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SAMBUTAN DEKAN

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Salam sejahtera untuk kita semua,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya
sehingga proses penyusunan buku kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) di
fakultas kita dapat terlaksana dengan baik.

Saya menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada seluruh tim penyusun
kurikulum, para dosen, tenaga kependidikan, alumni, stakeholders eksternal (industri,
sekolah, dan kolega dari universitas) serta seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam proses
ini. Penyusunan buku kurikulum ini merupakan langkah strategis dalam peningkatan mutu
pendidikan tinggi, yang tidak hanya menyesuaikan dengan perkembangan zaman, tetapi juga
menjawab tuntutan kompetensi abad ke-21.

Seperti kita ketahui bersama, pendekatan OBE menekankan pentingnya hasil belajar (learning
outcomes) sebagai orientasi utama dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadikan kurikulum
bukan sekadar dokumen akademik, tetapi juga instrumen pengarah untuk memastikan bahwa
proses pendidikan menghasilkan lulusan yang unggul, kreatif, inovatif, kompeten, dan siap
menghadapi dinamika global.

Buku kurikulum ini diharapkan dapat menjadi acuan utama dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang terstruktur, terukur, dan berorientasi pada capaian pembelajaran. Selain
itu, buku ini juga akan memudahkan proses evaluasi dan penjaminan mutu secara
berkelanjutan.

Saya percaya bahwa keberhasilan ini merupakan hasil kerja kolektif dan semangat kolaboratif
dari seluruh sivitas akademika. Semoga kerja keras ini dapat menjadi pijakan kuat dalam
membangun budaya akademik yang unggul, kreatif dan inovatif berkelanjutan.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih dan selamat atas tersusunnya buku kurikulum ini.
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk dan keberkahan dalam setiap langkah
kita untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

21 April 2025
Dekan Fakultas Teknik

Mutiara Nugraheni



KATA PENGANTAR

Kurikulum S1 Arsitektur tahun 2025 ini merupakan edisi pengembangan dari
Kurikulum 2023 yang disusun sebagai panduan utama pelaksanaan pendidikan program
studi untuk memberikan kepastian keterpaduan antara visi misi, capaian pembelajaran,
metode evaluasi dan penilaian yang mempertimbangkan kebutuhan dunia akademik dan
industri. Penyusunan kurikulum dilakukan melalui serangkaian tahapan yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan seperti dosen, industri, asosiasi profesi untuk
merumuskan profil lulusan dan capaian pembelajaran yang selaras dengan Peraturan
Presiden RI No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) untuk
jenjang sarjana dan menjadi upaya penyesuaian terhadap Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi.

Secara substansial kurikulum Program Studi S1 Arsitektur UNY mengacu pada visi, misi,
dan tujuan UNY, di samping mendasarkan pada standar kompetensi yang ditetapkan oleh
Ikatan Arsitek Indonesia (IAl), Perguruan Tinggi Arsitektur Indonesia (APTARI), dan Korea
Architectural Accrediting Board (KAAB). Dengan acuan tersebut, Prodi menetapkan profil
lulusan, capaian pembelajaran, mata kuliah dan bobotnya, struktur kurikulum dan
program semester, standar pembelajaran, dan penilaiannya. Kurikulum 2025 ini juga
memfasilitasi kegiatan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka sesuai Peraturan Rektor No 5
Tahun 2020 tentang Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Program Sarjana dan
Sarjana Terapan Universitas Negeri Yogyakarta dan Peraturan Rektor No 7 Tahun 2020
tentang Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Program
Sarjana dan Sarjana Terapan Universitas Negeri Yogyakarta melalui beberapa program.

Semoga Kurikulum 2025 ini dapat digunakan sebaik-baiknya bagi dosen sebagai
rujukan untuk merancang strategi pembelajaran, metode evaluasi dan pengembangan
materi pembelajaran maupun pihak-pihak yang berkepentingan untuk keperluan
transparansi dan akuntabilitas akademik.

Yogyakarta, 21 April 2025
Prodi S1 Arsitektur FT UNY
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kurikulum adalah seperangkat pengaturan dan rencana mengenai tujuan, isi, dan materi
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman kegiatan pembelajaran guna mencapai
tujuan pendidikan. Perangkat ini menjadi elemen krusial dalam penyelenggaraan pembelajaran
dalam program studi karena menjadi landasan utama dalam membentuk lulusan yang
berkompeten, relevan, dan adaptif terhadap perkembangan kebutuhan. Kurikulum tidak
sekedar memuat struktur pembelajaran melainkan menjadi cerminan arah strategis program
studi dalam menjawab kebutuhan masyarakat, dunia kerja, dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kurikulum juga menjadi alat kendali mutu untuk menjamin proses
pendidikan dan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan tujuan program studi.

Dalam tataran operasional, tujuan program studi tersebut dirumuskan dalam capaian
pembelajaran lulusan (standar kompetensilulusan), isidan bahan pelajaran dirumuskan dalam
struktur kurikulum (standar isi), dan cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi diwujudkan dalam proses
pembelajaran (standar proses) dan penilaian (standar penilaian). Oleh karenanya selaras
dengan kebijakan tersebut, perumusan kurikulum program studi dalam lingkup Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta meliputi aspek Profil Lulusan beserta Capaian Pembelajaran
Lulusan, Struktur Kurikulum, Proses Pembelajaran, dan Penilaian.

Keberhasilan proses pembelajaran diukur melalui luaran hasil pendidikan yang
ditunjukkan dengan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Capaian ini merupakan kompetensi
lulusan untuk dapat melakukan seperangkat tindakan, penuh tanggungjawab sebagai syarat
untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan
tertentu. Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) untuk jenjang sarjana, capaian pembelajaran lulusan dapat
diperoleh melalui serangkaian internalisasi pengetahuan, sikap, ketrampilan, kompetensi, dan
akumulasi pengalaman kerja.

Lahirnya Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu
Perguruan Tinggi memperkenalkan pembaruan di antaranya mencakup penyederhanaan
struktur capaian pembelajaran dan penguatan penjaminan mutu internal dengan
mengintegrasikan merdeka belajar untuk mengakomodasi program studi lebih adaptif terhadap
perkembangan kebutuhan masyarakat, dunia kerja, dan ilmu pengetahuan. Peraturan ini
menjadi landasan untuk mendorong perguruan tinggi lebih adaptif, relevan, dan berorientasi
pada penyelesaian tantangan dan kebutuhan masa depan. Dengan dasar ini, Program Studi S1
Arsitektur FT UNY perlu melakukan penyesuaian kurikulum untuk menjawab tantangan baru
sekaligus menyiapkan lulusan agar memiliki kesiapan optimal dan berdaya saing menghadapi
tantangan dan perkembangan arsitektur di tingkat nasional maupun global.

Secara substansial Kurikulum Program Studi S1 Arsitektur FT UNY Tahun 2025 mengacu pada
visi, misi, dan tujuan UNY dan Fakultas Teknik UNY. Visi UNY “Menjadi universitas kependidikan
kelas dunia yang unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan” dan Visi Fakultas Teknik “ Menjadi
fakultas berkelas dunia yang unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan di bidang pendidikan
vokasional dan keteknikan” menjadi landasan pengembangan substansi kurikulum Program
Studi. Selain mendasarkan pada visi, misi, dan tujuan UNY dan Fakultas Teknik, Program Studi



S1 Arsitektur FT UNY juga mendasarkan substansi materi pada standar kompetensi yang
ditetapkan oleh lkatan Arsitek Indonesia (IAl), Asosiasi Perguruan Tinggi Arsitektur Indonesia
(APTARI), dan Korea Architectural Accrediting Board (KAAB) 2024. Dengan acuan tersebut,
Program Studi menetapkan profil lulusan, capaian pembelajaran lulusan, mata kuliah dan
bobotnya, struktur kurikulum dan program semester, standar pembelajaran, dan penilaiannya.

B. LANDASAN PENGEMBANGAN KURIKULUM

Kurikulum program studi dalam lingkup dikembangkan dengan mengacu berbagai landasan
meliputi landasan filosofis, landasan sosiologis, landasan psikologis, landasan historis, dan
landasan yuridis sebagai berikut.

1. Landasan Filosofis

a. Kemanusiaan dan Etika Profesi.
Mengembangkan kurikulum berdasarkan nilai kemanusiaan, keberagaman budaya, dan
etika profesi arsitek. Arsitektur tidak sekedar sebuah produk fisik melainkan sebagai
ekspresi nilai, budaya, dan kebutuhan manusia. Pendidikan arsitektur perlu membentuk
lulusan yang berintegritas, memiliki tanggung jawab sosial, dan berempati pada konteks
sosial dan lingkungan.

b. Integrasi Sains, Teknologi, dan Seni.
Ilmu arsitektur merangkum ilmu tentang sains, teknologi, dan seni sehingga kurikulum
perlu menekankan pada keseimbangan pemahaman pada aspek teknis mencakup
bahan dan stuktur, aspek sains mencakup lingkungan dan iklim, serta aspek estetika
mencakup bentuk dan ruang untuk menghasilkan desain fungsional yang estetis.

c. Konteks dan Keberlanjutan
Mengembangan ilmu arsitektur berlandaskan pada kontekstualisme sekaligus
keberlanjutan melalui pemahaman pada konsteks lokal baik budaya, iklim, maupun
sosial untuk secara dinamis menyelesaikan permasalahan global secara berkelanjutan
melalui penerapan prinsip efisiensiyang berdaya guna, ramah lingkungan, dan berjangka
panjang.

d. Pengembangan Diri Berkelanjutan
Mengembangkan kemandirian dan pengembangan diri berkelanjutan dengan
memfasilitasi ruang untuk eksplorasi, bersikap kritis dan kreatif, dan reflektif.

2. Landasan Sosiologis

a. Respons terhadap Dinamika Sosial
Merespon dinamika dan perubahan sosial di tingkat nasional dan global yang relevan
dengan arsitektur sehingga mampu menjawab kebutuhan ruang yang fungsional,
inklusif, dan berdaya guna dalam berbagai konteks.

b. Agen Pembangunan Sosial
Pendidikan perlu menanamkan kesadaran bahwa arsitek tidak sekedar merancang
bentuk dan ruang tetapi menjadi agen pembangunan sosial yang peka terhadap isu
kesenjangan dan ketimpangan dalam pemenuhan kebutuhan ruang untuk seluruh hajat
manusia dan mampu memberikan solusi arsitektural yang relevan.



C.

Penghargaan terhadap Budaya
Pendidikan arsitektur perlu menanamkan kesadaran akan kekayaan sosial budaya yang
beragam dan mampu menjadikannya sumber inspirasi dan mendukung pelestariannya.

3. Landasan Psikologi

a.

Pengembangan Potensi Holistik

Kurikulum dirancang untuk mengembangkan seluruh potensi mencakup pengetahuan,
sikap, dan ketrampilan dengan memperhatikan proses pencapaian, pengembangan
karakter, dan pembentuakn identitas profesional mahasiswa.

Stimulasi Kreativitas

Kurikulum dirancang untuk memberi ruang bagi mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan eksplorasi, kreasi, dan inovasi melalui berbagai metode pembelajaran dan
pengalaman belajar yang adaptif.

Penguatan Kemandirian

Pendidikan arsitektur memerlukan ketekunan, ketahanan, dan kemampuan mengelola
waktu sehingga kurikulum dirancang agar mampu membentuk kemandirian,
kepercayaan diri, dan kemampuan reflektif.

4. Landasas Historis

a.

Perkembangan Ilmu dan Pendidikan Arsitektur

Kurikulum dikembangkan berdasar warisan keilmuan arsitektur sejak masa klasik hingga
kontemporeryang menjadi preseden dalam pendekatan desain, estetika, dan fungsional
yang berevolusi dari pendekatan seni dan teknik menjadi pendekatan multidisiplin
dalam pendidikan arsitektur.

Perkembangan Profesi Arsitek

Profesi arsitek berkembang dari sekedar perancang bentuk menjadi perancang yang
sensitif terhadap konteks sosial dan lingkungan sehingga kurikulum perlu menyesuaikan
dengan dinamika profesi dengan tuntutan kolaborasi multidisiplin, keberlanjutan, dan
teknologi.

Perkembangan Fakultas Teknik UNY

Transformasi Fakultas Teknik UNY dari 1956 sampai saat ini menunjukkan komitmen
kuat terhadap pendidikan teknik dan vokasi serta pelestarian nilai luhur bangsa sehingga
pendidikan perlu diarahkan melalui penguatan kompetensi, adaptasi terhadap
perubahan, penanaman nilai budaya, dan kesiapan menghadapi tantangan global.

5. Landasan Yuridis

a.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4586);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, tentang Kerangka

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);

. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2022 tentang Perguruan Tinggi Badan Hukum

Universitas Negeri Yogyakarta;
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e. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun
2013, tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi;

f. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 7 Tahun 2020 tentang Pendirian
Perubahan, Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri, dan Pendirian, Perubahan,
Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta;

g. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 6 Tahun 2022
tentang ljazah, Sertifikat Kompetensi, Sertifikat Profesi, Gelar, dan Kesetaraan ljazah
Perguruan Tinggi Negara Lain;

h. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun
2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-
2024,

i. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No. 53 tahun 2023,
tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

j- Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi No. 123 Tahun 2019 tentang
Magang dan Pengakuan Satuan Kredit Semester Magang Industri untuk Program Sarjana
dan Sarjana Terapan;

k. Peraturan Rektor UNY Nomor 15 Tahun 2023 tentang Peraturan Akademik UNY;

. Peraturan Rektor UNY Nomor 4 Tahun 2025 tentang Panduan Pengembangan Kurikulum
Universitas Negeri Yogyakarta.

C. VISI, MiSI, TUJUAN, DAN STRATEGI UNIVERSITAS DAN FAKULTAS

Visi, Misi, dan Tujuan Universitas Negeri Yogyakarta dan Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Teknik
yang menjadi arahan dan landasan pengembangan Program Studi adalah sebagai berikut.

1. Visi, Misi, dan Tujuan Universitas Negeri Yogyakarta
a. Visi
Menjadi universitas kependidikan kelas dunia yang unggul, kreatif, dan inovatif
berkelanjutan
b. Misi

1) menyelenggarakan pendidikan jalur akademik, vokasi, dan profesi untuk semua
jenjang yang unggul, kreatif, inovatif, dan berkelanjutan;

2) menyelenggarakan penelitian dan pengembangan di bidang ilmu kependidikan,
sains dan teknologi, sosial humaniora, olahraga-kesehatan, dan seni-budaya yang
unggul, kreatif, inovatif, dan berkelanjutan;

3) menyelenggarakan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang unggul, kreatif,
inovatif, dan berkelanjutan bagi pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat;

4) menyelenggarakan dan membangun jejaring yang berkelanjutan ditingkat nasional,
regional, maupun Internasional, dan

5) menyelenggarakan tata kelola kelembagaan, layanan, dan penjaminan mutu yang
transparan dan akuntabel.
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C. Tujuan

1) Menghasilkan lulusan yang unggul, kreatif, inovatif, takwa, mandiri, dan cendekia;

2) Menghasilkan penemuan, pengembangan, dan penyebarluasan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan/atau olahraga yang menyejahterakan individu dan masyarakat,
yang mendukung pembangunan daerah dan nasional, serta berkontribusi terhadap
pemecahan masalah global;

3) Terselenggaranya kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat yang
mendorong pengembangan potensi manusia, masyarakat, dan alam untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat;

4) Menghasilkan jejaring yang melibatkan masyarakat, akademik, industri, dan media
di tingkat nasional maupun internasional; dan

5) Menghasilkan tata kelola universitas transparan dan akuntabel dalam pelaksanaan
otonomi perguruan tinggi.

2. \Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Teknik
a. Visi
Menjadi fakultas berkelas dunia yang unggul, kreatif, dan inovatif berkelanjutan di
bidang pendidikan vokasional dan keteknikan
b. Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan vokasional dan keteknikan yang unggul, kreatif,
inovatif, dan berkelanjutan.

2) Menyelenggarakan penelitian untuk menemukan, mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang menyejahterakan
individu dan masyarakat, dan mendukung pembangunan daerah dan nasional,
serta memberi sumbangan terhadap pemecahan masalah global yang unggul,
kreatif, inovatif, dan berkelanjutan.

3) Menyelenggarakan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat yang mendorong
pengembangan potensi manusia, masyarakat, dan lingkungan untuk mewujudkan
kesejahteraan Masyarakat.

4) Menyelenggarakan tata kelola dan layanan fakultas yang baik, bersih, dan
akuntabel untuk mewujudkan fakultas yang unggul, kreatif, inovatif dan
berkelanjutan.

5) Menciptakan proses dan lingkungan pembelajaran yang mampu memberdayakan
mahasiswa secara kreatif dan inovatif berkelanjutan untuk melakukan
pembelajaran sepanjang hayat.

6) Mengembangkan kerja sama dengan lembaga lain, baik nasional maupun
internasional, secara kreatif dan inovatif berkelanjutan untuk meningkatkan mutu
pelaksanaan Tridharma dengan azas kesetaraan dan saling menguntungkan.

C. Tujuan

1) Menghasilkan lulusan berprestasi tinggi dan bersertifikat keahlian profesional.

2) Menghasilkan penelitian untuk turut mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi di bidang pendidikan vokasional dan keteknikan.

3) Mendukung pengembangan potensi dan kesejahteraan masyarakat.

4) Mewujudkan tata kelola organisasi yang efektif dan efisien.

5) Mengembangkan potensi keilmuan dan profesionalisme sivitas akademika.
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D. TAHAPAN PENGEMBANGAN KURIKULUM

Tahapan pengembangan kurikulum dimulai dengan analisis kebutuhan melalui evaluasi
terhadap desain kurikulum awal melalui pengukuran ketercapaian CPL kurikulum yang sedang
berjalan dan masukan dosen program studi sebagai upaya menetapkan visi keilmuan secara
internal sesuai keunggulan program studi. Masukan mitra industri/kerja, mitra masyarakat,
arsitek profesional, asosiasi profesi IAl, dan Asosiasi Prodi Arsitektur Indonesia (APTARI)
dilakukan untuk mendapatkan analisis kebutuhan (signal market) dari pihak eksternal. Evaluasi
kurikulum juga dilakukan dengan mengkaji perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di
bidang yang relevan dengan arsitektur untuk memperoleh gambaran kebutuhan dan tantangan
global. Hasil analisis dari masukan internal dan eksternal diselaraskan dengan peraturan dan
kebijakan baik dari internal maupun eksternal baik kebijakan terkait penjaminan mutu
pendidikan tinggi, peraturan perundangan terkait profesi, maupun dari badan akreditasi
nasional maupun internasional. Tahapan analisis kebutuhan dan kajian-kajian yang dilakukan
oleh program studi menghasilkan Profil Lulusan. Selanjutnya dari profil lulusan tersebut
dirumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), bahan kajian, mata kuliah beserta bobot sks
dan struktur kurikulum. Tahap berikutnya adalah perumusan strategi pembelajaran dan
penilaian. Secara skematis, tahapan tersebut disajikan dalam Gambar 1 berikut.

z _ <
Dosen Prodi  |_. 33 @ | VisiMisiLembaga
2 22 2.
> w > <
4 xo 0 ZJF
i ™ Z 0
E Evaluasi antara CPL ; % % E Peraturan Lembada
- mahasiswa on-going <5 = e 9
<9 |
<= X
Mitra industri/kerja ~ > Penjaminan Mutu
Z< & Pendidikan Tinggi
< zZ <
O >
- D = m
> E2 U2
4 Asosiasi Profesi IAl I < z
= Wilayah Yogyakarta ‘B W~ UU profesi arsitek
9 5% 20
i o= % i
Asosiasi Prodi zzfl % 2
Arsitektur Indonesia — < < g -  Badan akreditasi
(APTARI) o

PENGEMBANGAN KURIKULUM:
VISI KEILMUAN, PROFIL LULUSAN, CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN, BAHAN KAJIAN,
PEMBENTUKAN MK DAN BOBOT, STRUKTUR KURIKULUM, RANCANGAN PEMBELAJARAN,
DAN STRATEGI PENILAIAN

Gambar 1.1. Tahapan Pengembangan Kurikulum

Secara rinci, tahapan pengembangan kurikulum sebagaimana Gambar 1.1. di atas dapat
diuraikan secara rinci sebagai berikut.
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1.

3.

4.

Penetapan profil lulusan

Profil lulusan adalah peran profesional yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang
keahlian atau bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan studinya. Profil lulusan program
studi S1 Arsitektur dirumuskan melalui serangkaian tahapan yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan seperti dosen, industri, asosiasi profesi dan menyelaraskan
dengan UU Nomor 6 Tahun 2017 tentang Arsitek dan Peraturan Presiden Rl No. 8 Tahun
2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) untuk jenjang sarjana.

Merumuskan Kompetensi Lulusan (Learning Outcome) atau Capaian Pembelajaran
Lulusan (CPL)

CPL merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki lulusan setelah menyelesaikan
pendidikan yang di program studi di mana di program studi S1 Arsitektur FT UNY
dirumuskan dengan mengacu pada UU Nomor 6 tahun 2017 tentang arsitek, Peraturan
Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI, Permendikbudristek Nomor 53 tahun 2023
tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, Keputusan Menaker Rl Nomor 196 tahun 2021
tentang SKKNI jabatan kerja arsitek, visi keilmuan lembaga dan program studi, kompetensi
arsitek berdasar IAl, kompetensi Pendidikan Tinggi Arsitektur Indonesia (APTARI), serta
Student Performance Criteria (SPC) Korea Architectural Accrediting Board (KAAB).

Menentukan bahan kajian dan materi pembelajaran

Bahan kajian merupakan pokok keilmuan dan ketrampilan utama yang harus dipelajari oleh
setiap mahasiswa dalam program studi untuk mencapai profil lulusan dan capaian
pembelajaran lulusan. Bahan kajian di program studi S1 Arsitektur ditetapkan dengan
mendasarkan pada Keputusan Menaker Rl Nomor 196 tahun 2021 tentang SKKNI jabatan
kerja arsitek, visi keilmuan lembaga dan program studi, kompetensi arsitek berdasar IAl,
kompetensi Pendidikan Tinggi Arsitektur Indonesia (APTARI), serta Student Performance
Criteria (SPC) Korea Architectural Accrediting Board (KAAB) dengan menimbang
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pembentukan mata kuliah dan penetapan besarnya sks

Penetapan mata kuliah dilakukan dengan mengevaluasi tiap-tiap mata kuliah dengan
acuan CPL program studi yang telah ditetapkan sebelumnya yang disesuaikan dengan
kebutuhan pengembangan. Evaluasi dilakukan dengan mengkaji seberapa jauh keterkaitan
setiap mata kuliah baik materi pembelajaran, bentuk tugas, soal ujian, dan penilaiannya
dengan CPL yang telah dirumuskan. Pembentukan mata kuliah baru didasarkan pada
beberapa butir CPL yang dibebankan padanya.

Besarnya bobot sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu yang dibutuhkan oleh
mahasiswa untuk dapat memiliki kemampuan yang dirumuskan dalam sebuah mata
kuliah. Unsur penentu perkiraan besaran bobot sks meliputi: tingkat kemampuan yang
harus dicapai; kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang harus dikuasai; dan
metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai kemampuan tersebut
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5.

6.

Penyusunan Organisasi Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum

Organisasi mata kuliah dalam struktur kurikulum perlu dilakukan secara cermat dan
sistematik untuk memastikan tahapan belajar mahasiswa telah sesuai, menjamin
pembelajaran terselenggara secara efisien dan efektif untuk mencapai CPL Program Studi.
Organisasi mata kuliah dalam struktur kurikulum terdiri dari organisasi horisontal dan
organisasi vertikal. Organisasi mata kuliah horisontal dalam semester dimaksudkan untuk
perluasan wacana dan keterampilan mahasiswa dalam konteks yang lebih luas.
Sedangkan organisasi mata kuliah secara vertikal dalam jenjang semester dimaksudkan
untuk memberikan ke dalam penguasaan kemampuan sesuai dengan tingkat kesulitan
belajar untuk mencapai CPL Program studi yang telah ditetapkan.

Rancangan Proses Pembelajaran

Perencanaan proses pembelajaran merupakan kegiatan perumusan: (a) capaian
pembelajaran yang menjadi tujuan belajar; (b) cara mencapai tujuan belajar melalui
strategi dan metode pembelajaran; dan (c) cara menilai ketercapaian capaian
pembelajaran. Pelaksanaan Proses pembelajaran merupakan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran secara terstruktur sesuai dengan arahan dosen dan/atau tim dosen
pengampu dengan bentuk, strategi, dan metode pembelajaran tertentu.

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pelaksanaan proses pembelajaran diselenggarakan dengan: (a)
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, inklusif, kolaboratif, kreatif, dan efektif;
(b) memberikan kesempatan belajar yang sama tanpa membedakan latar belakang
pendidikan, sosial, ekonomi, budaya, bahasa, jalur penerimaan mahasiswa, dan
kebutuhan khusus mahasiswa; (c) menjamin keamanan, kenyamanan, dan kesejahteraan
hidup sivitas akademika; dan (d) memberikan fleksibilitas dalam proses pendidikan untuk
memfasilitasi pendidikan berkelanjutan sepanjang hayat

7. Strategi Penilaian Pembelajaran

Penilaian proses pembelajaran merupakan kegiatan asesmen terhadap perencanaan dan
pelaksanaan proses pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Penilaian proses pembelajaran dilakukan oleh dosen dan/atau tim dosen
pengampu dalam koordinasi unit pengelola program studi.

Penilaian hasil belajar dilakukan secara valid, reliabel, transparan, akuntabel, berkeadilan,
objektif, dan edukatif. Penilaian hasil belajar mahasiswa berbentuk penilaian formatif dan
penilaian sumatif. Penilaian formatif bertujuan untuk: (a) memantau perkembangan
belajar mahasiswa; (b) memberikan umpan balik agar mahasiswa memenuhi capaian
pembelajarannya; dan (c) memperbaiki proses pembelajaran. Sedangkan penilaian
sumatif bertujuan untuk menilai pencapaian hasil belajar mahasiswa sebagai dasar
penentuan kelulusan mata kuliah dan kelulusan program studi, dengan mengacu pada
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Penilaian sumatif dilakukan dalam bentuk
ujian tertulis, ujian lisan, penilaian proyek, penilaian tugas, uji kompetensi, dan/atau
bentuk penilaian lain yang sejenis.
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KURIKULUM PROGRAM STUDI S1 ARSITEKTUR

A. RASIONAL

Program Studi S1 Arsitektur mengawali proses pendidikan dan pembelajarannya dengan
menerapkan Kurikulum 2023 bersamaan dengan dimulainya penerimaan mahasiswa baru
untuk pertamakalinya di tahun 2023. Kurikulum awal ini dirancang dengan mengacu pada
Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI dan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan peraturan tersebut dirumuskan profil
lulusan; kompetensilulusan dalam rumusan capaian sikap, pengetahuan, ketrampilan umum,
dan ketrampilan khusus; pengembangan matakuliah ke dalam kategori mata kuliah wajib,
institusional, dan program studi; serta melaksanakan penilaian dengan dasar pengukuran
sesuai standar nasional pendidikan tinggi yang mengacu pada KKNI dan CPL yang ditetapkan
program studi.

Dihadapkan pada berbagai perubahan dan laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dewasa ini yang semakin cepat disertai gelombang teknologi digital mengiringi bergulirnya
Revolusi Industri 5.0 akan menjadi warna perkembangan masa depan. Berbagai perubahan
tersebut membawa konsekuensi berubahnya karakteristk sumberdaya manusia yang
diperlukan di masa depan yaitu manusia komprehensif yang memiliki kemampuan bidang
keahlian yang mumpuni, beraklak/berkarakter mulia, mampu memecahkan masalah secara
kreatif dan inovatif, serta mampu berpikir kritis dan futuristik. Dalam konteks pendidikan
termasuk pendidikan tinggi sebagai wahana utama penyiapan Sumber Daya Manusia (SDM),
perubahan tuntutan SDM masa depan tersebut membawa konsekuensi perlunya penyesuaian
dan perubahan orientasi untuk menghasilkan lulusan yang memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap berbagai tuntutan perubahan tersebut.

Lahirnya Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi
memperkenalkan pembaruan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran
perguruan tinggi yang lebih responsif terhadap perubahan, tantangan global, dan
perkembangan teknologi dan mendorong perguruan tinggi untuk lebih luwes, transformatif, dan
mendasarkan capaian pada luaran nyata. Peraturan ini menekankan pada penerapan
pendekatan outcome-based education (OBE) yang lebih eksplisit memperkuat fleksibilitas
pembelajaran yang mendorong kolaborasi lintas disiplin dan lintas institusi. Pendekatan ini
mendorong transformasi pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa yang adaptif terhadap
dinamika global. Sehingga lulusan tidak lagi dinilai keberhasilannya sesuai standar penilaian
pembelajaran secara konvensional, tetapi diukur dari pencapaian profil lulusan yang lebih utuh
dan kontekstual. Dengan dasar ini, Program Studi S1 Arsitektur FT UNY mendorong dirinya untuk
melakukan penyesuaian kurikulum untuk menjawab tantangan baru sekaligus menyiapkan
lulusan agar memiliki kesiapan optimal dan berdaya saing menghadapi tantangan dan
perkembangan arsitektur di tingkat nasional maupun global.

B. EVALUASI KURIKULUM

Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai hasil pelaksanaan
kurikulum yang telah dan sedang berjalan, baik melalui penilaian langsung maupun tidak
langsung yang disampaikan melalui forum diskusi dosen, forum diskusi asosiasi profesi, forum
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diskusiasosiasi pengelola program studi sejenis, forum diskusi stakeholder, dan penilaian hasil
belajar dan kompetensi lulusan.

1. Hasil Evaluasi Kurikulum
Melalui evaluasi kurikulum dapat dijaring masukan dan kebutuhan dari masyarakat, dunia
kerja/industri, mahasiswa, pemerintah melalui peraturan perundangan, kementerian

pendidikan, badan akreditasi, departemen, fakultas, universitas, dan pihak terkait lainnya.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Evaluasi Kurikulum
Isi Masukan Tingkat Kepentingan (v) Diterima (v)

5 4 3 2 1 Ya Tidak

KAJIAN KEILMUAN DAN KEBIJAKAN INTENAL
A. Masukan dari Dosen Prodi
1. Mempertahankan visi prodi yang bersifat visi keilmuan | v \%
yang menjadi keunggulan prodi untuk desain bangunan
hunian dan pendidkan
2. Mempertahankan substansi CPL dengan profil lulusan | v \%
terkait peran dan lingkup pekerjaan profesional dengan
penyesuaian kode sesuai Permen terbaru

3. Mempertahankan BK karena sudah relevan dengan \% \%
kajian visi kelimuan dan rujukan eksternal
4. Perlunya memperdalam kompetensi dasar komposisi | v \%

bentuk dasar dengan memberikan pemahaman dan
praktik tentang estetika dan bentuk sebelum studio
perancangan komposisi di semester 1
5. Menyusun prosedur pelaksanaan team teaching untuk \% \%
mendukung efektivitas pembelajaran
B. Masukan dari Fakultas
1. Menyesuaikan dengan visi misi fakultas terbaru dalam | v \%
pengembangan keilmuannya dan penetapan
kompetensi lulusan
2. Menyesuaikan adanya pengembangan MK Fakulter | v \%
sebagai identitas dan implementasi visi misi fakultas
C. Masukan dari Universitas
1. Mengembangkan visi program studi berbasis | v \%
pengembangan keilmuan yanag sesuai dengan visi
misi universitas

2. Menyusun pengembangan kurikulum yang | v \%
mengakomodasi pengembangan berbasis OBE
3. Menyesuaikan kebijakan terbaru terkait | v \%

pengembangan struktur MK di tingkat universitas
sebagai representasi visi misi lembaga

ANALISIS KEBUTUHAN PASAR DAN KEBIJAKAN EKSTERNAL

D. Masukan dari Masyarakat

1. Meningkatkan kolaborasi mahasiswa-dosen- \% \%

masyarakat untuk menyelesaiakan masalah
arsitektural yang bersifat riel di lapangan

E. Masukan dari Mitra Industri

1. Meningkatkan disiplin dan tanggung jawab dalam | v \%
kerja profesional

2. Meningkatkan kemampuan desain secara kreatif | v \%
inovatif

3. Meningkatkan kemampuan penggunaan software \% \%

untuk desain dan analisis kinerja bangunan

F. Masukan dari Asosiasi Profesi IAl
1. Meningkatkan pemahaman terkait regulasi dan \% \%
perijinan profesi
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Isi Masukan Tingkat Kepentingan (v) Diterima (v)

5 4 3 2 1 Ya Tidak

KAJIAN KEILMUAN DAN KEBIJAKAN INTENAL
2. Meningkatkan kolaborasi lintas profesi dan institusi | v \%
untuk pengembangan kompetensi
G. Masukan dari Asosiasi Program Studi APTARI
1. Perlunya setiap prodi mempertahankan alokasi | v \%
minimal 30% dari total beban SKS untuk MK praktik
desain (studio) untuk memiliki kompetensi global

2. Perlunya prodi meningkatkan kolaborasi institusi \% \%
dalam praktik desain melalui pertukaran MK studio
perancangan
H. Kebijakan dan peraturan negara
1. Perlunya setiap program studi mengembangkan | v \%

kurikulum adaptif dan fleksibel untuk menghadapi
tantangan kemajuan

2. Perlunya prodi menyusun kurikulum sesuai dengan | v \%
permendikbudristek nomor 53 tahun 2023
3. Perlu menyusun rumusan CPL dan pengukuran secara | v \%

lebih terintegratif sebagai ukuran keberhasilan
pendidikan prodi
Keterangan: 5= sangat penting, 4= penting, 3 = cukup penting, 2 = tidak penting, 1 = sangat tidak penting

. Rumusan Perubahan Kurikulum Program Studi

Berdasarkan hasil evaluasi kurikulum tersebut disusun perbaikan yang akan dilakukan
dalam penyusunan kurikulum berikutnya. Ringkasan rumusan perubahan kurikulum
dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 2. Dimensi Perubahan hasil Evaluasi Kurikulum

Aspek Perubahan Kurikulum 2023 Kurikulum 2025
1. Capaian Terdiri dari 7 CPL mencakup 1 CPL Tetap dengan rumusan 7 CPLyang
Pembelajaran sikap, 1 CPL pengetahuan, 3 CPL disajikan terintegrasi sebagai keutuhan
Lulusan ketrampilan umum, dan2 CPL kompetensi yang terintegrasi meliputi
ketrampilan khusus (berdasarkan sikap, pengetahuan, keterampilan
Permendikbud No. 3 Tahun 2020) khusus, keterampilan umum dengan

perubahan kode (berdasarkan
Permendikbudristek No.53 Tahun 2023)

2. Struktur Kurikulum Terdiri dari 150 SKS yang tersusun Terdiri dari 148 SKS yang tersusun dari 8
dari 20 SKS MKU dan MKF, 12 SKS SKS MKWK, 6 SKS MKWU, 6 SKS MKF, 11
matakuliah lapangan, 8 SKS tugas SKS MKPK, 6 SKS MKPLK, dan 109 SKS
akhir, dan 120 MK Prodi MK fondasi keilmuan prodi

3. Bobot MK praktik 50 SKS dari 150 SKS atau sebesar 53 SKS dari 148 SKS atau sebesar 35,8%

perancangan 33,6%

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui secara rinci perubahan-perubahan yang terjadi
dan diakomodasi dalam kurikulum baru berdasarkan masukan-masukan dari evaluasi
kurikulum sebelumnya. Proses perubahan kurikulum merupakan perubahan yang kontinyu
berdasarkan hasil evaluasi kurikulum sebelumnya. Dengan demikian perubahan kurikulum
merupakan proses perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi terhadap kondisi
sebelumnya dan saat ini.
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C. VISI, MiSI, DAN TUJUAN PROGRAM STUDI

1. Visi Keilmuan Program Studi

Visi keilmuan program studi adalah cita-cita program studi dalam mengkaji dan
mengembangkan keilmuan tertentu yang menjadi unggulan dan penciri bidang keahlian
program studi untuk merespons perkembangan IPTEKS dan penerapannya dalam
kemanfaatan masyarakat demi peningkatan kualitas hidup orang-orang yang ada di
dalamnya, baik secara individu maupun secara kolektif (Lampiran 12 Peraturan Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 2 Tahun 2022). Sebagai panduan untuk
menetapkan visi prodi dapat memperhatikan 4 aspek: (1) ketepatan dan kekhasan bidang
keilmuan prodi (2) berorientasi masa depan, (3) keselarasan dengan visi lembaga, dan (4)
kebutuhan masyakat. Berdasarkan panduan tersebut dirumuskan visi program studi S1
Arsitektur sebagai berikut:

Visi Program Studi

Menjadi program studi yang menghasilkan sarjana arsitektur yang unggul, kreatif, inovatif,
dan mandiri dalam proses desain bangunan hunian dan fasilitas pendidikan yang
berkarakter lokal berdaya saing global untuk mendukung arsitektur berkelanjutan.

Makna Visi Program Studi:

a. Menghasilkan sarjana arsitektur yang unggul, kreatif, inovatif, dan mandiri
bermakna bahwa Program Studi S1 Arsitektur memiliki komitmen untuk
menyelenggarakan pendidikan arsitektur yang inovatif berbasis riset untuk
menghasilkan lulusan yang kompeten dalam desain bangunan hunian dan
pendidikan yang berkelanjutan

b. Desain hunian dan fasilitas pendidikan bermakna bahwa Program Studi S1
Arsitektur mengarahkan pengembangan desain pada: 1) fungsi hunian mencakup
rumah tinggal, perumahan dan permukiman, serta komunitas hunian dan fungsi
pendidikan mencakup sekolah, kampus, fasilitas pelatihan, dan infrastruktur
pendidikan lainnya yang nyaman, efisien, dan berkelanjutan

c. Berkarakter lokal berdaya saing global bermakna bahwa Program Studi S1
Arsitektur mengembangkan keilmuan dengan mendasarkan pada kearifan lokal yang
mampu beradaptasi dengan dinamika global yang dijalankan dengan menjalin relasi
dengan berbagai stakeholder untuk pengembangan keilmuan dan profesi.

d. Mendukung arsitektur berkelanjutan bermakna bahwa Program Studi S1 Arsitektur
menanamkan nilai-nilai berkelanjutan dan etika profesi dalam pendidikan dan
praktik arsitektur.

2. Misi Program Studi
Misi program studi adalah upaya yang perlu dilaksanakan program studi sesuai fungsi dan
tugasnya untuk mewujudkan visi yang ditetapkan. Misi program studi tersebut diturunkan
dari visi program studi selaras dengan Visi dan Misi Perguruan Tinggi maupun Visi dan Misi
Fakultas. Misi dituliskan minimal meliputi tridharma, yaitu misi dalam pelaksanaan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, dan dapat ditambahkan
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dengan misi lain yang mendukung pelaksanaan 3 tridharma tersebut seperti tata kelola,

kerjasama, dan lainnya. Misi Program Studi S1 Arsitektur dirumuskan sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan pendidikan arsitektur yang bermutu tinggi dan relevan dengan

kebutuhan lokal dan global untuk menghasilkan sarjana arsitektur yang unggul,

kreatif, inovatif, dan mandiri dalam proses desain arsitektur hunian dan fasilitas

pendidikan yang berkelanjutan

b. Mengembangkan kemampuan riset inovatif yang bermanfaat bagi pengembangan

ilmu dan teknologi dalam bidang arsitektur dan lingkungan binaan, pengembangan

desain arsitektur dan lingkungan binaan, serta pengembangan penyelenggaraan

pendidikan arsitektur;

c. Mengembangkan kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat di bidang

arsitektur dan lingkungan binaan yang relevan untuk mendorong pengembangan

potensi manusia dan masyarakat;

d. Mengembangkan kerja sama dengan berbagai pihak yang relevan dalam

pengembangan pendidikan, riset, dan kegiatan pengabdian untuk pengembangan

arsitektur dan lingkungan binaan;

e. Mewujudkan tata kelola Program Studi S1 Arsitektur yang efiektif dan efisien untuk

mendukung pelaksanaan otonomi perguruan tinggi.

3. Tujuan Pendidikan Program Studi
a. Rumusan Tujuan Pendidikan Program Studi

Tujuan Pendidikan Program Studi (TPP) atau dikenal pula dengan Programme

Educational Outcome-PEO adalah pernyataan yang secara luas menggambarkan

pencapaian karir dan profesional yang disiapkan oleh program studi untuk dicapai oleh

lulusannya dalam beberapa tahun pertama (3-5 tahun) setelah peserta didik lulus (Abet,

2008). Perumusan TPP dilakukan selaras dengan visi perguruan tinggi, visi fakultas, dan

visi keilmuan program studi. Tujuan Pendidikan Program Studi S1 Arsitektur UNY adalah:

TPP 01 : Memiliki pengetahuan yang mendalam dalam perencanaan,

perancangan, dan pelaksanaan  arsitektur dan mampu

menerapkannya secara profesional dan adaptif terhadap dinamika

sosial, budaya, teknologi, lingkungan, dan keberlanjutannya dalam

praktik arsitektur dengan keunggulan arsitektur hunian dan

pendidikan

TPP 02 : Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kreatif, dan sistematis dalam

mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan permasalahan

arsitektur serta mengkomunikasikannya secara tepat dan efektif.

TPP 03 : Menunjukkan sikap mandiri, inovatif, dan tanggung jawab dalam

berkarya dengan menjunjung tinggi nilai keberlanjutan, etika profesi,

dan penghargaan terhadap keragaman budaya lokal dalam

menghadapi tantangan global melalui peningkatan kemanfaatan,

kolaborasi, dan pengembangan diri berkelanjutan
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b. Kesesuaian Tujuan Pendidikan Program Studi dengan Visi Lembaga

Rumusan tujuan pendidikan Program Studi S1 Arsitektur UNY disusun untuk
mendukung pencapaian visi universitas, fakultas, dan program studi. Tujuan
pendidikan yang pertama, yang menekankan penguasaan pengetahuan mendalam
dalam perencanaan, perancangan, dan pelaksanaan praktik arsitektur serta
penerapannya secara profesional dalam konteks hunian dan fasilitas pendidikan
secara langsung mendukung visi universitas dan fakultas untuk emnjadi institusi yang
unggul dan berkelas dunia. Memfokuskan pada keunggulan arsitektur hunian dan
pendidikan juga selaras dengan visi program studi yang mengedepankan kompetensi
spesifik dan karakter lokal berdaya saing global.

Tujuan pendidikan kedua menekankan pada kemampuan berpikir logis, kreatif, dan
sistematis dalam menyelesaikan permasalahan arsitektur serta menyampaikan
gagasan secara efektif. Hal ini mencerminkan semangat universitas dan fakultas serta
program studi dalam menumbuhkan lulusan akademik yang kreatif dan inovatif.
Sedangkan tujuan pendidikan ketiga memperkuat dimensi kemandirian, inovasi
berkelanjutan, tanggung jawab etis, dan penghargaan terhadap budaya lokal dalam
konteks globalyang sejalan dengan arah institusi dalam membangun keunggulan yang
berkelanjutan dan berakar pada nilai lokal. Dengan demikian, ketiga tujuan pendidikan
menjadi pilar utama dalam pengembangan kurikulum yang responsive, kontekstual,
dan selaras dengan arah pengembangan kelembagaan sebagaimana ditunjukkan
dalam Tabel 3.1.

Tabel 3. Matriks Kesesuaian TPP dengan Visi Lembaga

Visi UNY Visi Fakultas Teknik Visi Keilmuan Prodi
TPP . Inovatif 5 Inovatif . . X L
unggul kreatif Eeitclemien unggul kreatif TecEmEr unggul kreatif inovatif mandiri
TPP 01 v Y Y
TPP 02 Y v v
TPP 03 v v v \%

c. Kesesuaian Tujuan Pendidikan Program Studi dengan KKNI

Tujuan pendidikan Program Studi S1 Arsitektur UNY dirancang selaras dengan capaian
pembelajaran lulusan pada KKNI level 6 jenjang sarjana yang menuntut penguasaan
pengetahuan, ketrampilan , dan sikap secara terpadu. Tujuan pendidikan pertama
menekankan pada penguasaan pengetahuan konseptual dan praktis dalam
perencanaan, perancangan, dan pelaksanaan praktik arsitektur dengan keunggulan
pada bangunan hunian dan pendidikan. Hal ini sejalan dengan tuntutan KKNI level 6
yang mewajibkan lulusan memiliki kemampuan menerapkan pengetahuan dan
ketrampilan di bidang keahliah tertentu secara profesional dalam penyelesaian
permasalahan yang kompleks.

Sementara tujuan pendidikan yang kedua mencerminkan ketrampilan umum dan
khusus yang dituntut KKNI untuk lulusan yaitu memiliki kemampuan berpikir kritis,
logis, sistematis, dan kreatif dalam menyelesaiakna permasalahan serta memiliki
kemampuan berkomunikasi secara efektif. Tujuan pendidikan yang ketiga
memperkuat aspek sikap dan tanggung jawab profesional yang mencakup
kemandirian, etika, inovasi berkelanjutan, dan penghargaan terhadap keberagaman
budaya, yang menjadi komponen penting pada KKNI level 6. Dengan demikian tujuan

21



pendidikan Pogram Studi S1 Arsitektur UNY secara komprehensif mencerminkan
integrasi aspek pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang menjadi inti dari profil
lulusan sarjana di tingkat nasional.

Tabel 4. Kesesuaian Tujuan Pembelaran Program Studi dengan KKNI

Tujuan Pendidikan Program
Deskriptor KKNI Level 6 Studi
TPP 01 TPP02 | TPP O3

Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan
IPTEKS pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta Vv
mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi.

Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara
umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang
pengetahuan tersebut secara mendalam, serta mampu
memformulasikan penyelesaian masalah prosedural.

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis
informasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam vV vV \V;
memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompok.

Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi
tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi. \

Strategi Program Studi

Strategi merupakan berbagai upaya strategis yang dilakukan program studi untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan sesuai visi misi. Berdasarkan pada misi program studi
diformulasikan strategi pencapaian Program Studi S1 Arsitektur UNY sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pendidikan arsitektur yang bermutu tinggi dan relevan dengan
kebutuhan lokal dan global untuk menghasilkan sarjana arsitektur yang unggul, kreatif,
inovatif, dan mandiri dalam proses desain arsitektur hunian dan fasilitas pendidikan
yang berkelanjutan
a. Mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi dengan CPL yang sesuai dengan
kebutuhan indistri dan perkembangan arsitektur

b. Mengembangkan metode pembelajaran inovatif dan laboratorium desain yang
memungkinkan mahasiswa menghasilkan proyek desain berbasis studi kasus
nyata

c. Memperkuat kerjasama praktisi dan akademisi global dalam bentuk kuliah tamu,
joint studio, dan program pertukaran

d. Mengintegrasikan riset dan eksplorasi desain dalam studio perancangan untuk
meningkatkan pemikiran kritis dan kreativitas

2. Mengembangkan kemampuan riset inovatif yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dan teknologi dalam bidang arsitektur dan lingkungan binaan, pengembangan desain
arsitektur dan lingkungan binaan, serta pengembangan penyelenggaraan pendidikan
arsitektur
a. Memperkuat kelompok riset untuk peningkatan kapasitas riset dan publikasi dosen

dan mahasiswa serta pengembangan keilmuan dan praktik arsitektur
b. Membangun kolaborasi dengan mitra lokal dan global untuk riset arsitektur dan
lingkungan binaan
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3. Mengembangkan kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat di bidang
arsitektur dan lingkungan binaan yang relevan untuk mendorong pengembangan
potensi manusia dan masyarakat
a. Mengembangkan studio perancangan arsitektur partisipatif untuk mendorong
kerjasama dosen, mahasiswa dan komunitas untuk solusi arsitektur yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat

b. Memberdayakan masyarakat melalui edukasi dan pendampingan untuk
mendorong terwujudnya arsitektur berkelanjutan

4. Mengembangkan kerja sama dengan berbagai pihak yang relevan dalam
pengembangan pendidikan, riset, dan kegiatan pengabdian untuk pengembangan
arsitektur dan lingkungan binaan
a. Meningkatkan kemitraan dengan pemerintah, PT, industri, organisasi profesi, dan
organisasi akademik lainnya untuk meningkatkan kapasitas pendidikan dan riset

b. Meningkatkan kemitraan dengan pemerintah daerah dan organisasi
kemasyarakatan untuk meningkatkan kapasitas kegiatan pengabdian dan
kemanfaatan program studi

5. Mewujudkan tata kelola Program Studi S1 Arsitektur yang efektif dan efisien untuk
mendukung pelaksanaan otonomi perguruan tinggi.
a. Mengoptimalkan pemanfaatan sistem berbasis digital untuk manajemen
administrasi pendidikan, riset, pengabdian, dan pengelolaan SDM.
b. Melaksanakan monitoring dan evaluasi berkala melalui kegiatan Audit Mutu
Internal dan Rapat Tinjauan Manajemen

D. PROFIL LULUSAN
1. Profil Lulusan dan Deskripsi Profil

Profil lulusan dirumuskan melalui serangkaian tahapan yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan seperti dosen, industri, asosiasi profesi dan menyelaraskan
dengan UU Nomor 6 Tahun 2017 tentang Arsitek. UU tentang Arsitek dan Peraturan
Presiden RI No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
untuk jenjang sarjana ini mengatur bahwa lulusan sarjana arsitektur memiliki
kompetensi sebagai asisten pemula arsitek. Untuk menjadi arsitek profesional seorang
lulusan sarjana arsitektur perlu melanjutkan studi profesional Pendidikan Profesi
Arsitek (PPArs) dan menjalankan magang yang diatur oleh Ikatan Arsitek Indonesia (IAl).
Tanpa melanjutkan ke jenjang pendidikan profesinya, sarjana arsitek dapat juga menjadi
arsitek profesional melalui jalur rekognisi pendidikan lampau setelah memiliki
pengalaman yang cukup lama. Seorang sarjana arsitek juga dapat melanjutkan
pendidikan akademisnya melalui jalur magister dan doktor untuk berkarir sebagai
akademisi, periset, atau teknokrat. Menimbang UU ini dan KKNI yang mengatur
kompetensi sarjana arsitektur dan bidang kerja yang mencakup perencanaan,
perancangan, pelaksanaan, dan pengawasan, disusun profil lulusan sarjana Arsitektur
FT UNY sebagai berikut:
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Tabel 5. Profil Lulusan Program Studi

No Profil Deskripsi
Lulusan

PL 01 Asisten Asisten pemula arsitek yang memiliki kemampuan memberikan layanan
pemula praktik arsitek di bawah bimbingan arsitek secara profesional berdasarkan
arsitek prinsip dan prosedur perancangan yang mempertimbangkan teknologi

bangunan, kesesuaian dengan kebutuhan pengguna, regulasi, dan
keberlanjutan lingkungan sesuai standar dengan menginternalisasikan moral
dan kepekaan sosial. Layanan meliputi penyusunan studi awal arsitektur,
perancangan bangunan gedung dan lingkungan, pelestarian bangunan gedung
dan lingkungan, perancangan tata bangunan dan lingkungan, penyusunan
dokumen perencanaan teknis dan atau pengawasan aspek arsitektur pada
pelaksanaan konstruksi bangunan gedung dan lingkungan

PLO2 | Asisten
riset/
akademik

Asisten riset/akademis bidang arsitektur yang siap mengembangkan ilmu
arsitektur dan serta melakukan kajian dan pengabdian dalam bidang
perancangan arsitektur dengan menginternalisasi pemikiran yang logis,
bertanggung jawab, dan menjunjung kejujuran dan etika;

PL0O3 | Wirausaha
Arsitektur

Wirausahawan bidang arsitektur yang mampu merencanakan,
mengorganisasikan, dan mengelola usaha di bidang jasa konsultasi,
pelaksanaan, dan pengawasan untuk pekerjaan perancangan arsitektur
hunian dan bangunan pendidikan dengan menginternalisasi kemandirian,

disiplin, dan tanggung jawab.

Berikut merupakan skema kelanjutan pengembangan karir yang dapat ditempuh oleh

lulusan program studi:

Program Sarjana Arsitektur UNY Pendidikan Magister Pendidikan Doktor
(4 tahun-148 SKS) (2tahun-36 SKS) (3 tahun-48 SKS)

Asisten Pemula Arsitek

Dosen/peneliti/teknokrat

Asisten Riset/Akademik

Pendidikan Profesi Arsitek Magang Arsitek

(1 tahun-24 SKS) (2 tahun)

Wirausaha Arsitektur —

Arsitek Profesional

Gambar 2. Skema Kelanjutan Studi Lulusan

2. Kesesuaian Profil Lulusan dengan Tujuan Pendidikan Program Studi

Untuk memastikan kesesuaian antara profil lulusan dengan tujuan pendidikan program

studi dapat dilakukan melalui matrik atau tabel kesesuaian profil lulusan dengan TPP

sebagai berikut.

Tabel 6. Kesesuaian Profil Lulusan dengan TPP

Profil Lulusan TPP 01 TPP 02 TPP 03
Asisten Pemula Arsitek V \ \Y
Asisten Riset/Akademik \ \Y
Wirausaha Arsitektur \Y
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E. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN

1.

Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan

CPL merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki lulusan setelah menyelesaikan
pendidikan yang di program studi S1 Arsitektur FT UNY dirumuskan dengan mengacu
pada UU Nomor 6 tahun 2017 tentang arsitek, Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012
tentang KKNI, Permendikbudristek Nomor 53 tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi, Keputusan Menaker Rl Nomor 196 tahun 2021 tentang SKKNI jabatan
kerja arsitek, visi keilmuan lembaga dan program studi, kompetensi arsitek berdasar IAl,
kompetensi Pendidikan Tinggi Arsitektur Indonesia (APTARI), serta Student Performance
Criteria (SPC) Korea Architectural Accrediting Board (KAAB).

Tabel 7. Rujukan Perumusan CPL dan Bahan Kajian

No Rujukan Deskripsi
1 UU No 6 tahun 2017 Lingkup kerja bidang arsitek mencakup: penyusunan studi awal
tentang arsitek arsitektur, perancangan bangunan gedung dan lingkungan, pelestarian
bangunan gedung dan lingkungan, perancangan tata bangunan dan
lingkungan, penyusunan dokumen perencanaan teknis dan atau
pengawasan aspek arsitektur pada pelaksanaan konstruksi bangunan
gedung dan lingkungan
2 PP No 8 tahun 2012 Level 6 jenjang sarjana:
tentang KKNI 1. Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam
penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi
yang dihadapi.

2. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara
umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan
tersebut secara mendalam, serta mampu memformulasikan
penyelesaian masalah prosedural.

3. Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis
informasi dan data dan mampu memberikan petunjuk dalam
memilih alternatif solusi secara mandiri dan kelompok

4. Bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung
jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi

3 Permendikbudristek | Capaian pembelajaran lulusan dirumuskan melalui kompetensi sikap,
No 53 tahun 2023 pengetahuan, ketrampilan umum dan ketrampilan khusus yang
tentang PMPT terintegrasi

4 Keputusan Menaker | Asisten Arsitek memiliki kompetensi untuk melakukan praktik arsitek
RI'No 196 tahun berupa penyelenggaraan kegiatan untuk menghasilkan karya arsitektur
2021 tentang SKKNI yang meliputi perencanaan, perancangan, pengawasan dan atau
jabatan arsitek pengkajian untuk bangunan gedung dan lingkungannya serta yang terkait

dengan kawasan dan kota

5 Kompetensi Arsitek | 1Al merumuskan 13 butir kompetensi yang harus dimiliki arsitek
1Al

6 Kompetensi PT 1. Kemampuan merancang dengan berfikir kreatif, dan inovatif,
Arsitektur Indonesia, megumpulkan data dan melakukan analisis, serta melakukan
APTARI 2025 eksplorasi desain

2. Penguasaan ilmu budaya dan artistik, sosial, lingkungan hidup,
teknis, perancangan dan studi profesional.

3. Keterampilan komunikasi visual dan verbal, kemampuan gambar
manual dan grafis arsitektur, evaluasi dan penilaian proses
perancangan, dan menyusun tulisan ilmiah

4. Memiliki sikap dan perilaku profesional sesuai etika profesi/ kode
etik, nilai-nilai agama dalam kehidupan pribadi dan bermasyarakat,
peran dalam bermasyarakat serta mampu menggunakan bahasa
nasional dan internasional.
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No Rujukan Deskripsi

7 KAAB 2024 KAAB merumuskan 18 Student Performance Competence (SPC) sebagai
Conditions & kompetensi lulusan sarjana arsitektur
Procedures

Berdasarkan rujukan tersebut pada Tabel 7 dirumuskan capaian pembelajaran lulusan
program studi S1 Arsitektur UNY sebagai berikut:

Tabel 8. Capaian Pembelajaran Program Studi
No CPL Deskripsi

CPLO1 Mampu menunjukkan etika, tanggung jawab, dan kemandirian dalam berkarya, mampu
berkomunikasi secara efektif, serta bersikap adaptif dan mampu bekerja sama secara
profesional.

CPLO2 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains, estetika dan

seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang relevan untuk
mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung jawab

CPLO3 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan secara tepat
berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang relevan secara cermat dan sistematis
untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPLO4 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi bangunan, sistem
struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif untuk mendukung desain
arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan berkelanjutan

CPLO5 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang pengelolaan dan pengendalian proyek
untuk menyusun dokumen proyek dan perencanaan biaya sesuai regulasi yang berlaku
secara sistematis dan logis

CPL 06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur yang
estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan teori, prinsip dan
metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung jawab

CPLO7 Mampu menghasilkan desain arsitektur dalam skala bangunan dan lingkungan berfokus
pada fungsi hunian dan bangunan pendidikan yang memenuhi aspek fungsi, estetika, dan
teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta mempresentasikannya secara profesional

2. Kesesuaian CPL dengan KKNI
Sebagai Prodi penyelenggara program sarjana, Prodi Arsitektur UNY menyelaraskan
Capaian Pembelajaran Lulusan dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
level 6 sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 8 tahun 2012
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Tabel berikut ini
menggambarkan keselarasan CPL dengan KKNI level 6.

Tabel 9. Penyelarasan CPL Program Studi dengan KKNI Level 6
KKNI level 6 Capaian Pembelajaran Lulusan
01 |02 |03 |04 |05 |06 |07

Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan

memanfaatkan IPTEKS pada bidangnya dalam penyelesaian v v v v
masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang
dihadapi.

Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara
umum dan konsep teoritis bagian khusus dlm  bidang v v v v
pengetahuan tersebut secara mendalam serta mampu

memformulasikan penyelesaian masalah prosedural.
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KKNI level 6 Capaian Pembelajaran Lulusan
01 |02 |03 |04 |05 |06 |07

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis
informasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam V V V
memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan
kelompok.

Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi v

tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi.

3. Kesesuaian CPL dengan Profil Lulusan

CPL memiliki urgensi dalam pengembangan kurikulum dan berfungsi sebagai jembatan
langsung antara profil lulusan yang diharapkan dengan proses pembelajaran di program
studi. CPL memastikan bahwa seluruh aktivitas pembelajaran baik teori maupun praktik
secara sistematis diarahkan untuk membentuk kompetensi yang diperlukan lulusan
untuk memenuhi peran dan tanggung jawab profesional sesuai profil lulusan. CPL ini
kemudian akan menjadi acuan utama untuk merancang bahan kajian, mata kuliah,
metode pembelajaran dan evaluasi. Berikut keterkaitan profil lulusan program studi dan
Capaian Pembelajaran Lulusan.

Tabel 10. Kesesuain CPL dengan Profil Lulusan
No PL Profil Lulusan Capaian Pembelajaran Lulusan

01 |02 | 03 |04 |05 |06 |07
PL 01 Asisten Pemula Arsitek \Y \' \' \Y \Y \Y \
PL 02 Asisten riset/akademik \Y \' \' \Y \Y \Y \
PL 03 Wirausaha Arsitektur \ \ \ Y \ \ \

4. Kesesuaian CPL dengan Tujuan Pendidikan Program Studi
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan
program studi (TPP), sehingga perlu pemastian apakah seluruh tujuan pendidiakn
program studi sudah terdistribusi dalam CPL. Sebaliknya apakah semua CPL terkait
dengan TPP, sehingga tidak ada CPL di luar TPP. Tabel berikut merumuskan kesesuaian
antara CPL dengan TPP Program Studi S1 Arsitektur UNY.

Tabel 11. Kesesuaian antara CPL dan TPP

No CPL | Deskripsi TPP 01 TPP 02 TPP 03
CPLO1 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab
dalam berkarya serta bersikap adaptif, menghargai \V; Vv

keberagaman dan mampu bekerja sama dalam profesinya

CPLO02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan
konsep dasar sains, estetikan dan seni, teknologi, teori
sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang relevan \Y \
untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan
bertanggung jawab

CPLO3 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan
lingkungan binaan secara tepat berdasarkan pengumpulan
dan analisis data yang cermat dan sistematis untuk v
mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur
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No CPL | Deskripsi TPP 01 TPP 02 TPP 03

CPLO4 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material
dan teknologi bangunan, sistem struktur, konstruksi, dan
sistem bangunan secarainovatif untuk mendukung desain

arsitektur yang aman, nyaman, efisien, dan berkelanjutan

CPLO5 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang
pengelolaan dan pengendalian proyek untuk menyusun
dokumen proyek dan perencanaan biaya sesuai regulasi

yang berlaku secara logis

CPL 06 Mampu  merumuskan konsep rancangan  untuk
menghasilkan desain arsitektur yang estetis, kreatif, dan
inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan teori, \Y \
prinsip dan metode perancangan arsitektur secara kritis

dan sistematis

CPLO7 Mampu menyajikan desain arsitektur dalam skala
bangunan dan lingkungan berfokus pada fungsi hunian dan
bangunan pendidikan yang memenuhi aspek fungsi, v v v

estetika, dan teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta

mempresentasikannya secara profesional

Berdasarkan matrik atau tabel kesesuaian antara CPL dgan TPP di atas, dapat diketahui

bahwa semua TPP terjabarkan dalam CPL. Demikian sebaliknya semua CPL mendukung

adanya TPP, dan tidak ada CPL di luar TPP.

F. BAHAN KAJIAN DAN MATA KULIAH

1.

Rumusan Bahan Kajian

Capaian pembelajaran

lulusan diturunkan sesuai

kategori

kemampuan secara

sistematis menjadi sub-kompetensi yang lebih spesifik untuk mengidentifikasi konsep,

teori, prinsip atau praktik yang relevan yang disebut bahan kajian. Rumusan kemampuan

disesuaikan dengan KKNI level 6 untuk jenjang sarjana. Turunan CPL ke dalam sub-

kompetensi untuk menghasilkan bahan kajian di Program Studi S1 Arsitektur UNY

digambarkan sebagai berikut.

Tabel 12. Identifikasi Struktur CPL untuk Merumuskan Bahan Kajian

CPL Pernyataan CPL Kemampuan Bahan Kajian Konteks
(Behavior) (Subject Matter) (Context)
CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan
tanggung jawab dalam berkarya serta Menunjukkan
: . . ) . . Dasar
bersikap adaptif, menghargai etika, bertanggung Etika Profesi .
. X . Profesi
keberagaman dan mampu bekerja jawab dan adaptif
sama dalam profesinya
CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan Arsitektur dan Kota;
dasar teori dan konsep dasar sains, . Tapak dan
. R . . . Menguasai .
estetika dan seni, teknologi, teori sosial Lingkungan; .
X pengetahuan dasar , Arsitektur
budaya, serta aspek keberlanjutan yang K Arsitektur dan
. pendukung desain ) X dan Konteks
relevan untuk mendukung desain ) Manusia; Arsitektur
R R arsitektur ;
arsitektur secara adaptif dan Berkelanjutan
bertanggung jawab
CPLO03 Mampu merumuskan solusi
permasalahan arsitektur dan Menunjukkan
lingkungan binaan secara tepat kemampuan
berdasarkan pengumpulan dan analisis mengumpulkan Metode dan Prinsip Teori
data yang cermat dan sistematis untuk dan mengolah Perancangan Arsitektur
mendukung desain dan pengembangan informasi serta
ilmu arsitektur mengusukan solusi
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CPL Pernyataan CPL Kemampuan Bahan Kajian Konteks
(Behavior) (Subject Matter) (Context)
CPL 04 Mampu menerapkan pengetahuan
dasar tentang material dan teknologi Menguasai Bahan Bangunan:
bangunan, sistem struktur, konstruksi, pengetahuan dasar Sistern Struktur d’an Teknologi
dan sistem bangunan secara inovatif material, Teknologi Konstruksi: Bangunan
untuk mendukung desain arsitektur konstruksi, dan Sistem Bangunan ’
yang aman, nyaman, efisien, dan sistem bangunan
berkelanjutan
CPL 05 Mampu menerapkan pengetahuan .
dasarptentang pgngelc?laai dan Menguasai Manajemen dan
pengendalian proyek untuk menyusun pengetahuan dasar Biaya Proyek; Standar | Dasar
dokumen proyek dan perencanaan pengelolaa‘n dan dan Peraturan Profesi
biaya sesuai regulasi yang berlaku pengendalian Bangunan
secara logis proyek
CPL 06 Mampu merumuskan konsep
rancangan untuk menghasilkan desain Menerapkan teori, Sejarah dan
arsitektur yang estetis, kreatif, dan prinsip, dan Preseden Arsitektur: Teori
inovatif sesuai dengan konteks dengan metode untuk Metode dan dan ’ Arsitektur
menerapkan teori, prinsip dan metode merumuskan Prinsip Perancangan
perancangan arsitektur secara kritis konsep desain
dan bertanggung jawab
CPL 07 Mampu menghasilkan desain arsitektur
gzlr?;](j:?:d:afrsiljgr;?:m:;z : r&il;ungan Menerapkan teori, Estetika dan Desain Desain dan
bangunan pendidikan yang memenuhi prinsip, dan Bethuk; Perancangan Komunikasi
aspek fungsi, estetika, dan teknis metode u‘ntuk Arsnek‘sur Ir‘1tegratlf; Arsitektur
secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta menghasﬂkan Komunlka§| dan‘
mempresentasikannya secara desain arsitektur Presentasi Desain
profesional

Berdasarkan identifikasi tersebut di atas,

dirumuskan konteks atau ranah kajian dan

bahan kajian untuk Program Studi S1 Arsitektur UNY sebagai berikut.

Tabel 13. Konteks dan Bahan Kajian Program Studi

Bidang Kajian Utama No Bahan Bahan Kajian
(Konteks) Kajian
Teori Arsitektur BK 01 Sejarah dan preseden arsitektur
BK 02 Metode dan prinsip perancangan
Arsitektur dan Konteks BK 03 Arsitektur dan kota
BK 04 Tapak dan lingkungan
BK 05 Arsitektur dan manusia
BK 06 Arsitektur berkelanjutan
Desain dan Komunikasi BK 07 Estetika dan dasar bentuk
Arsitektur BK 08 Perancangan arsitektur integratif
BK 09 Komunikasi dan presentasi desan
Teknologi Bangunan BK10 Bahan bangunan
BK 11 Sistem struktur dan teknologi konstruksi
BK 12 Sistem bangunan
Dasar Profesi BK 13 Manajemen dan biaya proyek
BK 14 Etika profesi
BK 15 Standar dan Peraturan Bangunan

Kesesuaian Bahan Kajian dengan CPL

Bahan kajian disusun selaras dan mendukung Capaian Pembelajaran Lulusan yang

secara sistematis akan mendukung penguasaan komptensi yang ditargetkan.

Keselarasan ini memastikan agar

ketrampilan dan

sikap yang diperlukan

mahasiswa

sSecara

terstruktur.

menggambarkan keterkaitan antara bahan kajian dan CPL.

memperoleh pengetahuan,
Tabel

4.8.
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Tabel 14. Keterkaitan Bahan Kajian dengan CPL

Capaian Pembelajaran Lulusan
No Bahan Kajian berdasar Bidang Kajian
Utama 01 ‘ 02 ‘ 03 ‘ 04‘ 05 ‘ os‘ 07

Teori Arsitektur

BK 01 Sejarah dan preseden arsitektur \'% \'%

BK 02 Metoda dan prinsip perancangan \'% \% \'%
Arsitektur dan Konteks

BK 03 | Arsitektur dan kota \'% Vv

BK04 | Tapakdan lingkungan \'% \%

BK 05 | Arsitektur dan Manusia Vv V

BK 06 | Arsitektur berkelanjutan \'% \% \Y
Desain dan Komunikasi Arsitektur

BK 07 Estetika dan Dasar Bentuk Vv Vv Vv

BK 08 Perancangan arsitektur Integratif \'% \'% \% \'% \'% \'%

BK 09 Komunikasi dan presentasi desain \'% \'%

Teknologi Bangunan

BK10 Bahan Bangunan \'% \'%

BK 11 Sistem struktur dan teknologi konstruksi \% \'%

BK12 | Sistem bangunan \% \'%

Dasar Profesi

BK13 Manajemen dan biaya proyek \Y \'%

BK 14 Etika Profesi Vv Vv

BK 15 | Standar dan peraturan bangunan \Y \'%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada setiap butir CPL telah mengandung bahan
kajian beserta konteksnya sesuai dengan jenjangnya sehingga bahak kajian tersebut
dapat digunakan untuk membentuk mata kuliah.

3. Kesesuaian Bahan Kajian dengan Rujukan Eksternal

Program Studi S1 Arsitektur merupakan salah satu prodi yang menjadi bagian dari
asosiasi program studi sejenis yang memerlukan kesamaan standar baik untuk
menetapkan kompetensi lulusan maupun standar pembelajaran untuk terakreditasi.
Karena itu dalam penetapan bahan kajian, program studi perlu mengacu standar
asosiasi profesi/keilmuan Korea Architectural Accreditation Board (KAAB) yang
menjadi rujukan bagi lembaga akreditasi mandiri (yang sedang dalam proses
pendirian) di Indonesia dalam student performance indicator (SPC), asosiasi
profesi IAl dalam 13 kompetensi arsitek, dan hasil evaluasi kurikulum program
studi. Berikut adalah kesesuaian bahan kajian yang ditetapkan program studi
terhadap kedua standar tersebut.

Tabel 15. Kesesuaian Bahan Kajian Program Studi terhadap KAAB dan IAl

Bidang Kajian No Bahan Kajian Kesesuaian Kesesuaian
Utama Bahan Panduan KAAB 2024 Kompetensi

Kajian 1Al
Teori BK 01 Sejarah dan preseden arsitektur SPC 02 K2
Arsitektur BK 02 Metode dan prinsip perancangan SPC 02, SPC 05, SPC 06 K8
Arsitektur BK 03 Arsitektur dan kota SPC 10 K4
dan Konteks BK 04 Tapak dan lingkungan SPC 06 K6

BK 05 Arsitektur dan manusia SPC 04 K5

BK 06 Arsitektur berkelanjutan SPC 14 K2
Desain dan BK 07 Estetika dan dasar bentuk SPC 01, SPC 05 K3
Komunikasi SPC 01, SPC 05, SPC 06,
Arsitektur BK 08 Perancangan arsitektur integratif SPC 09, SPC 11, SPC 13, K1, K9

SPC 15,SPC 18
BK 09 Komunikasi dan presentasi desan K2
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Bidang Kajian No Bahan Kajian Kesesuaian Kesesuaian
Utama Bahan Panduan KAAB 2024 Kompetensi
Kajian 1Al
Teknologi BK 10 Bahan bangunan SPC 08 K10
B - -
angunan BK 11 Sistem striuktur dan teknologi K10
konstruksi SPC 09,SPC 12,SPC 13
] SPC 07, SPC 09, SPC 14,
BK 12 Sistem bangunan SPC 15 K10
Dasar Profesi BK 13 Manajemen dan biaya proyek SPC 16, SPC 17 K1 :(’1212’
BK 14 Etika profesi SPC 4,SPC 18 K7
BK 15 Standar dan peraturan bangunan SPC 18 K11

4. Mata Kuliah , Jumlah SKS, dan Kesesuaiannya dengan CPL

Untuk mencapaitujuan pendidikan disusun serangkaian mata kuliah dalam bidang kajian

utama yang memuat bahan kajian yang telah ditetapkan dan memenuhi semua Capaian

Pembelajaran Lulusan Program Studi . Berikut ini disajikan tabeluraian matakuliah dalam

setiap bidang kajian yang selaras dengan Capaian Pembelajaran Lulusan di Program
Studi S1 Arsitektur UNY.

Tabel 16. Keterkaitan antara Mata Kuliah Wajib Program Studi dengan CPL

No Capaian Pembelajaran Lulusan| Estimasi| Bobot
Nama Mata Kuliah 01 | 02 | 03 |04 | 05 |06 | 07 v(\;zl,:;] S8
Teori Arsitektur
1 Pengantar Arsitektur V|V 90 2
2 Sejarah Perkembangan Arsitektur Dunia V|V 90 2
3 Sejarah Perkembangan Arsitektur Nusantara V|V 90 2
4 Perancangan Arsitektur V|V \Y 135 3
Arsitektur dan Konteks
1 Literasi Sosial dan Arsitektur Vv Vv 90 2
2 Perancangan Tapak V|V 90 2
3 Arsitektur Berkelanjutan V|V 90 2
4 Perancanaan Kota dan Kawasan V|V 90 2
5 Model Pengembangan Perum dan Permukiman V|V 135 2
Desain dan Komunikasi Arsitektur
1 Estetika Bentuk \'% V|V 135 3
2 Gambar Arsitektur \Y \Y 135 3
3 Studio Perancangan Arsitektur 1 V]V VIV 270 6
4 Studio Perancangan Arsitektur 2 ViV |V VIV 270 6
5 Tata Ruang Bangunan Hunian ViV |V V|V 135 3
6 Studio Perancangan Arsitektur 3 ViV |V ViV 270 6
7 Tata Ruang Bangunan Pendidikan V|V \" V|V 135 3
8 Studio Perancangan Arsitektur 4 ViV |V ViV 270 6
9 Studio Perancangan Arsitektur 5 ViV |V ]V ViV 270 6
10 Studio Perancangan Arsitektur 6 ViV |V ]V VIV 270 6
11 Pra Tugas Akhir ViV |V |V V|V 135 3
12 Tugas Akhir V|V |V |V V|V 300 8
Teknologi Bangunan
1 Fisika Bangunan \'% \ 135 3
2 Bahan Bangunan Vv 90 2
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No Capaian Pembelajaran Lulusan| Estimasi| Bobot
Nama Mata Kuliah 011 02 | 03 Joa (0506 | 07 "(‘;:';:;’ (5KS)
3 Workshop Elemen Arsitektur 1 ViV |V ]|V 135 3
4 Prinsip dan Dasar Struktur V|V |V 90 2
5 Workshop Elemen Arsitektur 2 ViV |V ]|V 135 3
6 Struktur dan Konstruksi Dasar 1 V| V|V 135 3
7 Struktur dan Konstruksi Dasar 2 V| V|V 135 3
8 Utilitas Bangunan vV |V 90 2
Dasar Profesi
1 Teknik Komunikasi dan Presentasi \Y \ 90 2
2 Perencanaan dan Estimasi Biaya \% \Y 90 2
3 Manajemen Konstruksi \'% \Y 90 2
4 BIM untuk Arsitektur \Y \Y 90 2
5 Praktik Industri ViV |V ]|V|V|V|V 270 6
6 Pranata dan Etika Profesi \ 90 2
Tabel 17. Keterkaitan antara Mata Kuliah Pilihan Program Studi dengan CPL
No Capaian Pembelajaran Lulusan| Estimasi| Bobot
Nama Mata Kuliah 01 [o02] 03 loa [05l06 | o7 "(‘;:';:;’ (5KS)
1 Arsitektur dan Perilaku Manusia V V|V 90 2
2 Arsitektur Inklusif V |V]|V 90 2
3 Manajemen Kawasan Cagar Budaya V V|V 90 2
4 Arsitektur Vernakular V |[V|V 90 2
5 Teknologi lansekap dan Infrastruktur Hijau V|V \Y 90 2
6 Arsitektur Lansekap V|V \% 90 2
7 Arsitektur Bioklimatik V|V |V 90 2
8 Teknologi Bangunan dan Energi VIV |V 90 2
9 Desain Kawasan Perkotaan ViV \" 90 2
10 Smart City dan Teknologi Urban V|V \Y 90 2
11 Teknologi Konstruksi Arsitektur \Y \Y 90 2
12 BIM untuk Arsitektur Lanjut \Y v 90 2

G. STRUKTUR KURIKULUM DAN SEBARAN MATA KULIAH

1. Struktur Kurikulum

Organisasi mata kuliah dalam struktur kurikulum perlu dilakukan secara cermat dan
sistematik untuk memastikan tahapan belajar mahasiswa telah sesuai, menjamin
pembelajaran terselenggara secara efisien dan efektif untuk mencapai CPL Prodi.
Organisasi mata kuliah dalam struktur kurikulum terdiri dari organisasi horisontal dan
organisasi vertikal. Organisasi mata kuliah horisontal dalam semester dimaksudkan
untuk perluasan wacana dan keterampilan mahasiswa dalam konteks yang lebih luas.
Sedangkan organisasi mata kuliah secara vertikal dalam jenjang semester dimaksudkan
untuk memberikan ke dalam penguasaan kemampuan sesuai dengan tingkat kesulitan
belajar untuk mencapai CPL Program studi yang telah ditetapkan.

Struktur organisasi mata kuliah vertikal pada bagan di bawah menggambarkan alur
bertahap proses pembelajaran dari yang paling dasar ke tingkat yang lebih tinggi dan
kompleks untuk memperjelas jenis mata kuliah prasyarat dan lanjutan secara logis
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sehingga pemahaman mahasiswa berkembang secara bertahap; menunjukkan jenajng
kedalaman kompetensi dari penguasaan dasar hingga penerapannya dalam konteks yang
lebih kompleks; dan memastikan konsistensi antara tingkat capaian pembelajaran mata
kuliah dengan KKNI.

Struktur horizontal pada bagan terlampir menunjukkan keterkaitan dan integrasi antar
mata kuliah pada jenjang yang sama untuk mendorong pembelajaran lintas keilmuan
atau konteks terutama dalam mata kuliah pondasi keilmuan program studi; menjamin
keseimbangan penguasaan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan secara terintegratif,
dan memungkinkan sinkronisasi penugasan dan pendekatan pembelajaran antar mata
kuliah dalam satu semester
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Kurikulum Program Studi S1 Arsitektur dirancang dengan beban belajar sejumlah 148
sks dan masa tempuh kurikulum delapan semester yang tercakup dalam kelompok
Mata Kuliah Wajib Kurikulum 8 sks, Mata Kuliah Wajib Universitas 6 sks, Mata Kuliah
Fakultas 6 sks, Mata Kuliah Pondasi Keilmuan Prodi 105 sks, Mata Kuliah Ketrampilan
Dasar Proses 11 sks, dan Mata Kuliah Pembelajaran Luar Kampus 12 sks. Dengan
demikian mahasiswa dapat lulus setelah menempuh sejumlah 148 sks. Rincian
Kelompok Mata Kuliah dan besaran sks disajikan dengan rincian sebagai berikut

Tabel 18. Kelompok Mata Kuliah dan besaran sks

No Mata Kuliah Jumlah Bobot
sks

1. Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK) 8 5,4%
2. Mata Kuliah Wajib Universitas (MKWU) 6 4,1%
3. Mata Kuliah Fakultas (MKF) 6 4,1%
4, Mata Kuliah Pondasi Keilmuan Prodi (MKPKP) 105 68,3%
6. Mata Kuliah Keterampilan Proses Pembelajaran (MKKPP) 1" 7,4%
7. Mata Kuliah Pembelajaran Luar Kampus (MKPLK) 12 8,1%

Total SKS 148 100%

Catatan:

a. Semester 1 dan semester 2 mahasiswa mengambil beban studi maksimal
20 sks persemester.

b. Semester selanjutnya mahasiswa mengambil beban studi berdasarkan IPK,
maksimal 24 sks.

C. Semester antara, mahasiswa dapat mengambil maksimal 9 sks.

d. Mata Kuliah Wajib Kurikulum (MKWK) adalah Pendidikan Agama, Pancasila, Pendidikan
Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia.

€. Mata Kuliah Wajib Universitas (MKWU) adalah Olah Raga dan Pendidikan Jasmani,
Pendidikan dan Pembangunan Berkelanjutan, dan Bahasa Inggris Tujuan Khusus

f. Mata Kuliah Fakultas (MKF) adalah adalah mata kuliah penciri FT UNY mencakup
Teknologi Hijau, Kesehatan Keselamatn Kerja dan Lingkungan, dan Proyek
Kewirausahaan. MK Proyek Kewirausahaan termasuk juga ke dalam kelompok MK
Kompetensi Tambahan.

g. Mata Kuliah Pondasi Keilmuan Prodi (MKPKP) merupakan mata kuliah yang sesuai
dengan bidang keilmuan Program Studi yang linier dengan profesi penguasaan
bidang pendidikan yang terdiri dari 5 konteks dan tambahan mata kuliah pilihan.

h. Mata Kuliah Keterampilan Proses Pembelajaran (MKKPP) merupakan mata kuliah
wajib yang harus ditempuh sebagai Keterampilan Proses Pembelajaran pada
Program Sarjana mencakup Metodologi Penelitian dan Tugas Akhir.

1. Mata Kuliah Pembelajaran Luar Kampus (MKPLK) merupakan kegiatan yang
dilaksanakan di luar lingkungan kampus yaitu PKL/PI dan KKN

j. Tugas Akhir Sarjana dapat berbentuk skripsi, prototipe, proyek, atau bentuk tugas
akhir lainnya yang sejenis baik secara individu maupun kelompok dengan 8 sks.

k. Masa studi maksimal sebesar dua kali masa tempuh kurikulum

2. Distribusi Mata Kuliah
Untuk memudahkan dalam implementasinya, struktur kurikulum disajikan dalam
distribusi mata kuliah setiap semester. Berikut adalah contoh penyajian distribusi mata
kuliah setiap semester.
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Tabel 19. Distribusi Mata Kuliah Program Studi S1 Arsitektur

sks CPL
Kode MK Mata Kuliah
Jml T P 1(2|3|4 7
Semester 1
MWK6201 Pendidikan Agama Islam -
MWK6202 | Pendidikan Agama Katolik* -
MWK6203 | Pendidikan Agama Kristen Protestan* 2 2 -
MWK6204 | Pendidikan Agama Hindu* - v
MWK6205 | Pendidikan Agama Budha* -
MWK6206 | Pendidikan Agama Konghuchu* -
MWUG6207 | Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 - \%
MWK60203 | Pendidikan dan Pembangunan Berkelanjutan 2 2 - V|V
AST60201 Pengantar Arsitektur 2 2 - V|V
AST60202 Literasi Sosial untuk Arsitektur 2 2 - V|V
AST60203 | Sejarah & Perkembangan Arsitektur Dunia 2 2 - V|V
AST60204 Bahan Bangunan 2 2 - V|V
AST60316 Estetika Bentuk 3 - 3 \Y \Y
AST60317 Gambar Arsitektur 3 - 3 \Y \Y
Jumlah 20 14 6
Semester 2
MWU60203 | Olah Raga dan Pendidikan Jasmani 2 2 - \Y
TEK60203 | Teknologi Hijau 2 2 - V|V
AST60205 | Teknik Komunikasi dan Presentasi 2 - 2 \'} \Y
AST60206 | Sejarah & Perkembangan Arsitektur Nusantara 2 2 - V|V
AST 60318 | Fisika Bangunan 3 3 - VIiV]|V
AST60628 | Studio Perancangan Arsitektur 1 6 - 6 V|V \%
AST60319 | Workshop Elemen Arsitektur 1 3 - 3 V{iV| V]|V
Jumlah 20 9 11
Semester 3
MWU60201 | Bahasa Inggris Tujuan Khusus 2 2 - \Y
AST60320 Perancangan Arsitektur 3 3 - V|iV|V
AST60207 Perancangan Tapak 2 2 - V|V
AST60208 | Arsitektur Berkelanjutan 2 2 - V|V
AST60209 Prinsip dan Dasar Struktur 2 2 - VIiV]|V
AST60629 | Studio Perancangan Arsitektur 2 6 - 6 V|V|V \%
AST60321 Workshop Elemen Arsitektur 2 3 - 3 V{iV| V]|V
Jumlah 20 11 9
Semester 4
MWK60208 | Pancasila 2 2 - \Y
AST60210 L’I(;)rﬁll“:i:ag:mbanan Perumahan dan 2 2 ) vy
AST60211 Manajemen Konstruksi 2 2 - \%
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sks CPL
Kode MK Mata Kuliah
Jml T P L 1(2|3|4|5|6|7
AST60212 Perencanaan Kota dan Kawasan 2 2 - - V|V
AST60322 | Struktur dan Konstruksi Dasar 1 3 1 2 - V|iV]|V
AST60323 | Tata Ruang Bangunan Hunian 3 - 3 - V|V|V V|V
AST60630 | Studio Perancangan Arsitektur 3 6 - 6 - V|V|V V|V
Jumlah 20 9 11 -
Semester 5
TEK60201 Kesehatan, Keselamat Kerja dan Lingkungan 2 2 - - V|V
AST60324 | Tata Ruang Bangunan Pendidikan 3 - 3 - V|V|V V|V
AST60631 Studio Perancangan Arsitektur 4 6 - 6 - V|V|V V|V
AST60325 | Struktur dan Konstruksi Dasar 2 3 1 2 - V|iV]|V
AST60213 Estimasi Biaya 2 2 - - \% \%
AST60214 Utilitas Bangunan 2 2 - - V|V
AST602XX | Pilihan1 2 2 - -
Jumlah 20 9 11 -
Semester 6
MWK60209 | Bahasa Indonesia 2 2 - - \Y
MKK60301 Metode Penelitian 3 3 - - \Y \Y
AST60632 | Studio Perancangan Arsitektur 5 6 - 6 - V{iV| V]|V V|V
AST60226 BIM untuk Arsitektur 2 - 2 - \Y \Y
MLK60603 | Praktik Industri 6 - - 6 |V|V|V|V|V|V|V
AST602XX | Pilihan 2 2 2 - -
Jumlah 21 7 8 6
Semester 7
AST60633 | Studio Perancangan Arsitektur 6 6 - 6 - V{iV| V]|V V|V
AST60327 Pra Tugas Akhir 3 - 3 - V{iV| V]|V V|V
MLK60605 | KKN 6 - - 6 |V
Jumlah 15 - 9 6
Semester 8
TEK60201 Proyek Kewirausahaan 2 - 2 - \%
AST60215 Pranata dan Etika Profesi 2 2 - - \Y
MKK60802 | Tugas Akhir 8 - 8 -
Jumlah 12 3 9 - V|IV|V|V V|V
Jumlah Total SKS Semester 1-8 148 63 | 73 12

H. PROSES PEMBELAJARAN
Proses pembelajaran di Program Studl S1 Arsitetur dilakukan dengan mengacu Standar
Nasional Pendidikan Tinggi yang mencakup karakteristik proses pembelajaran,
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran; dan beban
belajar mahasiswa. Karakteristik proses pembelajaran mencakup sifat interaktif, holistik,
integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat kepada
mahasiswa. Perencanaan proses pembelajaran disusun untuk setiap mata kuliah dan
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disajikan dalam rencana pembelajaran semester (RPS) yang dikembangkan oleh dosen
secara mandiri atau bersama dalam satu kelompok bidang keahlian.

Pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen,
mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu. Pelaksanaan proses
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan beragam metode pembelajaran: diskusi
kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif,
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau metode
pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan. Setiap mata kuliah dapat menggunakan satu atau gabungan dari
beberapa metode pembelajaran dan diwadahi dalam suatu bentuk pembelajaran berupa:
(1) kuliah, (2) responsi dan tutorial, (3) seminar, (4) praktikum atau praktik lapangan, (5)
magang, (6) penelitian, (7) proyekkemanusiaan, (8) wirausaha, (9) pertukaran pelajar,
dan/atau (10) bentuk lain pengabdian kepada masyarakat. Bentuk-bentuk
pembelajaran tersebut mengakomodasi minat dan potensi mahasiswa untuk
mengembangkan diri sebagai bagian dari kemerdekaan belajar untuk mencapai capaian
pembelajaran yang diinginkan.

Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran satuan kredit semester (sks). Satu
sks kegiatan kuliah setara dengan 45 jam per semester. Hal ini setara dengan 170 (seratus
tujuh puluh menit: 50 menit tatap muka, 60 menit tugas terstruktur, dan 60 menit kegiatan
mandiri) kegiatan belajar per minggu per semester. Setiap mata kuliah paling sedikit
memilikibobot 1 (satu) sks. Semester merupakan satuan waktu kegiatan pembelajaran
efektifselama 16 (enam belas) minggu.

Proses pembelajaran ditujukan untuk memenuhi capaian kompetensi program studi
sesuai dengan Capaian pembelajaran Lulusan maupun Capaian Pembelajaran mata
Kuliah. Capaian kompetensi tersebut menuntut diselenggarakannya proses
pembelajaran dengan sistem yang terpusat pada mahasiswa (student learning center).
Pembelajaran menekankan pada penguatan kompetensi kepribadian, sosial, dan
profesional.

Pelaksanaan pembelajaran pada prinsipnya menyangkut tiga tahap: tahap pendahuluan,
kegiatan inti/penyajian, dan penutup. Terkait dengan prinsip belajar tuntas, maka
kegiatan pembelajaran merupakan proses fasilitasi mahasiswa untuk memperoleh
pengalaman belajar dan ketuntasan sesuai dengan capaian kompetensiyang telah
ditentukan. Oleh karena itu pendekatan kontekstual dengan kegiatan yang mendorong
mahasiswa aktif, inovatif, kreatif, inspiratif, dan membangun suasana yang
menyenangkan, menjadi proses pembelajaran yang terus dikembangkan. Perspektif
karakter, nilai-nilai kebangsaan dan jiwa kewirausahaan menjadi bagian tidak terpisahan
dalam membangun makna pembelajaran. Melalui proses pembelajaran yang
dikembangkan, keberhasilan mahasiswa ditentukan tidak hanya berdasarkan hardskills,
kemampuan intelektual (indeks prestasi), tetapi juga softskilsl dengan melihat
kemampuan kognitif,karakter, kepribadian dan moralitas.
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Metode pembelajaran merupakan langkah dan cara tersistematis yang diterapkan dalam

interaksi pendidik dan peserta didik untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif.

Sesuai tantangan pembelajaran saat ini yang berorientasi pada upaya mendidik

mahasiswa untuk menguasai ketrampilan abad 21 yang terangkum dalam 4C (creative

thinking, critical thinking and problem solving, communication, and collaboration), Prodi

S1 Arsitektur mengembangkan dan menerapkan berbagai metode pembelajaran sesuai

karakteristik matakuliah sekaligus upaya pembentukan karakter 4C sebagai berikut:

1.

Mata kuliah Teori
Pada mata kuliah teori, metode pembelajaran yang akan diterapkan adalah: 1). sistem
1 arah berupa ceramah, 2). Sistem 2 arah berupa diskusi atas materi yang telah
diberikan, dan 3). Penyelesaian suatu kasus berdasar teori tersebut. 4) Evaluasi atas
penyelesaian kasus yang diberikan.

. Matakuliah Praktik

Matakuliah praktik mencakup semua kegiatan belajar workshop, studio gambar,
praktek lapangan, dan tugas akhir. Pada matakuliah ini hasil akhir yang diharapkan
adalah sebuah produk desain sebagai portofolio dalam berbagai bentuk sebagai bukti
pemerolehan ketrampilan. Metode yang diaplikasikan pada pembelajaran praktek ini
mencakup: 1) Penjelasan tujuan dan target kerja, 2) pemberian informasi teori yang
relevan, contoh, dan demonstrasi, 3) kerja terbimbing, 4) kerja mandiri, 5) evaluasi dan
dan pemberian feedback selama dalam proses dan pada akhir pembelajaran

. Matakuliah lapangan

Matakuliah lapangan merupakan salah satu ciri yang selalu ada pada program studi
keteknikan yang dilaksanakan untuk memberikan wawasan yang luas kepada
mahasiswa dalam menghadapi situasi atau kasus nyata yang dihadapi. Dengan
demikian diharapkan supaya mahasiswa dapat dan berani mengambil keputusan
terkait dengan situasi atau kasus yang dihadapi. Pada mata kuliah lapangan, metode
pembelajarannya diatur sebagai berikut : 1). Pemberian informasi tentang situasi
nyata yang akan dihadapi mahasiswa 2) diskusi dan pengarahan fokus pengamatan, 3)
praktek kerja terbimbing, dengan pembimbing dari universitas dan proyek, 4) evaluasi
oleh pembimbing lapangan dan pembimbing universitas.

Tabel 20. Metode pembelajaran sesuai kategori matakuliah

Metode . . .
. evaluasi kerja kerja evaluas
teori kasus NSO .. | laporan . :
Kategori MK awal terbimbing | mandiri i akhir
MK Teori \ \ V \% \% \%
MK Praktik:
Workshop \ \ V V V V V
Studio gambar V V \Y \Y V V V
Praktek lapangan \ \ V V V V V
Tugas akhir \ \ V V V V V
MK Lapangan V \ V V V V
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PENILAIAN

Penilaian pembelajaran merupakan bagian penting dari kurikulum untuk melihat
keberhasilan mahasiswa dalam menuntaskan capaian pembelajaran yang telah
ditentukan. Sesuai dengan Permendikbud Nomor 53 Tahun 2023 tentang Sistim
Penjaminna Mutu Pendidikan Tinggi terkait standar penilaian pembelajaran, Program
Studi S1 Arsitektur melaksanakan proses penilaian berdasarkan prinsip edukatif, otentik,
objectif, akuntabel, dan transparan. Penilaian pembelajaran meliputi dua aspek yaitu
penilaian proses dan penilaian hasil pembelajaran. Penilaian proses digunakan untuk
mendapatkan pemahaman tentang bagaimana mahasiswa terlibat dalam proses
perkuliahan termasuk di dalamnya aspek kepribadian dan karakter. Penilaian hasil
ditunjukkan untuk mendapatkan gambaran capaian kompetensi (ketuntasan CPL)
setelah mengikuti proses pembelajaran.

Penilaian proses digunakan untuk melihat keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan
melipiuti aspek softskill dalam hal partisipasi dalam kegiatan perkuliahan, kemampuan
mengartikulasikan gagasan, menggugah tanggungjawab dan kemandirian, memunculkan
jiwa solidaritas dan kemampuan kerjasama, dan mendorong peningkatan motivasi
mahasiswa. Penilaian proses dilakukan dengan metode pengamatan, penilaian teman
sejawat, dan portofolio. Penilaian ini dilakukan selama proses perkuliahan sebagai salah
satu komponen yang menentukan nilai akhir.

Penilaian hasil digunakan untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam mencapai
kompetensi yang menjadi capaian pembelajaran. Penilaian hasil dilakukan melalui uji
kompetensi setiap sub kompetensi atau subCPMKyang diajarkan, ujian tengah semester,
ujian praktek, ujian akhir semester. Metode penilaian hasil dilakukan dengan ujian
tertulis, penulisan essay/makalh, ujian lisan, ujian praktik maupun portofolio.

Berbagai teknik penilaian dapat dilakukan antara lain observasi, partisipasi, unjuk kerja,
tes tertulis, tes lisan, dan angket. Instrument penilaian proses pembelajaran dapat
berupa rubrik dan /atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio. Hasil akhir penilaian
merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrument penilaian yang digunakan.

Pengukuran dan penilaian perlu semaksimal mungkin menyasar pada seluruh domain
kemampuan yang dikembangkan dalam masing-masing mata kuliah, baik berupa
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penilaian dilakukan melalui berbagai cara, baik tes
maupun non-tes sehingga hasilnya otentik dan sesuai jenis kemampuan atau capaian
pembelajaran mata kuliah, termausk kemungkinannya melakukan penilaian non-tes yang
mencakup 4P (Performansi, Produk, Projek, dan Portofolio). Sesuai SN-Dikti,
pengukuran/penilaian pada semua jenjang pendidikan tinggi harus memperhatikan aspek-
aspek validitas, reliabilitas, komprehensif, aspek karakter, dan berkelanjutan.

Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu
mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran angka dan huruf sesuai dengan peraturan
akademik sebagai berikut.
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Tabel 21. Rentang Penilaian untuk Mata Kuliah

No Rentang nilai (angka) Konversi nilai

Huruf Bobot
1 86-100 A 4,00
2 81-85 A- 3,75
3 76-80 B+ 3,50
4 71-75 B 3,00
5 66-70 B- 2,75
6 61-65 C+ 2,50
7 56-60 C 2,00
8 41-55 D 1,00
9 <41 E 0

Mendasarkan pada proses penilaian berbasis outcome-based education (OBE), Program
Studi S1 Arsitektur mengukur keberhasilan pembelajaran pada pencapaian hasil belajar
yang telah ditetapkan dalam CPL. Pengukuran CPL dilakukan dengan pendekatan
asesmen berbasis hasil belajar (Outcome-Based Assessment, OBA) untuk memastikan
bahwa setiap mahasiswa mencapai kompetensi yang ditetapkan.

(1) Melakukan pengukuran CPL melalui CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)
yang lebih spesifik.
(2) Merancang setiap mata kuliah memiliki CPMK yang berkontribusi terhadap CPL
tertentu.
(3) Merancang setiap CPMK memiliki asesmen yang terukur dan relevan dengan CPL.
(4) Bentuk asesmen direncanakan secara beragam sesuai dengan level kompetensi
(sikap, pengetahuan, keterampilan umum, keterampilan khusus).
(5) Evaluasi akumulatif dilakukan setelah mahasiswa menyelesaikan semua mata
kuliah yang terkait dengan CPL tertentu.
(6) Metode yang digunakan:
= Portofolio Mahasiswa yang digunakan untuk menilai capaian pembelajaran
mahasiswa dari tugas, proyek, dan laporan selama studi.
= Kompetensi Akhir dalam bentuk Tugas Akhir untuk untuk mengukur
kemampuan mahasiswa melalui pengerjaaan proyek besar vyang
mencerminkan penguasaan CPL.
= Tracer Study dan Survei Kepuasan Pengguna yang digunakan untuk melakukan
evaluasi CPL setelah mahasiswa lulus, dengan melibatkan dunia industri dan
akademik.
(7) Penskoran CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) dilakukan dengan mengonversi
pencapaian individu mahasiswa pada mata kuliah yang relevan.

Nilai mata kuliah x bobot kontribusi
Skor CPL = ——
YXBobot kontribusi

PENJAMINAN MUTU KURIKULUM
Sistem penjaminan mutu yang diterapkan adalah sistem penjaminan mutu berbasis

capaian (Outcome-based quality assurance) yaitu sistem monitoring dan evaluasi untuk
menjamin peningkatan mutu berkelanjutan serta memastikan pencapaian standar dan
capaian pembelajaran yang telah ditetapkan oleh program pendidikan. Sistem
Penjaminan Mutu Berbasis Luaran merupakan sistem yang memastikan penetapan
standar/capaian pembelajaran pada awalnya dan diakhiri dengan memastikan
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pencapaian dan peningkatan standar/capaian pembelajaran tersebut secara sistimatik
dan berkelanjutan.

Selaras dengan implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi,
penjaminan mutu kurikulum di Program Studi S1 Arsitektur dilakukan selaras dengan
penerapan sistim Penjaminan Mutu di Tingkat Fakultas Teknik dengan menerapkan siklus
penjaminan mutu berupa penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pegendalian dan
peningkatan (PPEPP). Berikut adalah langkah-langkah penjaminan mutu kuirikulum
selaras dengan sistem penjaminan mutu perguruan tinggi:

1. Penetapan Kurikulum
* Penetapan kurikulum dilakukan oleh pimpinan PT (setiap minimal 4-5 tahun)
dengan menetapkan profil, tujuan prodi, CPL, mata kuliah beserta bobotnya, dan
struktur kurikulum yang terintegrasi
* Penetapan kurikulum dilakukan dengan perumusan/pemastian dokumen standar.
Dapat ditambahkan pedoman, manual, POB, dan formulir

2. Pelaksanaan Kurikulum

* Pelaksanaan kurikulum merupakan pelaksanaan standar yang telah ditetapkan

* Pelaksanaan kurikulum dilakukan melalui proses pembelajaran, dengan
memperhatikan ketercapaian CPL, baik pada lulusan (CPL), CP dalam level MK
(CPMK) ataupun CP pada setiap tahapan pembelajaran dalam kuliah (Sub-CPMK).

* Pelaksanaan kurikulum mengacu pada RPS yang disusun dosen atau tim dosen
dengan memperhatikan ketercapaian CPL pada level MK, CPMK, dan SubCPMK.

* Sub-CPMK dan CPMK pada level mata kuliah harus mendukung ketercapaian CPL
yang dibebankan pada setiap mata kuliah.

3. Evaluasi Kurikulum

* Evaluasi kurikulum dilakukan terhadap standar yang telah ditetapkan

* Evaluasiformatif dilakukan untuk melihat ketercapaian CPL. Evaluasi ketercapaian
CPL dilakukan melalui melalui evaluasi ketercapaian CPMK dan SubCPMK yang
ditetapkan pada awal semester oleh dosen/tim dosendan program studi.

* Evaluasi juga dilakukan terhadap bentuk pembelajaran, metode pembelajaran,
metode penilaian, RPS, dan perangkat pembelajaran pendukung

* Evaluasi sumatif dilakukan secara berkala tiap 4-5 tahun, dengan melibatkan
stakeholders internal dan eksternal, direview oleh pakar bidang ilmu program studi,
industri, asosiasi, serta sesuai dengan perkembangan IPTEKS dan kebutuhan
pengguna

4. Pengendalian Kurikulum
* Pengendalian pelaksanaan kurikulum dilakukan setiap semester dengan indikator
hasil pengukuran ketercapaian CPL.
* Pengendalian kurikulum dilakukan oleh Program Studi dan dimonitor dan dibantu
oleh unit/lembaga penjaminan mutu Perguruan Tinggi.

5. Peningkatan Kurikulum
* Peningkatan kurikulum didasarkan atas hasil evaluasi kurikulum baik formatif
maupun sumatif

42



K. DESKRIPSI MATA KULIAH

MK

PKN (MWK60207)

Deskripsi

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai kelompok Mata kuliah Institusional berfungsi
sebagaii orientasi mahasiswa dalam memantapkan wawasan dan semangat
kebangsaan, cinta tanah air, demokrasi, kesadaran hukum, penghargaan atas
keragamaan dan partisipasinya membangun bangsa berdasar Pancasila. Sesuai dengan
fungsinya, Pendidikan Kewarganegaraan menyelenggarakan pendidikan kebangsaan,
demokrasi, hukum, multikulural dan kewarganegaraan bagi mahasiswa guna
mendukung terwujudnya warga negara yang sadar akan hak dan kewajiban, serta
cerdas, terampil dan berkarakter sehingga dapat diandalkan untuk membangun bangsa.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya
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Asshidiqgie, Jimly. 2004. Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara Il. Jakarta: Sekretariat

Jenderal Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi Rl

Budiardjo.1986, Dasar-dasar Ilmu Politik, Jakarta: PT. Gramedia, cet. X

Cholisin.2000. Ilmu Kewarganegaraan, Yogyakarta: FIS UNY

Mohtar Mas’0ed.1999, Negara, Kapital dan Demokrasi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Surbakti, Ramlan.1992, Memahami Ilmu Politik, Jakarta: PT. Gramedia
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UNY Press.
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MK

Pendidikan Pembangunan Berkelanjutan (MWU60203)

Deskripsi

Mata kuliah Pendidikan Pembangunan Berkelanjutan berbobot 2 sks, bertujuan
membentuk pemahaman dan sikap kritis mahasiswa terhadap isu-isu keberlanjutan
dalam konteks arsitektur dan pembangunan. Mahasiswa diharapkan memiliki kompetensi
dalam mengintegrasikan prinsip etika, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan
lingkungan dalam praktik desain. Topik utama mencakup konsep dasar pembangunan
berkelanjutan, perubahan iklim, keadilan sosial, konservasi sumber daya, serta peran
arsitektur dalam pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Mata kuliah ini
menekankan pendekatan interdisipliner yang adaptif dan kontekstual. Metode
pembelajaran meliputi ceramah interaktif, studi kasus, diskusi kelompok, dan presentasi.
Penilaian dilakukan melalui partisipasi aktif, tugas reflektif, dan proyek studi kasus.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

Referensi
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MK

Pengantar Arsitektur (AST60201)

Deskripsi

Mata kuliah Pengantar Arsitektur, berbobot 2 sks, bertujuan membekali mahasiswa
dengan pemahaman dasar tentang arsitektur sebagai disiplin ilmu yang mencakup
aspek sejarah, teori, estetika, teknologi, dan hubungan manusia dengan ruang. Topik
meliputi pengertian dan sejarah arsitektur, prinsip dasar Form, Space, and Order,
hubungan arsitektur dengan ilmu lain, serta peran teknologi dalam perancangan.
Mahasiswa juga akan mengeksplorasi tipologi bangunan seperti hunian dan
pendidikan. Mata kuliah ini menjadi landasan teoritis untuk mendukung studio
perancangan arsitektur pada semester berikutnya. Relevan dengan capaian
pembelajaran lulusan, mata kuliah ini menumbuhkan sikap etis, adaptif, serta
pemahaman konsep dasar arsitektur secara bertanggung jawab. Pembelajaran
dilakukan melalui ceramah, diskusi, studi kasus, dan tugas analitis. Penilaian
didasarkan pada partisipasi aktif, tugas, ujian, serta kemampuan mahasiswa dalam
menganalisis dan menerapkan teori arsitektur pada elemen-elemen arsitektur di
lingkungan sekitar secara kritis dan reflektif.

CPL

CPL 01. Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02. Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan
yang relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan
bertanggung jawab

Referensi
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MK

Estetika Bentuk (AST60316)

Deskripsi

Mata kuliah Estetika Bentuk berbobot 3 sks, dirancang untuk membekali mahasiswa
dengan pemahaman dan keterampilan dalam mengidentifikasi serta menerapkan
prinsip-prinsip estetika pada elemen-elemen visual arsitektur. Mahasiswa akan
mempelajari garis, warna, bentuk, tekstur, dan ruang, serta prinsip komposisi seperti
keseimbangan, irama, proporsi, harmoni, dan kontras. Kajian estetika dilengkapi
dengan teori persepsi visual dari sudut pandang universal dan kontekstual untuk
mendukung pemaknaan bentuk dalam desain arsitektur.Melalui eksplorasi bentuk
bidang dan massa, studivisual, dan diskusi terarah, mahasiswa dilatih menyusun karya
yang mencerminkan pemahaman estetika secara konseptual dan aplikatif. Penilaian
dilakukan berbasis capaian pembelajaran yang mencakup kemampuan menganalisis
elemen estetika, mengintegrasikannya dalam desain eksploratif, serta menyampaikan
gagasan melalui presentasi visual yang terstruktur dan komunikatif.

CPL

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL 06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur
yang estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan
teori, prinsip dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung
jawab

CPL 07 Mampu menghasilkan desain arsitektur dalam skala bangunan dan lingkungan
berfokus pada fungsi hunian dan bangunan pendidikan yang memenuhi aspek
fungsi, estetika, dan teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta
mempresentasikannya secara profesional

Referensi
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5. Arnheim, R. (1983). The power of the center: A study of composition in the visual
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MK

Gambar Arsitektur (AST60317)

Deskripsi

Gambar Arsitektur (AST60303), berbobot 3 sks, merupakan mata kuliah dasar sebelum
memasuki studio perancangan. Mata kuliah ini bertujuan membentuk kemampuan
mahasiswa dalam memahami prinsip, teknik, dan fungsi gambar arsitektur dwimatra
dan trimatra melalui sketsa dan gambar teknik. Mahasiswa akan mempelajari teknik
pensil, tinta, dan warna, serta metode penyajian secara manual. Topik mencakup
komposisi visual seperti kesatuan, penekanan, dan keseimbangan dalam representasi
arsitektural. Mata kuliah ini menanamkan pemahaman dasar estetika, fungsi, dan
kemampuan presentasi visual desain. Metode pembelajaran dilakukan melalui praktik
menggambar arsitektur. Penilaian berdasarkan kualitas teknik gambar, akurasi
komposisi, dan estetika dalam karya mahasiswa.

CPL

CPL 02. Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan
yang relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan
bertanggung jawab

CPL 07 Mampu menghasilkan desain arsitektur dalam skala bangunan dan lingkungan
berfokus pada fungsi hunian dan bangunan pendidikan yang memenuhiaspek
fungsi, estetika, dan teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta
mempresentasikannya secara profesional

Referensi
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Literasi Sosial untuk Arsitektur (AST60202)

Deskripsi

Mata Kuliah Literasi Sosial untuk Arsitektur memiliki bobot 2 sks, membahas bagaimana
aspek sosial, budaya, dan kemanusiaan memengaruhi perancangan lingkungan binaan
guna menciptakan ruang yang inklusif, berkelanjutan, dan berkeadilan. Mahasiswa akan
mengeksplorasi hubungan antara budaya dan arsitektur, perkembangan peradaban
manusia, serta bagaimana etika dan norma membentuk praktik arsitektur yang
bertanggung jawab. Selain itu, kajian dalam mata kuliah ini mencakup prinsip
keberlanjutan dalam desain, peran gender dan anak-anak dalam perancangan ruang,
serta konsep kesederajatan melalui universal design. Melalui studi kasus, analisis proyek
nyata, diskusi, dan tugas desain berbasis masalah sosial, mahasiswa diharapkan mampu
mengidentifikasi tantangan sosial dalam arsitektur, menganalisis solusi desain yang
responsif terhadap kebutuhan masyarakat, serta mengembangkan konsep ruang yang
etis, berkelanjutan, dan inklusif.

CPL

CPLO2 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPLO3 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

Referensi
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Ardiani, Y. M. (2015). Sustainable Architecture: Arsitektur Berkelanjutan. Jakarta:

Erlangga.
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MK

Sejarah Perkembangan Arsitektur Dunia (AST60203)

Deskripsi

Mata kuliah Sejarah Perkembangan Arsitektur Dunia berbobot 2 sks, bertujuan
membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan pemahaman tentang sejarah
perkembangan arsitektur dunia Barat dari masa pra-industri hingga era modern, post-
modern, dan kontemporer yang akan bermanfaat dalam pengembangan gaya desain
arsitektur. Topik mencakup faktor budaya, sosial, lingkungan, iklim, bentuk,
teknologi, dan material yang memengaruhi perkembangan arsitektur pada setiap
fase. Melalui pendekatan studi kasus, mahasiswa menganalisis karakteristik dan
kontribusi tokoh-tokoh arsitektur. Mahasiswa juga dilatih untuk berpikir logis,
sistematis, serta menyampaikan gagasan secara kritis dan bertanggung jawab. Mata
kuliah ini menekankan pemahaman lintas budaya, apresiasi sejarah, serta penerapan
teori arsitektur dalam konteks yang beragam. Pembelajaran dilakukan melalui
ceramabh, diskusi kelompok, presentasi, dan tugas studi kasus, dengan penilaian
berbasis partisipasi, identifikasi kasus, serta evaluasi tokoh dan karyanya.

CPL

CPL01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama
dalam profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan
yang relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan
bertanggung jawab

Referensi
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MK

Bahan Bangunan (AST60204)

Deskripsi

Mata kuliah Bahan Bangunan berbobot 2 sks, membahas bahan-bahan bangunan yang
digunakan dalam perancangan arsitektur dan konstruksi, mencakup bahan alam
maupun buatan atau hasil olahan fabrikasi. Mahasiswa mempelajari jenis dan
karakteristik bahan seperti kekuatan, ketahanan, tekstur, warna, serta ekspresi visual
dan kesan material dalam konteks desain arsitektur. Pemahaman ini dikaitkan dengan
fungsi ruang, kenyamanan pengguna, keberlanjutan, serta nilai estetika.
Melalui pendekatan eksploratif, studi kasus, dan observasi visual, mahasiswa dilatih
untuk mengenali potensi dan keterbatasan bahan serta menyusun strategi pemilihan
material yang relevan. Di akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu menerapkan
bahan secara tepat dalam rancangan arsitektural dan konstruksi bangunan, serta
mengekspresikannya secara konseptual dan teknis dalam penyusunan detail bangunan.

CPL

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL 04 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi
bangunan, sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif
untuk mendukung desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan

Referensi
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Olah Raga dan Pendidikan Jasmani (MWU60202)

Deskripsi

Mata kuliah Olah Raga dan Pendidikan Jasmani berbobot 2 sks, mengintegrasikan teori
dan praktik untuk meningkatkan pemahaman tentang prinsip kebugaran jasmani,
fisiologi olahraga, nutrisi, serta pencegahan cedera. Cakupan teori meliputi konsep dasar
latihan fisik, manfaat aktivitas jasmani bagi kesehatan, dan manajemen program
kebugaran. Aspek praktik mencakup latihan kardio, kekuatan, kelenturan, teknik
olahraga (sepak bola, bulu tangkis, renang), dan penilaian kebugaran melalui tes fisik.
Pembelajaran juga menekankan perancangan program latihan personal, adaptasi latihan
untuk kebutuhan khusus, serta penerapan gaya hidup aktif berbasis ilmu kesehatan.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

Referensi

Corbin, C. B., & Lindsey, R. (2021). Fitness for Life (7th ed.). Human Kinetics.
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Fitness and Performance (11th ed.). McGraw-Hill Education.
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Evidence-based Approaches to Practice. Wiley-Blackwell.
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8. Suherman, A, Rahayu, N. I., Damayanti, |., Sultoni, K., & Jajat. (2019). Aktivitas Fisik
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Universitas Pendidikan Indonesia.
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Universitas Diponegoro.
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MK

Teknologi Hijau (TEK60203)

Deskripsi

Mata kuliah Teknologi Hijau (TEK 60203), berbobot 2 sks, bertujuan membekali
mahasiswa dengan pemahaman konseptual dan praktis tentang prinsip-prinsip
teknologi ramah lingkungan dalam arsitektur. Mahasiswa diharapkan mampu
menganalisis dan menerapkan teknologi hijau dalam perancangan bangunan gedung
secara berkelanjutan. Topik utama meliputi teori dasar teknologi hijau, aspek
lingkungan, energi, material berkelanjutan, serta penerapan dan dasar perhitungannya
dalam desain arsitektural. Relevan dengan CPL terkait keberlanjutan, integrasi ilmu dan
keterampilan perancangan, serta kepedulian lingkungan. Metode pembelajaran
mencakup ceramah, studi kasus, dan simulasi desain. Penilaian dilakukan melalui
tugas, presentasi, proyek perancangan, serta ujian tengah dan akhir semester.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan
yang relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan
bertanggung jawab

Referensi
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MK

Teknik Komunikasi dan Presentasi (AST60205)

Deskripsi

Teknik Komunikasi dan Presentasi berbobot 2 sks, dirancang untuk membekali
mahasiswa dengan kemampuan dasar dan lanjutam dalam mengkomunikasikan ide dan
gagasan secara efektif melalui berbagia media, baik verbal, visual, maupn grafis.
Mahasiswa akan mempelajari teknik presentasi desain secara manual dan digital
termasuk gambar teknik, menyusun narasi desain, prinsip komunikasi visual maupun
grafis ke dalam latihan penyusunan portofolio. Mata kuliah ini menuntut kombinasi
keterampilan eksplorasi manual (sketsa tangan, drawing board) dan digital (software
layout) yang akan dipelajari melalui berbagai metode pembelajaran mencakup ceramah,
diskusi, simulasi presentasi, dan tugas praktik sehingga menghasilkan portofolio untuk
meningkatkan kepercayaan diri dan profesionalisme dalam menyampaikan gagasan
secara komunikatif.

CPL

CPL 01 Menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta mampu
bekerja sama dalam profesinya.

CPL 02 Menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep sains, estetika, seni,
teknologi, dan sosial budaya untuk mendukung praktik arsitektur secara adaptif
dan bertanggung jawab.

CPL 06 Merumuskan konsep rancangan yang kreatif dan inovatif sesuai konteks,
menerapkan prinsip dan metode perancangan secara kritis.

CPLO07 Menghasilkan dan mempresentasikan desain arsitektur secara profesional
dalam skala bangunan dan lingkungan.
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Birkhauser.

8. Atmodiwirjo, H. (2019). Teknik gambar arsitektur: Manual dan digital. Erlangga.

9. Krier, R. (1980). Eleven exercises in the art of architectural drawing. Institute for

Architecture and Urban Studies.
10. Hejduk, J., & Klotz, H. (2001). The manhattan transcripts: The city and the city as
drawing. Princeton Architectural Press.
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Fisika Bangunan (AST60318)

Deskripsi

Mata kuliah Fisika Bangunan berbobot 3 sks membahas prinsip-prinsip dasar fisika
yang diterapkan dalam perencanaan dan desain bangunan, meliputi pencahayaan
alami dan buatan, akustika, ventilasi, pengendalian kelembaban/penghawaan, serta
kenyamanan termal dan energi. Mahasiswa akan mempelajari bagaimana
karakteristik fisika suatu bangunan memengaruhi efisiensi energi, kenyamanan
penghuni, dan keberlanjutan bangunan, khususnya dalam konteks iklim tropis,
sekaligus memperkenalkan prinsip-prinsip dasar building physics yang relevan dengan
tantangan pembangunan berkelanjutan. Metode pembelajaran mencakup ceramah,
diskusi, studi kasus, dan tugas. Penilaian dilakukan melalui tugas, presentasi, studi
kasus, serta ujian tengah dan akhir semester.

CPL

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan
yang relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan
bertanggung jawab

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL 04 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi
bangunan, sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif
untuk mendukung desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan
berkelanjutan

Referensi

N

Pinteri¢, M. (2017). Building Physics. Springer International Publishing.

Medved, S. (2021). Building Physics. University of Ljubljana.

3. Kiinzel, H. M., & Sedlbauer, K. (2001). Building Physics and Applied Building
Physics. Fraunhofer Institute for Building Physics.

4. Hens, H. (2012). Building Physics: Heat, Air and Moisture: Fundamentals and
Engineering Methods with Examples and Exercises. Ernst & Sohn.

5. Krarti, M. (2017). Energy Audit of Building Systems: An Engineering Approach (3rd
ed.). CRC Press.

6. Szokolay, S. V. (2014). Introduction to Architectural Science: The Basis of
Sustainable Design (3rd ed.). Routledge.

7. Olgyay, V. (2015). Design with Climate: Bioclimatic Approach to Architectural
Regionalism (Updated ed.). Princeton University Press.

8. Givoni, B. (1998). Climate Considerations in Building and Urban Design. Van
Nostrand Reinhold.

9. Hyde, R. (2000). Climate Responsive Design: A Study of Buildings in Moderate and
Hot Humid Climates. E & FN Spon.

10. Taki, A. H. (2010). Environmental Physics for Architects. Routledge.
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Sejarah Perkembangan Arsitektur Nusantara (AST60206)

Deskripsi

Mata kuliah Sejarah Perkembangan Arsitektur Nusantara dengan bobot 2 sks ini
bertujuan membekali mahasiswa dengan pemahaman tentang karakteristik arsitektur
tradisional dan vernakular Indonesia serta relevansinya dalam konteks keberlanjutan.
Mahasiswa akan mempelajari pengaruh budaya asing dalam membentuk arsitektur
akulturasi, perkembangan arsitektur nusantara pasca kemerdekaan, serta mengenali
karya arsitek Indonesia dan ciri khasnya. Kajian juga mencakup strategi pelestarian
bangunan dan kawasan bersejarah. Relevan dengan capaian pembelajaran yang
ditetapkan, mata kuliah ini menanamkan sikap tanggung jawab, adaptif, dan apresiatif
terhadap keragaman budaya arsitektur Indonesia. Pembelajaran dilakukan melalui
diskusi kelompok, tugas individu, kuis, dan ujian. Penilaian didasarkan pada
kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi karakter arsitektur, nilai akulturasi,
serta analisis studi kasus pelestarian.

CPL

CPLO01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan
yang relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan
bertanggung jawab

Referensi

N

Rapoport, A. (1969). House, Form, and Culture, New Jersey: Prentice Hall Inn

2. Nas. P.J.M. (2002). Masa Lalu dan Masa Kini Arsitektur di Indonesia. Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama

3. Dawson, B. (1994).The Traditional Architecture of Indonesia (1st Edition). London:
Thames & Hudson

4. Sumintradja, D. (1984). Kompendium Sejarah Arsitektur. Bandung: Yayasan
Lembaga Pendidikan

5. Prijotomo, Y. (1980). Pasang Surut Arsitektur di Indonesia, Surabaya: CV Ardjun

6. Handinoto. (2012). Arsitektur dan Kota-kota di Jawa pada Masa Kolonial,
Yogyakarta: Graha Ilmu

7. Prijotomo, Y. (2018). Membenahi Arsitektur Nusantara, Surabaya: Wastu Lanas
Grafika

8. Pratiwo. (2010). Arsitektur Tradisional Tionghoa dan Perkembangan Kota,
Yogyakarta: Penerbit Ombak

9. Sumalyo, Y. (2006). Sejarah Arsitektur Masjid dan Monumen Sejarah Muslim,
Yogyakarta: UGM Press

10. Nurjayanti, Widyastuti. (2019). Konsep Arsitektur Islam. Surakarta:
Muhammadiyah University Press

11. Sopandi, S. (2013). Sejarah Arsitektur: Sebuah Pengantar. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama

12. Nuryanto. (2019). Arsitektur Nusantara. Bandung: Remaja Rosdakarya

13. Wahid,) & Alamsyah, B. (2013). Teori Arsitektur: Suatu Kajian Perbedaan
Pemahaman Teori Barat dan Timur. Yogyakarta: Graha Ilmu

14. Sumalyo, Y. (2005). Arsitektur Modern Akhir Abad XIX dan Abad XX. Yogyakarta:

Gadjah Mada University Press
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Studio Perancangan Arsitektur 1 (AST628)

Deskripsi

Studio Perancangan Arsitektur 1 berbobot 6 SKS, merupakan mata kuliah yang dapat
ditempu setelah mahasiswa menempuh Mata Kuliah Gambar Arsitektur dan Estetika
Bentuk. Mata kuliah ini bertujuan mengembangkan kreativitas dan keterampilan
mahasiswa dalam menggubah bentuk dan komposisi dwimatra dan trimatra secara
estetis melalui eksplorasi elemen visual (titik, garis, bidang, dan massa pejal) serta
penerapan prinsip desain. Mahasiswa akan mempelajari teknik pengembangan bentuk,
memahami ciri visual dan prinsip estetika, serta merancang komposisi dua dan tiga
dimensi secara kreatif. Mata kuliah ini menumbuhkan tanggung jawab profesional,
kemampuan konseptual, serta kepekaan visual dalam desain arsitektur. Pembelajaran
berbasis eksplorasi individu, studi visual, dan diskusi terarah dengan penilaian melalui
portofolio tugas, kualitas rancangan, teknik presentasi visual, serta kemampuan
menerapkan prinsip desain dalam karya.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur
yang estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan
teori, prinsip dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung
jawab

CPL07 Mampu menghasilkan desain arsitektur dalam skala bangunan dan lingkungan
berfokus pada fungsi hunian dan bangunan pendidikan yang memenuhi aspek
fungsi, estetika, dan teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta
mempresentasikannya secara profesional

Referensi

Krier, R. (1996). Komposisi Arsitektur, Yogyakarta: Penerbit Erlangga

Ching, F.D.K. (1985). Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Susunannya, Yogyakarta:
Penerbit Erlangga

3. Wong, W. (1993). Principles of Form and Design (1st Edition), New York: John Wiley
& Sons
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4. Wong, W. (1996). Beberapa Azas Merancang Dwimatra, Bandung: Penerbit ITB
5. Wong, W. (1989). Beberapa Azas Merancang Trimatra, Bandung: Penerbit ITB
6. Lupton, E.; Philips, J.C. (2015). Graphic Design the New Basics, New York: Princeton

Architectural Press

7. Arnheim, Rudolf. (1974). Art and Visual Perception: A Psychology of the Creative Eye
(New Version). Berkeley: University of California Press.

8. Laseau, Paul. (2000). Graphic Thinking for Architects and Designers (3rd ed.). New
York: Wiley.

9. Zelanski, P., & Fisher, M. P. (2010). Design Principles and Problems (2nd ed.).
Boston: Cengage Learning.

10. Ching, F.D. K. (2012). Design Drawing (2nd ed.). New Jersey: John Wiley & Sons.
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Workshop Elemen Arsitektur 1 (AST60319)

Deskripsi

Workshop Elemen Arsitektur 1 berbobot 3 sks, merupakan mata kuliah praktik yang
fokus pada eksplorasi dan penerapan elemen bangunan dari bahan batu dan beton
sebagai material utama. Mahasiswa bekerja berkelompok untuk mempelajari
karakteristik berbagai jenis batu, plesteran dan bata khususnya yang bersumber dari
limbah proyek, serta teknik pengolahannya menjadi elemen dekoratif untuk lantai dan
dinding. Proses pembelajaran mencakup seluruh tahapan mulai dari riset material,
desain skematik, pembuatan prototype fisik, hingga evaluasi yang diintegrasi ke dalam
industri konstruksi. Dengan pendekatan studi kasus berkelanjutan, mahasiswa
diharapkan mampu menghasilkan solusi desain elemen arsitektur yang estetis,
fungsional, dan ramah lingkungan.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan
yang relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan
bertanggung jawab

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL 04 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi
bangunan, sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif
untuk mendukung desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan
berkelanjutan

Referensi

1. Neville, A. M. (2011). Properties of concrete (5th ed.). Pearson.

2. Kosmatka, S. H., Kerkhoff, B., & Panarese, W. C. (2002). Design and control of
concrete mixtures (14th ed.). Portland Cement Association.

3. Jackson, M. (2004). A CRH masonry manual: Stone masonry. CRH plc.

4. Schneider, J., & Taylor, G. (2009). Decorative concrete: Innovation in design and
finishing. Thomas Telford.

5. Pacheco-Torgal, F. (2014). Handbook of recycled concrete and sustainable
construction: An engineering guide. Woodhead Publishing.

6. Sanjayan, J. G., & Amy, G. (2008). Eco-efficient concrete: Recycled aggregates and
materials. Woodhead Publishing.

7.Ching, F. D. K. (2014). Building construction illustrated (4th ed.). Wiley.

8. Atmodiwirjo, H. (2019). Arsitektur tradisional Nusantara: Kearifan lokal dalam
perancangan hunian. Erlangga.

9. Oliver, P. (2006). Built to meet needs: Cultural issues in vernacular architecture.
Architectural Press.

10. Vale, B., & Vale, R. (1991). Green architecture: Design for a sustainable future.
Thames & Hudson.
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Bahasa Inggris Tujuan Khusus (MWU60201)

Deskripsi

Mata kuliah Bahasa Inggris Tujuan Khusus berbobot 2 sks, bertujuan membekali
mahasiswa arsitektur dengan kemampuan berbahasa Inggris akademik dan profesional
dalam konteks bidang keilmuannya. Mahasiswa akan mempelajari struktur tata bahasa
dasar (tenses, passive voice, conditionals), memperluas kosakata teknis arsitektural,
serta mengembangkan keterampilan membaca dan menulis teks berbahasa Inggris.
Topik yang dibahas mencakup pemahaman dan peringkasan teks populer dan akademik
di bidang arsitektur, penulisan esai tematik, penyusunan CV, dan portofolio arsitektural.
Mahasiswa juga dilatih untuk mempresentasikan ide desain dan informasi proyek secara
lisan dalam bahasa Inggris. Pembelajaran dilakukan melalui diskusi kelas, latihan
terstruktur, tugas individu dan kelompok, serta simulasi presentasi. Di akhir perkuliahan,
mahasiswa diharapkan mampu memahami dan menggunakan istilah teknis arsitektur
secara tepat, menyusun dokumen akademik berbahasa Inggris yang efektif, serta
menyampaikan ide desain secara runtut, komunikatif, dan sesuai konteks internasional.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

Referensi

1. Swales, J. M., & Feak, C. B. (2012). Academic Writing for Graduate Students:
Essential Tasks and Skills. University of Michigan Press.

2. McCarthy, M., & O'Dell, F. (2001). English Vocabulary in Use: Upper-intermediate &

Advanced. Cambridge University Press.

Murphy, R. (2019). English Grammar in Use. Cambridge University Press.

Thomson, A. J., & Martinet, A. V. (1986). A Practical English Grammar. Oxford

University Press.

5. Eastwood, J. (2002). Oxford Practice Grammar with Answers. Oxford University

Press.

Swan, M. (2005). Practical English Usage. Oxford University Press.

Ibbotson, M. (2008). Cambridge English for Engineering. Cambridge University Press.

Bowden, J. (2016). Writing a Report: How to Prepare, Write & Present Effective

Reports. How To Books.

9. Moghadam, C. R., & Askarizad, R. (2019). English for Architecture Students. Rasht:
Kadusan.

10. Yanti, T. H. (2023). Improve your English skills: Grammar, tenses, vocabulary,
conversation untuk belajar bahasa Inggris secara autodidak. Caesar Media Pustaka.

11. OpenlL. (n.d.). How to read math expressions. https://openl.io/read-math
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Perancangan Arsitektur (AST60320)

Deskripsi

Perkuliahan Perancangan Arsitektur berbobot 3 sks, bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan perencanaan
dan perancangan ruang dalam konteks arsitektur. Kajian utama meliputi: Dasar
Perencanaan Ruang, Metode Perencanaan Ruang, Pendekatan Perencanaan Ruang,
Penyusunan Matriksdan Diagram, dan Pendekatan Perancangan Ruang untuk
Bangunan Hunian dan Pendidikan. Perkuliahan dilaksanakan dengan pendekatan
student centerlearning. Penilaian berbasis kompetensi mencakup: partisipasi aktif,
portofolio tugas-tugas, dan ujian kompetensi.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya
serta bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja
sama dalam profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan
yang relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan
bertanggung jawab

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan
binaan secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang
cermat dan sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu
arsitektur

Referensi

1. Mark Karlen. (2007). Dasar-dasar Perencanaan Ruang. Jakarta: Erlangga
2. Panero, J & Zelnik. (2003). Dimensi Manusia & Ruang Interior. Jakarta: Erlangga
3. Ernst Neufert. (1996) . Data Arsitek (Jilid 1). Jakarta: Erlangga.
4. Ernst Neufert. (2002) . Data Arsitek (Jilid 2). Jakarta: Erlangga
5. Broadbent, Geoffrey, Design Architecture & Human Science, 1980.
6. Health, Tom, Method In Architecture, 1984.

7. Christopher Jones, John, Design Methods, 1970.

8. Snyder, J C, and A. J. Catanese. 1979. Introduction to Architecture.

9.Lynch, Kevin. 1962. Site Planning.

10.Edward T White. 1981. Site Analysis. Architectural Media.
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Perancangan Tapak (AST60207)

Deskripsi

Mata Kuliah Perancangan Tapak memiliki bobot 2 sks, Mata kuliah ini membahas konsep
konteks dalam arsitektur serta prinsip arsitektur kontekstual dengan menekankan
pentingnya tapak sebagai dasar perancangan. Mahasiswa akan mempelajari analisis
tapak skala Makro-Meso-Mikro, mencakup elemen fisik (topografi, hidrologi, tanah,
orientasi, kontur, iklim, dll.), elemen sosial budaya, serta regulasi tapak. Selain itu,
mahasiswa akan memahami atribut biologi tapak (flora dan fauna), perencanaan
softscape dan hardscape, serta sistem sirkulasi dan utilitas tapak, termasuk drainase,
pengelolaan air, dan limbah. Mata kuliah ini juga membekali mahasiswa dengan
keterampilan dalam analisis tapak, pemilihan tapak, komunikasi visual, serta
perancangan tapak secara komprehensif yang berkelanjutan dan kontekstual.

CPL

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

Referensi

White, ET. (1985). Site Analysis. America: Architectural Media

Beer, AR; Higgins, C. (2009). Environmental Planning for Site Development: A

Manual for Sustainable Local Planning and Design. London and New York: Taylor &

Francis

3. Booth, NK. (1983). Basic Elements of Landscape Architectural Design. New York:
Elsevier

4. De Chiara, J; Koppelmean, L. (1978). Site Planning Standards. Hoboken: Mc-Graw
Hill

5. Harris, C. (1998). Time Saver Standards for Landscape Architecture.

6. Kilbert, CJ. (2Sustainable Construction: Green Building Design and Delivery. New
York: John Wiley & Sons, Inc.

7. LagrolJr, JA. (2008, Site Analysis: A Contextual Approach to Sustainable Land
Planning and Site Design. New Jersey: John Wiley & Sons, Inc.

8. Russ, TH. (2009). Site Planning and Design Handbook (2nd ed). New York: Mc Graw
Hill

9. Hack, Gary. (2018). Site Planning: International Practice. London: The MIT Press.

10. Laksito, B. (2014). Metode Perencanaan dan Perancangan Arsitektur. Jakarta: Griya
Kreasi

11. Fashar, G. (2024). Analisis Site: Panduan Perancangan Studio Arsitektur. Jakarta:

Studio Anak Arsi
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Arsitektur Berkelanjutan (AST60208)

Deskripsi

Mata kuliah Arsitektur Berkelanjutan berbobot 2 sks, merupakan materi dasar Studio
Perancangan Arsitektur 3. Mata kuliah ini  bertujuan membentuk pemahaman
mahasiswa mengenai konsep dasar, prinsip, serta strategi penerapan arsitektur hijau
(green architecture) yang berkelanjutan, khususnya dalam konteks tropis. Topik yang
dibahas meliputi latar belakang dan tujuan pembangunan berkelanjutan, prinsip
bangunan hijau, pengembangan tapak, konservasi air, efisiensi energi, pemilihan
material ramah lingkungan, serta sistem penilaian bangunan hijau (rating tools) nasional
dan internasional. Mahasiswa akan belajar melalui studi kasus, diskusi, simulasi, dan
presentasi visual kreatif. Penilaian dilakukan melalui tugas, proyek studi kasus,
presentasi, dan ujian. Mata kuliah ini membekali mahasiswa untuk memahami prinsip
keberlanjutan, menganalisis data tapak dan bangunan, serta merumuskan strategi
desain arsitektur yang adaptif dan bertanggung jawab.

CPL

CPLO2 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPLO3 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

Referensi

1. Andujar, JM; Melgar, SG. (2020). Energy Efficiency in Buildings: Both New and
Rehabilitated. Energies.

2. Bauer, M; Mosle, P; Schwars, M. (2010). Green Building: Guidebook for Sustainable

Architecture. New York: Springer.

Chairn Regional Council. (2011). Sustainable Tropical Building Design.

Kilbert, CJ. (2008). Sustainable Construction: Green Building Design and Delivery.

New York: John Wiley & Sons, Inc.

5. LagrolJr, JA. (2008). Site Analysis: A Contextual Approach to Sustainable Land

Planning and Site Design. New Jersey: John Wiley & Sons, Inc.

Larasati, D; dkk. (2018). Buku Ajar Arsitektur Hijau. Bandung: Penerbit ITB

7. Mumovic, D; Santamouris, M. (2019). A Handbook of Sustainable Building Design
and Engineering: An Integrated Approach to Energy, Health and Operational
Performance (2nd ed). London and New York: Routledge Taylor & Francis Group

8. Reeder, L. (2010). Guide to Green Building Rating Systems: Understanding LEED,
GG, Energy Stars, The National Green Building Standard, and More. Wiley Online
Library

9. Vale, Brenda & Vale, Robert. (2009). Time to Eat the Dog? The Real Guide to
Sustainable Living. London: Thames & Hudson.

10. Thomas, Randall. (2013). Environmental Design: An Introduction for Architects and
Engineers (4th ed.). London: Routledge.
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Prinsip Dasar Struktur (AST60209)

Deskripsi

Mata kuliah Prinsip dan Dasar Struktur membahas tentang konsep dasar analisis struktur:
pengertian struktur, pengertian elemen struktur, pengertian struktur stabil dan tidak stabil,
statis tertentu dan statis tak tentu, respon struktur, definisi gaya-gaya dalam, idealisasi
geometri elemen struktur, dan asumsi-asumsi dasar elemen struktur pada bangunan
berdasarkan SNI 2847 2019. Dasar-dasar gaya dan vector berikut penggabungan dan
penguraian gaya, konsep dan jenis pembebanan pada struktur bangunan, prinsip
keseimbangan gaya dan momen; perhitungan reaksi pada tumpuan, penggambaran
diagram momen lentur, gaya lintang dan gaya normal dengan beban terpusat maupun
beban terdistribusi. Latihan hitung Struktur balok statis tertentu yang meliputi balok
sederhana, balok terjepit, balok Overhanging dan balok Gerber. Garis pengaruh balok
statis tertentu dengan rangkaian muatan berjalan. Tujuannya mahasiswa S-1 Teknik
Indutri

mengetahian dan memahami dasar mekanika teknik, hubungannya dengan aplikasi
bidang Arsitektur; Memahami sistem gaya, konsep kesetimbangan, perletakan dan
simbolnya, satuan serta pemodelan gaya, teori elastisitas, tegangan dan ragangan;
Memahami analisis struktur statis tertentu, gaya-gaya dalam dan asumsiasumsi dasar
elemen struktur pada bangunan berdasarkan SNI 2847 2019.

CPL

CPL02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL04 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi
bangunan, sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif
untuk mendukung desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan
berkelanjutan

Referensi
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MK

Workshop Elemen Arsitektur 2 (AST60321)

Deskripsi

Mata kuliah Workshop Elemen Arsitektur 2 berbobot 3 sks, berfokus pada pengenalan dan
eksplorasi elemen interior melalui pemanfaatan limbah kayu. Mahasiswa mempelajari
karakteristik material, teknik pengolahan manual dan semi-mekanis, serta prinsip desain
yang mencakup fungsi, ergonomi, estetika, dan keberlanjutan. Melalui praktik langsung di
bengkel kayu, mahasiswa mengembangkan keterampilan merancang dan memproduksi
karya yang kontekstual dan bertanggung jawab secara lingkungan. Mata kuliah ini juga
mendorong kesadaran terhadap potensi pengembangan material berbasis limbah kayu
dalam inovasi arsitektural. Di akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu
merancang, menyusun proses pembuatan, dan secara langsung merealisasikan produk
yang fungsional, estetis, dan berkelanjutan.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL 04 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi
bangunan, sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif
untuk mendukung desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan
berkelanjutan

Referensi

N
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MK

Pancasila (MWK60208)

Deskripsi

Mata kuliah Pancasila berbobot 2 sks, bertujuan membentuk mahasiswa yang memiliki
pemahaman mendalam tentang Pancasila sebagai dasar negara, ideologi, serta sistem
nilai dalam kehidupan berbangsa. Mahasiswa diharapkan mampu menunjukkan etika,
moral, dan tanggung jawab dalam berkarya, serta bersikap adaptif dan menghargai
keberagaman dalam profesinya. Topik yang dibahas meliputi Pancasila sebagai identitas
bangsa, kajian ilmiah Pancasila, bentuk dan susunannya, sejarah perjuangan bangsa,
hingga Pancasila sebagai sistem nilai dan ideologi. Pembelajaran dilakukan melalui
diskusi, studi kasus, dan refleksi kritis. Penilaian meliputi keaktifan, tugas, presentasi, dan
ujian akhir.

CPL CPLO1 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

Referensi | 1. Kaelan. (2013). Pendidikan Pancasila. Yogyakarta: Paradigma.

2. Notonagoro. (2014). Pancasila Secara Ilmiah Populer. Jakarta: Pantja Simpati.
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Transnasional di Indonesia. Jakarta: The Wahid Institute.
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6. Soenarjati, D. (2017). Pancasila dan Etika Sosial. Malang: UB Press.

7. Wahyudi, D. (2018). Revitalisasi Pancasila dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara.
Jakarta: Rajawali Pers.

8. Subroto, H. (2019). Pancasila Sebagai Ideologi Terbuka. Surabaya: Unair Press.

9. Suryohadiprojo, W. (2020). Filsafat Pancasila: Membangun Etika Kebangsaan. Jakarta:
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Pancasila. Jakarta: Balai Pustaka.
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MK

Model Pembangunan Perumahan dan Permukiman (AST60210)

Deskripsi

Mata kuliah Model Pembangunan Perumahan dan Permukiman berbobot 2 sks, bertujuan
membekali mahasiswa dengan pemahaman mengenai berbagai model perkembangan
dan pengembangan perumahan dan permukiman, baik formal maupun informal, di
kawasan urban, semi-urban, dan non-urban. Mahasiswa akan mempelajari variasi bentuk,
karakteristik, sertalandasan perencanaan dan perancangan permukiman, termasuk aspek
pembiayaannya. Pembelajaran mencakup analisis kebijakan, studi kasus lokal dan global,
evaluasi kebutuhan penghuni, serta perumahan berkelanjutan dalam konteks sosial
budaya dan lingkungan fisik. Melalui diskusi tematik, kajian literatur, dan simulasi
perencanaan, mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan dan mengevaluasi model
permukiman, serta merancang pendekatan pengembangan yang kontekstual dan solutif
terhadap tantangan nasional di bidang perumahan.

CPL

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains, estetika
dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang relevan
untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung jawab

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

Referensi
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Nexus. Routledge.
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MK Estimasi Biaya (AST60213)

Deskripsi | Mata kuliah ini membahas prinsip-prinsip dasar estimasi biaya konstruksi, termasuk
perhitungan volume pekerjaan, harga satuan dasar sumberdaya, analisis harga satuan
pekerjaan, analisis teknik, penyusunan RAB, dan evaluasi efisiensi biaya. Penjadwalan
proyek dibahas menggunakan metode CPM (Critical Path Methode), serta simulasi
keterlambatan dan optimalisasi jadwal. Mahasiswa mempelajari penggunaan perangkat
lunak seperti Microsoft Project sebagai alat bantu perencanaan, pengendalian waktu, dan
visualisasi lintasan kritis dalam pelaksanaan proyek konstruksi.

CPL CPL02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL04 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi

bangunan, sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif
untuk mendukung desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan
berkelanjutan

Referensi | 1. Menteri PUPR (2023). Peraturan menteri pekerjaan umum dan perumahan rakyat

republik Indonesia nomor 8 Tahun 2023 tentang pedoman penyusunan perkiraan
biaya pekerjaan konstruksi bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat.
Kementerian PUPR.

2. Dirjen Bina Konstruksi. Surat edaran nomor 68/SE/Dk/2024 tentang tata cara
penyusunan perkiraan biaya pekerjaan konstruksi bidang pekerjaan umum dan
perumahan rakyat. Dirjen Bina Konstruksi.

3. Oberlender, G. D. (2014). Project management for engineering and construction (3rd
ed.). McGraw-Hill.

4. Rusianto, E. (2016). Microsoft Project untuk manajemen proyek. Penerbit Andi.

5. Rouse, S. P., & McMahon, M. (2020). Construction management and planning (2nd

ed.). Wiley.
Kavanagh, D., & Dempsey, M. (2020). Project management for construction (4th ed.).
Wiley
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MK

Struktur dan Konstruksi Dasar 1 (AST60322)

Deskripsi

Struktur dan Konstruksi Dasar 1 berbobot 3 sks, membekali mahasiswa kemampuan
memahami dan menerapkan konstruksi bangunan sederhana satu lantai mulai dari
substruktur hingga atap. Dalam mata kuliah ini, mahasiswa membaca dan menggambar
konstruksi dengan standar kerja profesional, mencakup pondasi, sloof, kolom, balok,
pelat lantai, dan struktur atap (kuda-kuda, rangka atap, penutup). Selain itu, mahasiswa
juga memproduksi gambar rencana arsitektural yang meliputi pola lantai, pola plafon,
serta tata letak dan detail pintu-jendela. Proses pembelajaran dilakukan dalam kelompok
agar mahasiswa terbiasa bekerja kolaboratif, menerjemahkan gambar rencana
arsitektural ke dalam gambar kerja struktur, dan memperhatikan integrasi utilitas dasar.
Dengan pendekatan praktik langsung, diharapkan mahasiswa dapat menghasilkan
dokumen konstruksi yang akurat sesuai dengan gambar rancangan.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL 04 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi
bangunan, sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif
untuk mendukung desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan
berkelanjutan

Referensi

1. Ching, F. D. K. (2014). Building structures illustrated. Wiley.

2. Allen, E., &lano, J. (2013). Fundamentals of building construction: Materials and
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4. Cook, R. (2009). Working drawing handbook. Architectural Press.

5. American Institute of Architects. (2013). Architectural graphic standards (11th ed.).
Wiley.

6. Murray, J. (2014). Building construction: Principles, materials, and systems (2nd ed.).
Prentice Hall.

7.Smith, P. R. (2010). Structural drawing for architects and engineers. Elsevier.

8. Ramli, S. (2018). Struktur baja ringan: Teori dan aplikasi. Andi.

9. Badan Standardisasi Nasional. (2019). SNI 03-2847-2019: Perencanaan struktur beton
untuk bangunan gedung. BSN.

10. Neville, A. M. (2011). Properties of concrete (5th ed.). Pearson.
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MK

Tata Ruang Bangunan Hunian (AST60323)

Deskripsi

Tata Ruang Bangunan Hunian berbobot 3 sks, membekali mahasiswa dengan pemahaman
dan keterampilan dalam merancang tata ruang bangunan hunian yang fungsional, nyaman,
dan sesuai dengan kebutuhan aktivitas penggunanya. Mata kuliah ini menekankan
pentingnya integrasi antar ruang dalam untuk menciptakan lingkungan tempat tinggal yang
mendukung kualitas hidup penghuninya. Cakupan pembahasan meliputi prinsip-prinsip
perancangan tata ruang hunian, analisis kebutuhan ruang berdasarkan pola aktivitas
penghuni, serta pengaruh faktor kenyamanan terhadap desain interior. Mahasiswa akan
mempelajari elemen-elemen pembentuk ruang dalam, seperti proporsi ruang, sirkulasi,
pencahayaan alami dan buatan, warna, serta pemilihan material dan tekstur yang
mendukung kenyamanan dan estetika. Melalui studi kasus, pengamatan langsung, dan
pengembangan konsep desain, mahasiswa akan dilatih untuk mampu merancang tata
ruang hunian yang adaptif terhadap konteks lingkungan, budaya, dan kebutuhan penghuni
masa kini maupun masa depan.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL 06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur
yang estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan
teori, prinsip dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung
jawab

CPL 07 Mampu menghasilkan desain arsitektur dalam skala bangunan dan lingkungan
berfokus pada fungsi hunian dan bangunan pendidikan yang memenuhi aspek
fungsi, estetika, dan teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta
mempresentasikannya secara profesional

Referensi
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life. Citadel Press.
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13. Apriyanto, H. (2021). Ilmu dan Teknologi: Finishing Dinding, Lantai, dan Plafon. Yogyakarta: Magna Raharja
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14. Wijaya, | & Solehudin. (2014). Kreatif dan Dinamis dengan Batu Alam. Depok: Penebar Swadaya

15. Dwimirnani, P & Rahman, M. (2010). Tata Cahaya Interior Rumah Tinggal. Depok: Penebar Swadaya

16. Soepadmo, G. (2012). Panduan Mudah Merancang Bangunan. Depok: Penebar Swadaya

17. Winoto, A. (2014). Ilmu Bahan Bangunan. Yogyakarta: TAKA Publisher
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MK

Studio Perancangan Arsitektur 3 (AST60630)

Deskripsi

Studio Perancangan Arsitektur 3 berbobot 6 sks, diselenggarakan pada semester 4 sebagai
lanjutan Studio Perancangan Arsitektur 2. Mata kuliah ini membekali mahasiswa
kemampuan merancang bangunan hunian skala menengah dengan fungsi tunggal maupun
multipurpose, mulai dari analisis site dan kebutuhan ruang hingga pengembangan konsep
desain. Dalam prosesnya, mahasiswa diajak memadukan kearifan lokal meliputi tipologi
tradisional, pemilihan material lokal, pola sirkulasi alami, dan strategi pasif untuk kendali
termal ke dalam rancangan kontemporer yang fungsional, nyaman, dan estetis. Metode
pembelajaran berbasis studio mencakup studi kasus, desk crit, pembuatan sketsa, model
fisik/digital, serta penyusunan dokumen teknis (denah, potongan, tampak), dengan
penekanan pada pengumpulan dan analisis data untuk merumuskan solusi desain yang
inovatif dan bertanggung jawa

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung jawab

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL 04 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi
bangunan, sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif
untuk mendukung desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan
berkelanjutan

CPL 06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur
yang estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan
teori, prinsip dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung
jawab

CPL 07 Mampu menghasilkan desain arsitektur dalam skala bangunan dan lingkungan
berfokus pada fungsi hunian dan bangunan pendidikan yang memenuhi aspek
fungsi, estetika, dan teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta
mempresentasikannya secara profesional

Referensi
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6. Oliver, P. (2006). Built to meet needs: Culturaliissues in vernacular architecture.
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MK

Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lingkungan (TEK60201)

Deskripsi

Mata kuliah Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lingkungan berbobot 2 sks, membahas
prinsip-prinsip keselamatan, kesehatan kerja, dan pengelolaan lingkungan dalam konteks
proyek arsitektur dan konstruksi. Materi meliputi hubungan K3L dan produktivitas kerja,
identifikasi potensi bahaya, penyakit dan kecelakaan akibat kerja (PAK dan KAK), sistem
manajemen lingkungan, serta dasar regulasi seperti UU K3, OSHA, dan SNI.
Pembahasan mencakup penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), Rencana Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Konstruksi (RK3K), tanggap darurat, K3 pada pekerjaan struktural,
perancah, mekanikal, elektrikal, serta sistem pemadam kebakaran. Mahasiswa juga
diperkenalkan pada pengelolaan limbah konstruksi, dokumen AMDAL, serta standar
internasional seperti ISO 45001 dan ISO 14001. Melalui studi kasus, simulasi, dan analisis
dokumen proyek, mahasiswa dilatih mengidentifikasi risiko, menyusun strategi mitigasi,
dan merancang lingkungan kerja yang aman dan berkelanjutan. Di akhir perkuliahan,
mahasiswa diharapkan mampu mengintegrasikan prinsip K3L dalam desain dan
pelaksanaan proyek secara profesional dan etis.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

Referensi
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Approach (4th ed.). CRC Press.
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Tata Ruang Bangunan Pendidikan (AST60324)

Deskripsi

Mata kuliah Tata Ruang Bangunan Pendidikan berbobot 3 sks, membekali mahasiswa
dengan pemahaman dan keterampilan dalam merancang tata ruang bangunan pendidikan
yang fungsional, adaptif, dan mendukung proses belajar-mengajar. Cakupan bangunan
pendidikan dalam mata kuliah ini meliputi sekolah formal, pusat pelatihan, museum,
perpustakaan, dan berbagai fasilitas edukatif lainnya. Mahasiswa akan mempelajari
prinsip-prinsip perancangan ruang pendidikan berdasarkan kebutuhan pengguna, jenjang
pendidikan, aktivitas, dan standar teknis. Selain itu, mata kuliah ini juga menekankan
pentingnya kenyamanan spasial, fleksibilitas, hubungan antar ruang, serta integrasi aspek
ergonomi, psikologi lingkungan, dan konteks sosial budaya dalam rancangan. Proses
pembelajaran dilakukan melalui studi kasus, analisis ruang, dan pengembangan konsep
desain tata ruang yang aplikatif.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya.

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab.

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur.

CPL 06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur
yang estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan
teori, prinsip dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung
jawab.

CPL 07 Mampu menghasilkan desain arsitektur dalam skala bangunan dan lingkungan
berfokus pada fungsi hunian dan bangunan pendidikan yang memenuhi aspek
fungsi, estetika, dan teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta
mempresentasikannya secara profesional.

Referensi
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12. Daniels, H., Stables, A., Tse, H. M., & Cox, S. (2019). School Design Matters: How School Design Relates to
the Practice and Experience of Schooling. Routledge.

13. Dober, R. P. (1991). Campus Design. John Wiley & Sons.

71




MK

Studio Perancangan Arsitektur 4 (AST60631)

Deskripsi

Matakuliah Studio Perancangan Arsitektur 4 merupakan kelanjutan dari Studio
Perancangan Arsitektur 3 yang memiliki bobot 6 SKS. Di dalam mata kuliah ini mahasiswa
dibekali kemampuan untuk melakukan proses perancangan bangunan multi building --
dengan fungsi hunian atau pendidikan -- sekaligus tata ruang luarnya. Proses desain
dilakukan secara sistematis, dengan mempertimbangkan analisis tapak yang
komprehensif, baik dari aspek fisik maupun no fisik. Di akhir kuliah mahasiswa diminta
mempresentasikan secara digital dan manual, serta dalam bentuk visual maupun oral dari
keseluruhan tahapan desain yang telah dilakukan.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya.

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab.

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur.

CPL 06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur
yang estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan
teori, prinsip dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung
jawab.

CPL 07 Mampu menghasilkan desain arsitektur dalam skala bangunan dan lingkungan
berfokus pada fungsi hunian dan bangunan pendidikan yang memenuhi aspek
fungsi, estetika, dan teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta
mempresentasikannya secara profesional.

Referensi
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Manajemen Konstruksi (AST60311)

Deskripsi

Mata kuliah ini membahas prinsip-prinsip dasar dan praktik manajemen proyek konstruksi,
mulai daritahap inisiasi, perencanaan, pelaksanaan, monitoring hingga penutupan proyek.
Mahasiswa akan mempelajari struktur organisasi proyek, manajemen pelaksanaan
pembangunan, serta konsep lean construction. Materi perkuliahan juga mencakup proses
pengadaan jasa konstruksi, tahapan dan prosedur dalam proses tender serta jenis dan
struktur kontrak kerja konstruksi yang umum digunakan di Indonesia. Dengan pendekatan
studi kasus dan latihan perhitungan, mahasiswa dilatih untuk memiliki kemampuan
manajerial dasar dalam mengelola proyek konstruksi secara efektif dan efisien.

CPL

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL 05 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang pengelolaan dan pengendalian
proyek untuk menyusun dokumen proyek dan perencanaan biaya sesuai regulasi
yang berlaku secara sistematis dan logis

Referensi

1. Project Management Institute. (2021). A guide to the project management body of
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methodology for initiating, planning, executing & closing a project successfully. Kogan
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Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah.
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Erlangga.

6. Nuswantoro, W. (2021). Manajemen proyek konstruksi: Panduan teknik sipil dalam
perencanaan dan pengendalian proyek konstruksi. PT Media Penerbit Indonesia.
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Bahasa Indonesia (MWK60209)

Deskripsi

Mata kuliah Bahasa Indonesia berbobot 2 sks, merupakan pendidikan yang menjadikan
mahasiswa mampu mengungkapkan pikiran secara lisan maupun tulisan dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar, menjadikan bahasa Indonesia sebagai penghela
ilmu pengetahuan dan menjadi alat bantu pemersatu bangsa. Materi
pembelajaran mata kuliah berupa: 1) hakikat bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan
dan bahasa negara; 2) fungsi, ragam, dan laras bahasa Indonesia; 3)
genre teks akademik; 4) tata bahasa Indonesia; 5) pengembangan paragraf; 6) review
bahan referensi; 7) penulisan kutipan; 8) penulisan daftar pustaka; 9)
penulisan proposal kegiatan; 10) penulisan laporan hasil kegiatan; 11) proposal penelitian;
12) laporan hasil penelitian; dan 13) artikel ilmiah (hasil penelitian).

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

Referensi
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Metode Penelitian (MKK60301)

Deskripsi

Mata kuliah Metode Penelitian berbobot 3 sks, dirancang untuk membekali mahasiswa
dengan pengetahuan dan keterampilan dalam merancang penelitian arsitektur yang
sistematis, logis, dan berbasis metode ilmiah. Mahasiswa diharapkan mampu memahami
dan menerapkan prinsip-prinsip dasar penelitian arsitektur, mencakup pendekatan
kualitatif dan kuantitatif, metode pengumpulan dan analisis data, serta struktur penulisan
karya ilmiah. Melalui pembelajaran berbasis proyek dan latihan penyusunan proposal,
mahasiswa mengembangkan kemampuan mengidentifikasi masalah arsitektural,
merumuskan pertanyaan penelitian, serta memilih metode yang sesuai untuk mengkaji
objek dan gejala arsitektur. Mata kuliah ini menjadi landasan utama dalam penyusunan
pra tugas akhir vyang akan digunakan sebagai dasar tugas akhir.
Di akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu mengidentifikasi persoalan secara
kritis, merumuskan isu dalam kerangka teoritis, menelusuri referensi yang relevan,
menganalisis data secara metodologis, serta menyusun dan menyampaikan proposal
penelitian secara terstruktur dan argumentatif sesuai kaidah ilmiah.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

Referensi
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Alfabeta.
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Studio Perancangan Arsitektur 5 (AST60632)

Deskripsi

Mata kuliah Studio Perancangan Arsitektur 5 merupakan kelanjutan dari Studio
Perancangan Arsitektur 4 yang memiliki bobot sama yaitu 6 SKS. Di dalam mata kuliah ini
mahasiswa dibekali kemampuan untuk melakukan proses perancangan bangunan
hunian atau pendidikan -dengan menggunakan struktur bangunan tinggi yang dilengkapi
dengan utilitas bangunan secara lengkap. Proses desain dilakukan secara sistematis,
dengan mempertimbangkan fungsi dan tata ruang yang komprehensif, serta menerapkan
pengetahuan dasar tentang material dan teknologi bangunan, sistem struktur,
konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif untuk mendukung desain arsitektur
yang aman, nyaman, dan efisien, dan berkelanjutan Di akhir kuliah mahasiswa diminta
mempresentasikan, serta dalam bentuk visual maupun oral dari keseluruhan tahapan
desain yang telah dilakukan.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya.

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab.

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur.

CPL 06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur
yang estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan
teori, prinsip dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung
jawab.

CPL 07 Mampu menghasilkan desain arsitektur dalam skala bangunan dan lingkungan
berfokus pada fungsi hunian dan bangunan pendidikan yang memenuhi aspek
fungsi, estetika, dan teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta
mempresentasikannya secara profesional.
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8. Stein, B., & Reynolds, J. S. (2015). Mechanical and Electrical Equipment for
Buildings (11th ed.). John Wiley & Sons.

. Neufert, Ernst. (2012). Architects’ Data (4th ed.). Wiley-Blackwell.
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Praktik Industri (MLK60603)

Deskripsi

Praktik Industri berbobot 6 sks, memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa
berinteraksi dengan dunia profesional di sektor ketekniksipilan dan arsitektur.
Mahasiswa ditempatkan di instansi pemerintah, perusahaan konstruksi, atau konsultan
perencana/pengawas untuk mengamati, menganalisis, dan terlibat dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, manajemen proyek, serta kegiatan teknis
lainnya yang relevan dengan arsitektur. Sebagai bagian dari evaluasi akhir, mahasiswa
wajib menyusun laporan kegiatan dan mempresentasikan hasil praktik industri, sehingga
kemampuan komunikasi profesional dan pemahaman lapangan teruji secara
komprehensif.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL 04 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi
bangunan, sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif
untuk mendukung desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan
berkelanjutan

CPL 05 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang pengelolaan dan pengendalian
proyek untuk menyusun dokumen proyek dan perencanaan biaya sesuai
regulasi yang berlaku secara sistematis dan logis

CPL 06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur
yang estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan
teori, prinsip dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung
jawab

CPL 07 Mampu menghasilkan desain arsitektur dalam skala bangunan dan lingkungan
berfokus pada fungsi hunian dan bangunan pendidikan yang memenuhi aspek
fungsi, estetika, dan teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta
mempresentasikannya secara profesional
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MK

Studio Perancangan Arsitektur 6 (AST60633)

Deskripsi

Matakuliah Studio Perancangan Arsitektur 6 adalah kelanjutan dari matakuliah Studio
Perancangan Arsitektur 5 di semester sebelumnya. Mata kuliah dengan bobot 6 SKS ini
membekali mahasiswa tentang analisis desain yang lebih makro yakni skala kawasan dan
urban. Di mata kuliah ini mahasiswa bisa memilih salah satu fungsi bangunan hunian atau
bangunan pendidikan, sebagai persiapan menuju kuliah Tugas Akhir di semester selanjutnya.
Berbagai pertimbangan aspek desainyang telah dipelajari di Studio Perancangan sebelumnya
harus tetap teraplikasikan dalam desain yang ditugaskan. Untuk presentasi visual akhir,
mahasiswa diminta menggunakan BIM, yang akan mempermudah penggambaran 2 maupun 3
dimensional yang lebih detil dan presisi.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya.

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains, estetika
dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang relevan untuk
mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung jawab.

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan secara
tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan sistematis untuk
mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur.

CPL 06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur yang
estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan teori, prinsip
dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung jawab.

CPL 07 Mampu menghasilkan desain arsitektur dalam skala bangunan dan lingkungan
berfokus pada fungsi hunian dan bangunan pendidikan yang memenuhi aspek fungsi,
estetika, dan teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta mempresentasikannya
secara profesional.
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MK

Pra Tugas Akhir (AST60327)

Deskripsi

Pra Tugas Akhir berbobot 3 sks, memberikan pedoman penting bagi mahasiswa untuk
menghasilkan proposal desain konseptual tertulis yang menjadi kerangka skripsi dan
dikembangkan sebagai Tugas Akhir. Setiap mahasiswa dibimbing oleh dosen pembimbing
yang sesuai dengan topik proposal dan keahlian dosen. Pelaksanaan mata kuliah ini
menggabungkan pembelajaran mandiri dan sesi asistensi untuk mendiskusikan kemajuan
penelitian, metodologi, dan konsep desain

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains, estetika
dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang relevan untuk
mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung jawab

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan secara
tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan sistematis untuk
mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL 04 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi bangunan,
sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif untuk mendukung
desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan berkelanjutan

CPL 05 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang pengelolaan dan pengendalian
proyek untuk menyusun dokumen proyek dan perencanaan biaya sesuai regulasi
yang berlaku secara sistematis dan logis

CPL 06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur yang
estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan teori, prinsip
dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung jawab
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MK KKN (MLK60605)

Deskripsi | Mata kuliah KKN berbobot 6 sks, memberikan pembelajaran berbasis pengabdian kepada
masyarakat yang melibatkan mahasiswa secara langsung dalam kegiatan pembangunan di
masyarakat. Mahasiswa bekerja secara interdisipliner dan kolaboratif untuk merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi program-program yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat, dengan mengintegrasikan ilmu Teknik Sipil. Mahasiswa diwajibkan menyusun
laporan kegiatan dan melakukan presentasi akhir sebagai bentuk pertanggungjawaban
akademik dan sosial dari kegiatan KKN.

CPL CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam profesinya
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MK

Proyek Kewirausahaan (TEK60201)

Deskripsi

Mata kuliah Proyek Kewirausahaan akan membekali mahasiswa agar mampu membangun
spirit/jiwa dan karakter wirausaha, memahami konsep kewirausahaan, dan melatih
keterampilan/skill berwirausaha. Cakupan materi matakuliah ini meliputi: Menerapkan
pemikiran logis, kritis, kreaatif dan inovatif dalam mengembangkan usaha baru, membangun
spirit/jiwa dan karakter wirausaha, motivasi berprestasi, memahami etika busnis dan
tanggungjawab sosial, manajemen produksi, keuangan, dan pemasaran, menciptakan
peluang usaha, mengembangkan bussines plan, dan praktik berwirausaha. Strategi
pembelajaran menggunakan pendekatan student centre melalui pembelajaran berbasis
projek dan studi kasus, dengan metode antara lain: ceramah, diskusi, game, penugasan,
simulasi, dan praktik lapangan serta presentasi. Evaluasi penilaian menggunakan model
penugasan, presentasi dan test tertulis

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya
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MK

Pranata dan Etika Profesi (AST60215)

Deskripsi

Mata kuliah Pranata dan Etika Profesi berbobot 2 sks, bertujuan membekali mahasiswa
dengan pemahaman menyeluruh mengenai peran hukum dan pranata dalam proses
pembangunan, khususnya dalam konteks arsitektur bangunan gedung. Mahasiswa
diharapkan memiliki kompetensi dalam menganalisis peraturan, etika profesi, serta
menyelesaikan sengketa dalam penyelenggaraan pembangunan. Topik mencakup hukum
pranata pembangunan, peran arsitek, undang-undang arsitek, perizinan, serta etika dan tata
laku profesi. Metode pembelajaran terdiri dari ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan
presentasi individu. Penilaian dilakukan melalui UTS, UAS, tugas kelompok, serta tugas
individu, selaras dengan pencapaian CPL terkait sikap profesional, kemampuan analisis
hukum, dan kerja tim multidisipliner.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

Referensi

1.Simatupang, Sahala, 2020. Bahan Ajar Hukum Pranata Pembangunan.

2. Poage, W.S. (1990), The Building Professional’s Guide to Contract Documents. R.S. Means
Company, Inc.

3.Sudarwanto, dkk. (2007). Pranata Pembangunan Bidang Arsitektur. Semarang: Univeristas
Diponegoro

4.Undang-undang no. 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung

5.Peraturan Menteri Pekerjaan Umum no. 24 Tahun 2008 Tentang Pedoman Pemeliharaan
dan Perawatan Bangunan Gedung

6.Undang-undang no. 6 Tahun 2017 Tentang Arsitek

7.Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no. 15 Tahun 2021 Tentang Pelaksanaan
8.Undang-undang no. 6 Tahun 2017 Tentang Arsitek

9.Asep Warlan, 1997. Bahan Kuliah Pranata Pembangunan, Universitas Parahyangan,
Bandung

10. Abdul Kadir, 1992. Hukum Perikatan. Citra Aditya Bhakti, Bandung

82




MK

Tugas Akhir (MKK60802)

Deskripsi

Mata kuliah Tugas Akhir dengan bobot 8 SKS merupakan mata kuliah akhir yang diawali
dengan mata kuliah Pra Tugas Akhir yang berupa penyusunan secara ilmiah materi tertulis
sebagai konsep dasar desain mahasiswa. Mahasiswa memilih salah satu fungsi bangunan
apakah sebagai hunian atau Pendidikan. Diharapkan melalui matakuliah ini mahasiswa
mampu memahami dam mengaplikasikan rangkaian materi kuliah yang telah diperoleh
sebelumnya secara komprehensif, dan terwujud dalam desain arsitektur yang kredibel dan
bisa dipertanggujawabkan.

CPL

CPL 01 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL 02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains, estetika
dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang relevan
untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung jawab

CPL 03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan secara
tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan sistematis untuk
mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL 04 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi bangunan,
sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif untuk mendukung
desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan berkelanjutan

CPL 06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur yang
estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan teori, prinsip
dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung jawab

CPL 07 Mampu menghasilkan desain arsitektur dalam skala bangunan dan lingkungan
berfokus pada fungsi hunian dan bangunan pendidikan yang memenuhi aspek
fungsi, estetika, dan teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta
mempresentasikannya secara profesional
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MK

Arsitektur dan Perilaku Manusia (AST60234)

Deskripsi

Mata kuliah Arsitektur dan Perilaku Manusia berbobot 2 sks, membahas keterkaitan
antara arsitektur dan perilaku manusia dalam ruang binaan, dengan fokus pada
bagaimana lingkungan fisik memengaruhi aktivitas, persepsi, kenyamanan, dan interaksi
sosial. Mahasiswa akan mempelajari prinsip-prinsip dasar psikologi lingkungan, teori
perilaku spasial, serta hubungan antara tata ruang, bentuk, dan identitas pengguna.
Topik meliputi persepsi ruang, privasi dan teritori, ruang publik dan ruang privat, perilaku
individu dan kelompok, serta respons pengguna terhadap skala, orientasi, pencahayaan,
dan material. Kajian dilakukan pada konteks rumah tinggal, fasilitas umum, dan ruang
sosial urban. Pembelajaran berlangsung melalui kajian literatur, observasi lapangan,
analisis studi kasus, dan penyusunan strategi desain berbasis perilaku. Di akhir
perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu mengidentifikasi kebutuhan perilaku
pengguna dan menerapkannya dalam perancangan ruang yang adaptif, nyaman, dan
kontekstual.

CPL

CPLO1 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

Referensi

1. Hillier, B., & Hanson, J. (1984). The social logic of space. Cambridge University Press.
2. Bechtel, R. B. (1997). Environment and behavior: An introduction. SAGE Publications.
3. Sommer, R. (1974). Tight spaces: Hard architecture and how to humanize it. Prentice-
Hall.

4. Haryadi, & Setiawan, B. (2024). Arsitektur lingkungan dan perilaku: Pengantar ke teori,
metodologi, dan aplikasi. Gadjah Mada University Press.

5. Lang, J. T. (1974). Designing for human behavior: Architecture and the behavioral
sciences. Dowden, Hutchinson & Ross.

6. Lang, J. T. (1987). Creating architectural theory: The role of the behavioral sciences in
environmental design. Van Nostrand Reinhold.

7.Sommer, R. (1969). Personal space: The behavioral basis of design. Prentice-Hall.

8. Zeisel, J. (2006). Inquiry by design: Environment/behavior/neuroscience in
architecture, interiors, landscape, and planning (Rev. ed.). W. W. Norton & Company.

9. Rapoport, A. (1982). The meaning of the built environment: A nonverbal
communication approach. University of Arizona Press.

10. Lawson, B. (2001). The language of space. Architectural Press.

11. Istifarila, P. L., Ansani, J. N., Prassetio, A., Perbangsa, Y., & Prajnawrdhi, T. A. (2024).
Pendekatan arsitektur perilaku sebagai dasar pertimbangan fokus masalah dan solusi
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desain Islamic boarding school di Tawamangu. Jurnal Senthong, 7(2), 946-953.

14. Domanzsa, J. C., Winarto, Y., & Sumadyo, A. (2021). Implementasi teori arsitektur
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MK

Arsitektur Inklusif (AST60235)

Deskripsi

Mata kuliah Arsitektur Inklusif berbobot 2 sks, bertujuan membekali mahasiswa dengan
pemahaman dan keterampilan merancang lingkungan binaan yang inklusif, aksesibel,
dan sensitif terhadap keragaman pengguna. Mahasiswa mempelajari prinsip-prinsip
desain universal, kebutuhan kelompok rentan (difabel, lansia, anak-anak), serta aspek
sosial, budaya, dan gender dalam perancangan ruang. Topik meliputi kebijakan dan
regulasi aksesibilitas, studi kasus arsitektur inklusif, pendekatan partisipatif, serta
integrasi keberlanjutan dalam desain yang adil dan setara. Pembelajaran dilakukan
melalui studi pustaka, observasi lapangan, analisis desain, dan proyek intervensi
berbasis komunitas. Di akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu menganalisis
hambatan akses, menyusun konsep desain yang inklusif, dan menghasilkan solusi
arsitektural yang responsif terhadap keberagaman kebutuhan pengguna secara etis dan
kontekstual.

CPL

CPLO1 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur
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MK

Manajemen Kawasan Cagar Budaya (AST60236)

Deskripsi

Mata kuliah Manajemen Kawasan Cagar Budaya membekali mahasiswa dengan
pemahaman tentang prinsip dan strategi manajemen kawasan cagar budaya yang
mencakup pelestarian nilai sejarah, sosial, dan arsitektural. Mahasiswa akan
mempelajari aspek hukum dan regulasi pelestarian, pendekatan konservasi berbasis
masyarakat, analisis nilai dan signifikansi budaya, serta metode penyusunan rencana
pelestarian kawasan. Topik juga mencakup pengelolaan risiko, pariwisata berkelanjutan,
zonasi perlindungan, serta integrasi antara pelestarian dan pembangunan kota.
Pembelajaran dilakukan melalui studi literatur, penelusuran lapangan, pemetaan
spasial, dan simulasi penyusunan dokumen manajemen kawasan. Di akhir perkuliahan,
mahasiswa diharapkan mampu menganalisis karakter dan potensi kawasan cagar
budaya, menyusun strategi manajemen yang adaptif dan partisipatif, serta
mengintegrasikan prinsip pelestarian dalam konteks pembangunan berkelanjutan dan
tata ruang kota.

CPL

CPLO1 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur
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MK

Arsitektur Vernakular (AST60237)

Deskripsi

Mata kuliah Arsitektur Vernakular berbobot 2 sks, membekali mahasiswa dengan
pemahaman mengenai arsitektur vernakular sebagai ekspresi budaya lokal yang berakar
pada konteks geografis, sosial, ekonomi, dan spiritual masyarakat. Mahasiswa
mempelajari karakteristik arsitektur tradisional di berbagai wilayah, material lokal, pola
ruang, sistem konstruksi, serta hubungan antara manusia, lingkungan, dan kepercayaan
dalam pembentukan arsitektur. Topik mencakup pendekatan antropologi arsitektur,
studi kasus rumah adat Nusantara, nilai-nilai keberlanjutan dalam praktik vernakular,
serta tantangan pelestarian dan adaptasi dalam konteks modernitas dan perubahan
iklim. Pembelajaran dilakukan melalui kajian literatur, dokumentasi lapangan, analisis
tipologi, dan diskusi interdisipliner. Di akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu
menginterpretasi nilai-nilai arsitektur vernakular secara kritis, serta mengadaptasikan
prinsipnya dalam desain kontemporer yang kontekstual dan berkelanjutan.

CPL

CPLO1 Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
profesinya

CPL02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur
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Teknologi Lansekap dan Infrastruktur Hijau (AST60238)
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Deskripsi

Mata kuliah Teknologi Lansekap dan Infrastruktur Hijau berbobot 2 sks, membekali
mahasiswa dengan pemahaman tentang penerapan teknologi lanskap dan konsep
infrastruktur hijau dalam perencanaan dan desain kawasan berkelanjutan. Mahasiswa
akan mempelajari berbagai sistem lanskap berbasis ekologi seperti taman hujan (rain
garden), bioswale, sistem drainase berkelanjutan (SUDS), atap hijau, dinding hijau, dan
koridor ekologis. Topik juga mencakup peran infrastruktur hijau dalam pengendalian
limpasan air hujan, mitigasi iklim mikro, konservasi keanekaragaman hayati, dan
peningkatan kualitas hidup di kawasan urban. Mahasiswa akan dilatih menganalisis
tapak, memilih teknologi yang sesuai dengan karakter lanskap, dan merancang elemen
infrastruktur hijau secara integratif. Pembelajaran dilakukan melalui studi literatur,
analisis studi kasus, simulasi desain, serta proyek berbasis tim. Di akhir perkuliahan,
mahasiswa diharapkan mampu merancang solusi lanskap dan infrastruktur hijau yang
inovatif, fungsional, dan kontekstual dalam menghadapi tantangan lingkungan perkotaan
dan perubahan iklim.

CPL

CPL02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL0O5 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang pengelolaan dan
pengendalian proyek untuk menyusun dokumen proyek dan perencanaan biaya
sesuai regulasi yang berlaku secara sistematis dan logis
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Arsitektur Lansekap (AST60239)

Deskripsi

Mata kuliah ini membekali mahasiswa dengan pemahaman dasar tentang prinsip dan
praktik arsitektur lanskap, dengan fokus pada desain ruang luar yang estetis, fungsional,
dan berkelanjutan. Mahasiswa akan mempelajari elemen dan struktur lanskap (tanaman,
air, topografi, jalur), teori perancangan lanskap, serta pendekatan ekologis dan sosial
dalam perencanaan ruang terbuka. Topik meliputi klasifikasi lanskap, analisis tapak,
prinsip desain ruang luar, vegetasi sebagai elemen desain, serta strategi pengelolaan
lanskap dalam konteks urban dan rural. Mahasiswa juga diperkenalkan pada praktik
restorasi ekosistem dan mitigasi perubahan iklim melalui perancangan lanskap.
Pembelajaran dilakukan melalui studi literatur, pengamatan lapangan, analisis tapak,
dan perancangan lanskap skala kecil. Di akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan
mampu menyusun konsep lanskap yang menyatu dengan arsitektur dan lingkungan
sekitarnya, serta responsif terhadap kondisi ekologis dan kebutuhan sosial.

CPL

CPL02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur
yang estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan
teori, prinsip dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung
jawab
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MK

Arsitektur Bioklimatik (AST60240)

Deskripsi

Mata kuliah ini membekali mahasiswa arsitektur dengan pemahaman dan keterampilan
dalam merancang bangunan yang responsif terhadap iklim setempat. Topik yang dibahas
meliputi analisis iklim mikro dan makro, prinsip ventilasi alami, perancangan fasad
adaptif, pengendalian panas dan kelembapan pasif, serta optimalisasi pencahayaan dan
bayangan. Melalui kuliah teori, studi kasus, dan tugas perancangan, mahasiswa diajak
mengintegrasikan analisis data iklim ke dalam konsep desain arsitektural yang
berkelanjutan dan nyaman bagi pengguna.

CPL

CPL02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL04 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi
bangunan, sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif
untuk mendukung desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan
berkelanjutan
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Teknologi Bangunan dan Energi (AST60241)

Deskripsi

Mata kuliah Teknologi Bangunan dan Energi bertujuan membekali mahasiswa dengan
pemahaman tentang prinsip teknologi bangunan dan efisiensi energi dalam desain
arsitektur. Mahasiswa diharapkan mampu mengintegrasikan sistem teknologi dan
strategi pemanfaatan energi pasif maupun aktif dalam perancangan bangunan. Topik
meliputi sistem pencahayaan, ventilasi, pemanas dan pendingin, pemanfaatan energi
terbarukan, serta simulasi kinerja energi bangunan. Relevansi mata kuliah ini mendukung
CPL terkait kemampuan teknis, keberlanjutan, dan perancangan berbasis performa.
Pembelajaran dilakukan melalui ceramah, praktik simulasi, studi kasus, dan diskusi.
Penilaian terdiri dari tugas, presentasi, proyek desain, UTS, dan UAS.

CPL

CPL02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL04 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi
bangunan, sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif
untuk mendukung desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien, dan
berkelanjutan
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Desain Kawasan Perkotaan (AST60242)

Deskripsi

Desain Kawasan Perkotaan merupakan mata kuliah yang membekali mahasiswa dengan
kemampuan untuk merancang kawasan perkotaan secara holistik dan kontekstual
berdasarkan prinsip tata ruang, keberlanjutan, serta dinamika sosial-budaya. Mahasiswa
diharapkan mampu menganalisis potensi dan permasalahan kawasan serta menyusun
konsep desain yang adaptif dan berwawasan lingkungan. Topik yang dibahas meliputi
struktur kota, ruang publik, jaringan sirkulasi, mixed-use development, serta strategi
revitalisasi kawasan. Metode pembelajaran berupa kuliah, studi kasus, diskusi, dan
studio perancangan. Penilaian dilakukan melalui tugas analisis, presentasi, serta proyek
desain kawasan sebagai keluaran utama.

CPL

CPL02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur
yang estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan
teori, prinsip dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung
jawab
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Smart City dan Teknologi Urban (AST60243)

Deskripsi

Smart City dan Teknologi Urban membekali mahasiswa dengan pemahaman konsep kota
cerdas serta penerapan teknologi dalam perancangan dan pengelolaan kota
berkelanjutan. Mahasiswa diharapkan mampu mengintegrasikan prinsip smart city
dengan pendekatan arsitektur dan perencanaan kota yang responsif terhadap isu
lingkungan, sosial, dan teknologi. Topik mencakup big data dan loT dalam tata kota,
mobilitas cerdas, bangunan pintar, sistem informasi geografis (GIS), serta kebijakan dan
etika digital urban. Pembelajaran dilakukan melalui kuliah, studi kasus, simulasi digital,
dan diskusi kelompok. Penilaian berbasis tugas analisis, presentasi, dan proyek desain
solusi urban berbasis teknologi.

CPL

CPL02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL03 Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

CPL06 Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain arsitektur
yang estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan
teori, prinsip dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan bertanggung
jawab
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Teknologi Konstruksi Arsitektur (AST60244)

Deskripsi

Teknologi Konstruksi Arsitektur berbobot 2 sks, dirancang untuk membekali mahasiswa
dengan pemahaman dan keterampilan dalam metode, material, dan inovasi pada proses
membangun fisik sebuah bangunan. Mahasiswa akan mempelajari karakteristik berbagai
material struktural, seperti beton pracetak, baja ringan, kayu komposit serta teknik
pelaksanaannya mulai dari pondasi, rangka, hingga sistem prefabrikasi dan modular.
Selain itu, mata kuliah ini menekankan pemanfaatan alat dan metode survei serta
monitoring lapangan meliputi drone dan photogrammetry, sensor loT, hingga AR/VR
untuk inspeksi progres dan quality control. Proses perkuliahan juga mencakup
perancangan workflow konstruksi di lokasi, penerapan prosedur kontrol mutu dan
keselamatan kerja (K3), serta integrasi utilitas dasar ke dalam struktur bangunan. Dengan
pendekatan teori dan praktik lapangan, mahasiswa diharapkan mampu merancang dan
mengawasi pelaksanaan konstruksi secara efisien, akurat, dan berstandar profesional.

CPL

CPL02 Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang
relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPL0O5 Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang pengelolaan dan
pengendalian proyek untuk menyusun dokumen proyek dan perencanaan biaya
sesuai regulasi yang berlaku secara sistematis dan logis

Referensi

1. Kieran, S., & Timberlake, J. (2004). Refabricating architecture: How manufacturing
methodologies are poised to transform building construction. McGraw-Hill.

2. Smith, R. E. (2010). Prefab Architecture: A Guide to Modular Design and Construction
(2nd ed.). Wiley.

3. Gibb, A. G. F. (2001). Standardization and customization: Controlling variation cost-
effectively in offsite production. WIT Press.

4. Blismas, N., Pasquire, C., & Gibb, A. (2005). Offsite manufacture: Driving innovation in
construction. CRC Press.

5. Gibb, A. G. F., & Isack, F. (2003). Re-engineering through pre-assembly: client
expectations and drivers. Building Research & Information, 31(2), 146-160.

6. Lawson, R. M., Ogden, R. G., & Bergin, R. (2012). Application of modular construction
in high-rise buildings. Journal of Architectural Engineering, 18(2), 148-154.

7. Plank, R. C., & Walker, P. (2018). Modular and Offsite Construction: A Comprehensive
Guide. CRC Press.
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PENUTUP

Penyusunan kurikulum Program S1 Arsitektur FT UNY ini berlandaskan pada visi, misi,
dan tujuan universitas, fakultas, dan program studi dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip
capaian pembelajaran berbasis outcome-based eduation (OBE) dan jenjang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia level 6. Kurikulum ini dirancang untuk membekali mahasiswa
dengan pengetahuan, ketram[pilan, dan sikap profesional sesuai dengan kebutuhan
perkembangan dan pengetahuan, teknologo, seni, budaya, dan tuntutan global terutama
dalam bidang arsitektur hunian dan fasilitas pendidikan yang berkarakter lokal dan
berkelanjutan.

Pengembangan kurikulum ini juga mempertimbangkan pemangku kepentingan,
termasuk asosiasi profesi, dunia usaha/kerja, masyarakat, dan perkembangan isu-isu
mutakhir dalam arsitektur berkelanjutan, inovasi teknologi, tantangan sosial budaya yang
beragam dalam konteks lokal maupun global. Setiap mata kuliah dikembangkan untuk saling
mendukung secara horizontal maupun vertikal untuk memastikan ketercapaian capaian
pembelajaran lulusan yang telah ditetapkan. Mekanisme evaluasi dan peninjauan kurikulum
dilaksanakan secara berkala untuk menjaga relevansi dan kualitas lulusan.

Dengan Kurikulum 2025 ini Program Studi S1 Arsitektur FT UNY berkomitmen
menghasilkan lulusan yang unggu, kreatif, inovatif, mandiri, serta mampu beradaptasi dan
berkontribusi memajukan dunia arsitektur yang berkelanjutan. Diharapkan kurikulum ini
menjadi pedoman utama dalam pelaksanaan pendidikan yang berkualitas dan relevan
sekaligus menjadi landasan kuat untuk pengembangan lebih lanjut sejalan dengan dinamika
perubahan kebutuhan masyarakat dan perkembangan keilmuan arsitektur
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR - S1

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Program Studi : |ARSITEKTUR - S1

Mata Kuliah/Kode . |Literasi Sosial untuk Arsitektur (AST60202)
Jumlah SKS D2

Tahun Akademik ;12024

Semester o1

Mata Kuliah Prasyarat D

Dosen Pengampu : |Siti Luzviminda H.P.S., S.T., M.T.

Bahasa Pengantar : |Bahasa Indonesia

A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata Kuliah Literasi Sosial untuk Arsitektur memiliki bobot 2 sks, membahas bagaimana aspek sosial, budaya, dan kemanusiaan memengaruhi perancangan lingkungan
binaan guna menciptakan ruang yang inklusif, berkelanjutan, dan berkeadilan. Mahasiswa akan mengeksplorasi hubungan antara budaya dan arsitektur, perkembangan
peradaban manusia, serta bagaimana etika dan norma membentuk praktik arsitektur yang bertanggung jawab. Selain itu, kajian dalam mata kuliah ini mencakup prinsip
keberlanjutan dalam desain, peran gender dan anak-anak dalam perancangan ruang, serta konsep kesederajatan melalui universal design. Melalui studi kasus, analisis
proyek nyata, diskusi, dan tugas desain berbasis masalah sosial, mahasiswa diharapkan mampu mengidentifikasi tantangan sosial dalam arsitektur, menganalisis solusi
desain yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat, serta mengembangkan konsep ruang yang etis, berkelanjutan, dan inklusif.
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B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

Nomor Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Nomor Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Mahasiswa mampu menganalisis perkembangan peradaban

CPMK 01 |manusia serta pengaruhnya terhadap bentuk, fungsi, dan . . . .
makna arsitektur. CPL Mampu menteg emahkag pengetahuan dasar teori dan kqnsep dasar sains, estetika dan

) . ) 0y [sent teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang relevan untuk

Mahasiswa mampu menerapkan prinsip keberlanjutan mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung jawab

CPMK 02 |dalam arsitektur untuk menciptakan lingkungan binaan
yang ramah lingkungan dan efisien.
Mahasiswa mampu mengkaji peran gender dan anak dalam

CPMK 03 |arsitektur guna menciptakan ruang yang inklusif dan CPL Mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi dan data untuk memahami
mendukung kesejahteraan pengguna. 03 permasalahan arsitektur secara umum, dan permasalahan arsitektur hunian dan
Mahasiswa mampu merancang konsep universal design pendidikan secara khusus, serta mengusulkan alternatif solusi secara sistematis

CPMK 04 . . . e
yang inklusif dan dapat diakses oleh semua individu.

C. KEGIATAN PERKULIAHAN:

Mahasiswa membuat kajian atau
konsep desain berbasis nilai arsitektur
dari suatu peradaban dan menyajikan
hasil analisis arsitektur dari
peradaban tertentu.

peradaban dan
menjelaskan faktor
sosial, ekonomi, serta
teknologi yang
memengaruhinya

Mahasiswa mampu
mengevaluasi peran

Minggu| CPMK Bahan Kajian Bentuk/ Metode Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Waktu| Referensi
Ke- Pembelajaran Penilaian
&) 2 3) “4) (%) (6) (7 (8) 9
1 Pendahuluan 1. Presentasi Mahasiswa menelaah bahan ajar dan |[Mahasiswa hadir dan ~ |Kehadiran dan | 100’ 1
2. Diskusi kontrak perkuliahan mengikuti perkuliahan |keaktifan
dengan tertib
2 -3 [CPMK 01 |Arsitektur dan 1. Ceramah Mabhasiswa berdiskusi tentang Mahasiswa mampu Kehadiran 200’ 2,3
Peradaban Manusia 2. Presentasi hubungan antara arsitektur dan mengidentifikasi Keaktifan
3. Diskusi perkembangan peradaban manusia  |elemen arsitektur khas |Presentasi
dari berbagai zaman. dari berbagai
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arsitektur dalam
mencerminkan nilai-
nilai peradaban
manusia serta
dampaknya terhadap
kehidupan sosial.

Mahasiswa
menyampaikan materi
dengan struktur yang
jelas, argumentasi yang
kuat, serta penggunaan
media yang efektif.

CPMK 01

Arsitektur dan Budaya

1. Ceramah
2. Diskusi

3. Presentasi
4. Studi kasus

Mahasiswa mengamati bagaimana
perilaku masyarakat dalam
menggunakan ruang

Mahasiswa menganalisis
hubungan antara tata ruang dan
perilaku sosial dalam budaya
tertentu

Mahasiswa mampu
menjelaskan hubungan
antara arsitektur dan
budaya, serta
bagaimana budaya
perilaku memengaruhi
desain arsitektur

Mahasiswa mampu
mengidentifikasi dan
menganalisis
bagaimana budaya
suatu masyarakat
tercermin dalam tata
ruang, bentuk
bangunan, dan fungsi
ruang

Mahasiswa mampu
membandingkan dan
mengevaluasi
bagaimana budaya

berbeda memengaruhi

Kehadiran
Keaktifan
Presentasi

200°

2,4,5,7
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arsitektur di berbagai
wilayah di Indonesia.

Mabhasiswa
menyampaikan materi
dengan struktur yang
jelas, argumentasi yang
logis, dan data yang
akurat.

CPMK 01

Etika dan Norma dalam
Arsitektur

DR W N

. Ceramah

. Diskusi

. Presentasi

. Studi kasus
. Kuis

Mahasiswa mencari dan menganalisis
contoh penerapan etika serta norma
dalam budaya arsitektur di Indonesia

Mahasiswa mendiskusikan relevansi
etika dalam praktik arsitektur dengan
contoh nyata yang ditemukan

Mahasiswa mampu
menjelaskan konsep
etika dalam arsitektur
dengan jelas dan benar

Mahasiswa mampu
mengidentifikasi dan
menganalisis contoh
nyata penerapan etika
dan norma dalam
arsitektur di berbagai
budaya

Mahasiswa mampu
menyampaikan materi
dengan struktur yang
jelas, argumentasi yang
kuat, dan penggunaan
media yang efektif.

Kehadiran
Keaktifan
Presentasi
Kuis

200°

2,4,5,7

8-9

CPMK 02

Keberlanjutan dalam
Arsitektur

. Ceramah

. Diskusi

. Presentasi

. Studi kasus

Mahasiswa mempelajari teori dan
prinsip dasar Green Architecture
& Sustainable Architecture

Mahasiswa membandingkan
penerapan prinsip keberlanjutan
dalam berbagai kasus.

Mahasiswa
menunjukkan
pemahaman tentang
konsep arsitektur hijau
dan keberlanjutan

Mahasiswa mampu

mengidentifikasi dan

Kehadiran
Keaktifan
Presentasi
Kuis

200°

2,6,8
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menganalisis contoh
penerapan arsitektur
hijau dalam proyek
nyata.

Mabhasiswa
menyampaikan materi
dengan struktur yang
jelas, argumentasi yang
logis, dan penggunaan

media yang efektif.
10 UTS
11-12 |CPMK 03 |Arsitektur, Gender, dan | Ceramah Mahasiswa menganalisis desain Mahasiswa mampu | Kehadiran 200’ 2,9, 10,
Anak-anak Diskusi ruang (taman kota, sekolah, fasilitas | menjelaskan prinsip | Keaktifan 12, 13
Presentasi umum) untuk melihat apakah sudah | arsitektur inklusif | Presentasi
Studi kasus mempertimbangkan aspek gender berbasis gender dan
dan anak-anak anak-anak.
Mahasiswa menyajikan analisis atau | Mahasiswa mampu
konsep desain inklusif berbasis mengevaluasi desain
gender dan anak-anak. bangunan atau ruang
publik  berdasarkan
aksesibilitas,
keamanan, dan
kenyamanan.
Mahasiswa mampu
menyampaikan analisis
dan konsep desain
secara jelas, dengan
argumentasi logis dan
visualisasi yang baik.
13-14 |CPMK 04 |Arsitektur dan Ceramah Mahasiswa menganalisis Mahasiswa Kehadiran 2000 | 2,11,13
Kesederajatan Diskusi bangunan dan ruang publik menunjukkan Keaktifan
Presentasi (misalnya: sekolah, taman kota, pemahaman tentang | Presentasi
Studi kasus rumah sakit) untuk melihat standar Universal | Kuis
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apakah sudah menerapkan
Universal Design

Mahasiswa mengevaluasi proyek
arsitektur yang sudah menerapkan
Universal Design dan
mengidentifikasi area yang dapat
diperbaiki.

Design

Mahasiswa mampu
menilai bangunan
berdasarkan
penerapan Universal
Design, termasuk
faktor  kenyamanan

dan keamanan bagi
semua pengguna.

Mahasiswa mampu
menyampaikan analisis
dan konsep desain
dengan argumentasi
logis serta media visual

yang efektif
15 |CPMK 03 [Tugas Proyek Kelompok |Tugas proyek Mahasiswa mengunjungi lokasi Mahasiswa mampu | Studi kasus 100° |2,4,6,11,
CPMK 04 nyata untuk melihat langsung mengidentifikasi dan [Proyek 13
permasalahan yang dialami mendokumentasikan  |kelompok
pengguna permasalahan nyata
dalam lingkungan
Mahasiswa melakukan wawancara binaan berdasarkan
atau survei dengan pengguna perspektif pengguna
Mahasiswa mampu
menganalisis  faktor
penyebab dan
dampak arsitektural

dari  permasalahan
yang ditemukan.

Mahasiswa mampu
menyampaikan temuan
dan solusi dengan
struktur yang sistematis
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dan argumentasi yang
kuat.
16 UAS
D. KOMPONEN PENILAIAN:
Nomor Teknik Penilaian Persentase Bobot Penilaian Keterangan
1. Kognitif 50 Akumulasi bobot penilaian maksimal 50%
a. Kehadiran 5
b. Kuis 10
c. Tugas 0
d. UTS 15
e. UAS 20
2. Partisipatif 50 Akumulasi bobot penilaian minimal 50%
a. Studi Kasus 25
b. Team Based Project 25
TOTAL 100
E. REFERENSI
1. Siti Irene Astuti D., dkk. 2010. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar. Yogyakarta: UNY Press.
2. Gehl, J. (2011). Life between buildings.
3. Kostof, S., Castillo, G., & Tobias, R. (1995). The History of Architecture: Settings and Rituals. Oxford University Press.
4. Rapoport, A., & El Sayegh, S. (2005). Culture, architecture, and design (p. 92). Chicago: Locke science publishing Company.
5. Sabaruddin, A. (2012). Arsitektur perumahan di perkotaan. Puskim.
6. Ardiani, Y. M. (2015). Sustainable Architecture: Arsitektur Berkelanjutan. Jakarta: Erlangga.
7. Nuryanto. (2019). Arsitektur Nusantara: Pengantar pemahaman arsitektur tradisional di Indonesia. PT Remaja Rosdakarya.
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8. Ragheb, A., EI-Shimy, H., & Ragheb, G. (2016). Green architecture: A concept of sustainability. Procedia-Social and Behavioral

Sciences, 216, 778-787.

9. Heynen, H. (2011). Gender and architecture. A review of the literature. Journal of the School of Architecture at the University of Cyprus, 2,

158-177.
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11. Hayati, A., & Bararatin, K. (2024). Desain inklusif: Pendekatan arsitektur yang berempati. Yogyakarta: Penerbit ANDI.

12. Janvier, F., & Sutanto, A. (2024). Memadukan Dunia Anak-Anak Melalui Arsitektur Bermain: Merancang Ruang Edukasi Berfokus Sejarah
Permainan Indonesia. Jurnal STUPA, 6(1).

13. Putra, A. P. D. (2018). Architect and empathy: The importance of human experience in architectural design. International Journal of Built
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Mengetahui, Yogyakarta, 1 Januari 2024
Ketua Jurusan/Koorprodi Dosen Pengampu,
Ok 40 (=185, [m]
Olc [disahkan secara digital pada sistem RPS] Ofc [disahkan secara digital pada sistem RPS]

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR - S1 Siti Luzviminda Harum Pratiwi Setyawan S.T., M.T.

KODE PRODI: 54214 NIP: 1198609212023092060

| Balai
E

B

fikasi
ronik

Catatan :
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti yang sah." 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik
menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

105



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR - S1

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Program Studi : |ARSITEKTUR - S1

Mata Kuliah/Kode . |Studio Perancangan Arsitektur 2 (AST60629)
Jumlah SKS : |6

Tahun Akademik o [2024/2025

Semester - 4

Mata Kuliah Prasyarat . |Estetika Bentuk (AST60316)

Gambar Arsitektur (AST60317)
Studio Perancangan Arsitektur 1 (AST60628)

Retna Hidayat, S.T., M.T., Ph.D

Dr. Sativa, S.T., M.T

Siti Luzviminda HPS,S.T. M.T.

Marinda Noor Fajrina Noviana Putri, S.T., M. Arch

Dosen Pengampu

Bahasa Pengantar : |Bahasa Indonesia

A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Studio Perancangan Arsitektur 2 berbobot 6 sks, merupakan lanjutan dari Studio Perancangan Arsitektur 1 dan dirancang untuk mengembangkan
kemampuan mahasiswa dalam merancang elemen pelingkup ruang bangunan sederhana secara kontekstual. Mata kuliah ini bertujuan untuk membekali
mahasiswa dengan kemampuan memahami, merancang, dan mempresentasikan elemen-elemen arsitektural sederhana serta ruang dengan satu fungsi
utama, melalui pendekatan keberlanjutan, ergonomi, dan estetika.
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Mahasiswa juga dilatih untuk menyusun dan menyampaikan gagasan desain dalam format presentasi profesional yang mencerminkan ketepatan teknis,
kualitas visual, dan narasi arsitektural yang logis. Penilaian dalam mata kuliah ini berbasis capaian pembelajaran, yang mencakup kemampuan mahasiswa

dalam menganalisis fungsi dan konteks dari elemen arsitektural, mengembangkan desain elemen yang tepat secara teknis dan estetis, serta menyajikan

hasil eksplorasi desain secara visual dan verbal secara sistematis.

Untuk mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa harus telah menyelesaikan Studio Perancangan Arsitektur 1, Gambar Arsitektur, dan Estetika Bentuk, sebagai

dasar dalam penguasaan teknik gambar, pemahaman karakteristik material, dan sensitivitas bentuk serta ruang.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

Nomor Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Nomor Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

CPMK 01 |Mahasiswa mampu menerapkan etika profesional, CPL 01 |Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta bersikap
moral, dan tanggung jawab dalam proses perancangan adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam profesinya
arsitektur di studio.

CPMK 02 |Mahasiswa mampu mengkorelasikan teori dan CPL 02 |Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains, estetika dan
preseden dengan kebutuhan desain elemen arsitektur seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang relevan untuk
yang akan dirancang. mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung jawab

CPMK 03 |Mahasiswa mampu menganalisis kebutuhan desain CPL 03 |Mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi dan data untuk memahami
berdasarkan fungsi dan karakteristik ruang. permasalahan arsitektur secara umum, dan permasalahan arsitektur hunian dan

CPMK 04 [Mahasiswa mampu mengevaluasi desain elemen pendidikan secara khusus, serta mengusulkan alternatif solusi secara sistematis
arsitektur berdasarkan kebutuhan pengguna dan prinsip
ergonomis.

CPMK 05 |Mahasiswa mampu mengembangkan konsep desain CPL 06 |Mampu merumuskan konsep rancangan untuk menghasilkan desain dan desain
elemen arsitektural dengan mempertimbangkan arsitektur yang estetis, kreatif, dan inovatif sesuai dengan konteks dengan menerapkan
keberlanjutan, material, dan aspek kenyamanan teori, prinsip dan metode perancangan arsitektur secara kritis dan sistematis
pengguna.

CPMK 06 |Mahasiswa mampu mempresentasikan rancangan CPL 07 |Mampu menyajikan desain arsitektur dalam skala bangunan dan lingkungan berfokus
elemen arsitektural sederhana secara dalam gambar pada fungsi hunian dan bangunan pendidikan yang memenuhi aspek fungsi, estetika,
secara manual dan menguraikan secara verbal dengan dan teknis secara tuntas, kreatif, dan inovatif serta mempresentasikannya secara
profesional. profesional
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E. KEGIATAN PERKULIAHAN:

Minggu| CPMK Bahan Kajian Bentuk/ Metode Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Waktu| Referensi
Ke- Pembelajaran Penilaian
(D 2 3) 4 ) (6) (M ®) ©

1 CPMK 01 |Analisis fungsi dan |. Ceramah Mahasiswa menganalisis |Kehadiran dan keaktifan Presensi 6x501( 1,2,3,4
CPMK 02 (karakteristik ruang, |. Diskusi elemen pelingkup ruang menit

studi preseden dari berbagai studi kasus

elemen pelingkup dan mengevaluasi

ruang relevansinya dalam desain
baru.

2 CPMK 02 [Perumusan konsep Eksperimen/Praktek (Mahasiswa mengevaluasi |Mahasiswa mampu mengaplikasikan |Progress 12x50( 1,2,3,4
CPMK 03 |desain elemen Tugas/Mandiri kebutuhan elemen konsep analisis fungsi dan mingguan menit
CPMK 04 |pelingkup ruang pelingkup ruang dan karakteristik ruang, studi preseden |Logbook
CPMK 05 mengembangkan konsep |elemen pelingkup ruang dalam tugas

desain berdasarkan data yang diberikan.
yang dikumpulkan.

3 CPMK 06 [Penyelesaian Eksperimen/Praktek [Mahasiswa membuat Mahasiswa mampu membuat Pengumpulan 6x50( 1,2,3,4

gambar desain Tugas/Mandiri gambar desain pelingkup  |rancangan pelingkup ruang sesua  |hasil akhir/ menit
elemen pelingkup ruang dan dengan hasil analisis atau studi presentasi
ruang mengintegrasikan aspek [preseden Logbook
ergonomi, struktur, dan
estetika.
4-5 |CPMK 02 |Tata letak elemen Ceramah Mahasiswa menganalisis |Mahasiswa mampu Progress 6x501( 1,2, 3,4,
CPMK 03 |pelingkup ruang, Diskusi elemen pelingkup ruang mengaplikasikan konsep analisis mingguan menit | 6,7,8,9,
penyesuaian dengan fungsi tambahan  |fungsi dan karakteristik ruang, studi [Logbook 10, 11,1
berdasarkan dari berbagai studi kasus preseden elemen pe]ingkup ruang
ergonomi dan dan mengevaluasi dalam tugas yang diberikan.
fungsi tambahan relevansinya dalam desain
baru..

6 CPMK 02 |[Penyelesaian Eksperimen/Praktek [Mahasiswa Mahasiswa mampu membuat Pengumpulan 6x501( 1,2, 3,4,
CPMK 03 [gambar desain Tugas/Mandiri mengembangkan konsep |rancangan pelingkup ruang dengan |hasil akhir/ menit | 6,7,8,9,
CPMK 04 |elemen dengan rancangan elemen fungsi tambahan sesua dengan hasil |presentasi 10, 11,1
CPMK 05 |fungsi tambahan analisis atau studi preseden Logbook
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CPMK 06 pelingkup ruang dengan
fungsi tambahan
7 CPMK 02 [Studi preseden Eksperimen/Praktek (Mahasiswa menganalisis |(Mahasiswa mampu Progress 6x501 1,2,3,4,
CPMK 03 [elemen arsitektur Observasi lokasi yang ditentukan, mengaplikasikan konsep studi mingguan menit 5,7
outdoor, pembuatan|. Diskusi melakukan survey, dan  [preseden elemen arsitektur outdoor, [Logbook
gambar desain Studi kasus menelaah preseden yang  [pembuatan gambar desain dalam
sudah ada. tugas yang diberikan.

8-9 |CPMK 03 [Konsep desain Eksperimen/Praktek [Mahasiswa Mahasiswa mampu membuat Progress 12x50]| 1,2,3,4,
CPMK 04 [outdoor sesuai tema |. Tugas/Mandiri mengembangkan konsep |rancangan desain elemen outdoor  |mingguan menit 5,7
CPMK 05 |tertentu, pembuatan rancangan clemen outdoor [sesua dengan hasil analisis atau Logbook

gambar dan maket pada suatu lokasi pelingkup |studi preseden
desain outdoor ruang dengan fungsi
tambahan
10 |CPMK 06 |Penyelesaian Eksperimen/Praktek (Mahasiswa menyelesaikan |[Mahasiswa mampu menghasilkan ~ |Pengumpulan 6x501 1,2,3,4,
gambar dan maket Tugas/Mandiri maket dan mengevaluasi  [maket dan gambar sesuai dengan hasil menit 5,7
desain outdoor kesesuaiannya dengan desain yang sudah dirancang akhir/presentasi
konsep desain yang telah Logbook
ditetapkan.
11-12 |CPMK 02 |Analisis kebutuhan |. Ceramah Mahasiswa menganalisis |(Mahasiswa mampu Progress 12x50( 1,2, 3,4,
CPMK 03 |[ruang dengan tema Diskusi kebutuhan ruang bertema  [mengaplikasikan konsep analisis mingguan menit | 6,7,8,9,
tertentu, pembuatan |. Studi kasus dan melakukan studi kebutuhan ruang dengan tema Logbook 10,11, 1
gambar desain preseden dan teori yang |tertentu, dan dalam konteks situasi
mendukung tertentu
13-14 |CPMK 02 [Pengembangan . Eksperimen/Praktek (Mahasiswa Mahasiswa mampu membuat Progress 12x50( 1,2, 3,4,
CPMK 03 |desain ruang . Tugas/Mandiri mengembangkan konsep [rancangan desain ruang dengan mingguan menit | 6,7,8,9,
CPMK 04 [berdasarkan tema, dan merancang ruang tema tertentu sesuai dengan hasil Logbook 10, 11,1
CPMK 05 [pemilihan material, dengan tema tertentu sesuai (analisis atau studi preseden

dan kenyamanan
pengguna

dengan analisis yang sudah
dilakukan

109




15-16

CPMK 06 [Pembuatan
visualisasi ruang
dan penyelesaian
desain akhir

Eksperimen/Praktek
Tugas/Mandiri

Mahasiswa membuat
visualisasi ruang dalam
bentuk gambar/maket dan
menyampaikan konsep
rancangan dalam
presentasi.

Mahasiswa mampu menghasilkan  [Pengumpulan |[12x 50| 1,2, 3, 4,

maket dan gambar sesuai dengan hasil menit | 6,7,8,9,

desain yang sudah dirancang akhir/presentasi 10, 11,1
Logbook

F. KOMPONEN PENILAIAN:

Nomor Teknik Penilaian Persentase Bobot Penilaian Keterangan
1. Kognitif 50 Akumulasi bobot penilaian maksimal 50%
a. Kehadiran 10
b. Kuis 0
c. Tugas 20
d. UTS 0
e. UAS 20
2. Partisipatif 50 Akumulasi bobot penilaian minimal 50%
a. Studi Kasus 50
b. Team Based Project 0
TOTAL 100
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR - S1

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Program Studi : |ARSITEKTUR - S1
Mata Kuliah/Kode . |Workshop Elemen Arsitektur 2 (AST60321)
Jumlah SKS 3
Tahun Akademik :12024/2025
Semester 3
Mata Kuliah Prasyarat . |Bahan Bangunan (AST60204)
1. Dr. Ikhwanudin ST., MT.
b P 2. Marinda Noor Fajrina N.P., S.T., M.Arch.
osen Fengamp 3. Siti Luzviminda HP.S., S.T., M.T.
4. Fadhil Muhammad., S.T., M. Ars.
Bahasa Pengantar : |Bahasa Indonesia

A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah Workshop Elemen Arsitektur 2 berbobot 3 sks, berfokus pada pengenalan dan eksplorasi elemen interior melalui pemanfaatan limbah kayu.
Mahasiswa mempelajari karakteristik material, teknik pengolahan manual dan semi-mekanis, serta prinsip desain yang mencakup fungsi, ergonomi,
estetika, dan keberlanjutan. Melalui praktik langsung di bengkel kayu, mahasiswa mengembangkan keterampilan merancang dan memproduksi karya yang
kontekstual dan bertanggung jawab secara lingkungan. Mata kuliah ini juga mendorong kesadaran terhadap potensi pengembangan material berbasis
limbah kayu dalam inovasi arsitektural. Di akhir perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu merancang, menyusun proses pembuatan, dan secara
langsung merealisasikan produk yang fungsional, estetis, dan berkelanjutan.
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B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

Nomor Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Nomor Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

CPMK 01 |Mahasiswa mampu menerapkan etika profesional, CPL 01 |Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta bersikap
moral, dan tanggung jawab dalam proses pengerjaan adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam profesinya
rancangan di bengkel kayu

CPMK 02 |Mahasiswa mampu mengkorelasikan teori dan CPL 02 |Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains, estetika dan
preseden dengan kebutuhan desain elemen arsitektur seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang relevan untuk
yang akan dirancang. mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung jawab

CPMK 03 |Mahasiswa mampu menganalisis limbah kayu yang CPL 03 |Mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi dan data untuk memahami
tersedia dan merumuskan solusi pengelolaan dalam permasalahan arsitektur secara umum, dan permasalahan arsitektur hunian dan
bentuk rancangan elemen arsitektur dekoratif pendidikan secara khusus, serta mengusulkan alternatif solusi secara sistematis

CPMK 04 |Mahasiswa mampu mengevaluasi material limbah kayu | CPL 04 |Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi bangunan,
yang tersedia maupun menambahkan dengan material sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara inovatif untuk mendukung
lainnya untuk membentuk rancangan dan desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien.
mewujudkannya dalam bentuk produk

G. KEGIATAN PERKULIAHAN:

Minggu| CPMK Bahan Kajian Bentuk/ Metode Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Waktu| Referensi
Ke- Pembelajaran Penilaian
(D 2 3) “4) ) (6) (7 (8) 9
1 CPMK 01 (Orientasi dan 3. Ceramah Mahasiswa memahami Kehadiran dan keaktifan Observasi, 6 x50 1,2
perkenalan bengkel (4. Observasi aturan keselamatan kerja di [Mahasiswa mampu memahami partisipasi aktif | menit
kayu, aturan 5. Diskusi bengkel kayu melalui peraturan keselamatan kerja di
keselamatan observasi dan diskusi bengkel kayu dan menunjukkan
kepatuhan dalam praktik
2 CPMK 02 [Identifikasi jenis  |3. Ceramah Mahasiswa Mahasiswa mampu mengidentifikasi [Progress 6x5015,6,7,10
CPMK 03 |dan karakteristik |4, Eksperimen/Praktek |mengidentifikasi berbagai |jenis dan karakteristik limbah kayu |mingguan menit
CPMK 04 |limbah kayu serta |5, Team based project [jenis limbah kayu dan serta menyusun konsep desain
desain konsep menyusun konsep desain dekorasi berbasis limbah kayu.
(Tugas 1) berbasis limbah kayu
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3-4 |CPMK 01 |Proses pembuatan |3. Eksperimen/Praktek |[Mahasiswa mempraktikkan |Mahasiswa mampu menerapkan Progress 12x50( 1,2,6
CPMK 04 |[dan pengolahan 4. Team based project |teknik pengolahan material |teknik pengolahan material limbah  |mingguan menit
material limbah limbah kayu untuk kayu untuk menghasilkan elemen
kayu menghasilkan elemen dekorasi yang sesuai dengan desain
dekoratif sesuai desain yang dibuat
5-6 |CPMK 01 |Finishing elemen |1. Eksperimen/Praktek [Mahasiswa menerapkan Mahasiswa mampu menerapkan Hasil akhir 6x50 | 3,4,5,8
CPMK 04 |dekorasi berbasis  |2. Team based project |teknik finishing pada teknik finishing yang tepat untuk menit
limbah kayu elemen dekoratif berbasis |meningkatkan kualitas estetika dan
limbah kayu dengan fungsional dari elemen dekorasi
mempertimbangkan kayu.
estetika dan fungsi
7 CPMK 02 (Identifikasi material |1. Ceramah Mahasiswa mengeksplorasi |Mahasiswa mampu mengidentifikasi |Progress 6x5015,6,7,10
CPMK 03 |dan desain konsep |2. Diskusi material lengkung dan dan merancang elemen dekoratif mingguan menit
CPMK 04 |(Tugas 2: Elemen (3. Eksperimen/Praktek [menyusun konsep desain ~ |dengan penggabungan material
Dekorasi 4. Team based project |elemen dekoratif berbasis lengkung untuk aplikasi dalam
Kombinasi kombinasi lengkung desain interior
Lengkung)
8 CPMK 01 |Proses pembuatan |1. Eksperimen/Praktek |Mahasiswa mempraktikkan |Mahasiswa mampu mempraktikkan |Progress 6 x50 1,2,6
CPMK 04 |dan pengolahan 2. Team based project |teknik pengolahan material |teknik pembuatan dan pengolahan  |mingguan menit
material lengkung lengkung untuk material lengkung untuk
menghasilkan elemen menciptakan elemen dekoratif yang
dekoratif inovatif inovatif.
9-10 [CPMK 01 |Finishing elemen |1. Eksperimen/Praktek |Mahasiswa menerapkan Mahasiswa mampu menerapkan Hasil akhir 12x50( 3,4,5,8
CPMK 04 |dekorasi berbasis  |2. Team based project |teknik finishing pada teknik finishing pada elemen menit
kombinasi lengkung elemen dekorasi berbasis  |dekorasi kombinasi lengkung
kombinasi lengkung dengan|dengan memperhatikan aspek
mempertimbangkan aspek |estetika dan ketahanan material
estetika dan ketahanan
material
11 UTS
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12 |CPMK 02 (Identifikasi material 1. Ceramah Mahasiswa mengeksplorasi |Mahasiswa mampu mengidentifikasi |Progress 6x50( 9,10,11
CPMK 03 |dan desain konsep (2. Diskusi kombinasi material untuk |material dan menyusun konsep mingguan menit
CPMK 04 |(Tugas 3: Elemen (3. Eksperimen/Praktek |menghasilkan konsep desain elemen dekoratif berbasis
Dekorasi 4. Team based project |desain elemen dekoratif kombinasi material lain
Kombinasi Material yang inovatif
Lain)
13-14 |CPMK 01 |Proses pembuatan |1. Eksperimen/Praktek |Mahasiswa melaksanakan |Mahasiswa mampu menerapkan Progress 12x50( 5,6,7,10
CPMK 04 |dan pengolahan 2. Team based project |produksi elemen dekoratif |teknik pengolahan dan produksi mingguan menit
material berbasis kombinasi material |elemen dekoratif berbasis kombinasi
lain dengan teknik yang material lain sesuai dengan desain
tepat sesuai karakteristik  |yang dirancang
material
15 -16 |CPMK 01 |Finishing elemen |1. Eksperimen/Praktek |Mahasiswa Mahasiswa mampu melakukan Hasil akhir 12x 50| 3,4,5,8,
CPMK 04 |dekorasi kombinasi |2. Team based project |menyempurnakan elemen |finishing akhir pada elemen menit 12
Material Lain dekoratif berdasarkan hasil |dekoratif berbasis kombinasi
evaluasi dan standar material lain untuk meningkatkan
kualitas yang ditentukan  |kualitas estetika dan daya tahan
produk

H. KOMPONEN PENILAIAN:

Nomor Teknik Penilaian Persentase Bobot Penilaian Keterangan
1. Kognitif 50 Akumulasi bobot penilaian maksimal 50%
a. Kehadiran 10
b. Kuis 0
c. Tugas 0
d. UTS 15
e. UAS 25
2. Partisipatif 50 Akumulasi bobot penilaian minimal 50%
a. Studi Kasus 0
b. Team Based Project 50
TOTAL 100
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A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah Pengantar Arsitektur berbobot 2 sks, bertujuan membekali mahasiswa dengan pemahaman dasar tentang arsitektur sebagai disiplin ilmu yang mencakup aspek
sejarah, teori, estetika, teknologi, dan hubungan manusia dengan ruang. Topik meliputi pengertian dan sejarah arsitektur, prinsip dasar Form, Space, and Order, hubungan
arsitektur dengan ilmu lain, serta peran teknologi dalam perancangan. Mahasiswa juga akan mengeksplorasi tipologi bangunan seperti hunian dan pendidikan. Mata kuliah ini
menjadi landasan teoritis untuk mendukung studio perancangan arsitektur pada semester berikutnya. Relevan dengan CPL 01 dan CPL 02, mata kuliah ini menumbuhkan sikap
etis, adaptif, serta pemahaman konsep dasar arsitektur secara bertanggung jawab. Pembelajaran dilakukan melalui ceramah, diskusi, studi kasus, dan tugas analitis. Penilaian
didasarkan pada partisipasi aktif, tugas, ujian, serta kemampuan mahasiswa dalam menganalisis dan menerapkan teori arsitektur pada elemen-elemen arsitektur di lingkungan
sekitar secara kritis dan reflektif.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

Nomor Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Nomor Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
CPMK 01 |Mahasiswa mampu menerapkan etika profesional, | CPL 01 [Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
moral, dan tanggung jawab serta mengidentifikasi bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
lingkup pekerjaan profesi sarjana arsitektur beserta profesinya

117



berbagai bidang yang terkait dalam industri
arsitektur dan konstruksi.

CPMK 02 [Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan

sejarah arsitektur di dunia serta dalam konteks Indonesia,
serta menganalisis posisi arsitektur di antara ilmu
lainnya.

CPMK 03 [Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan

menganalisis prinsip dasar arsitektur, termasuk Form,
Space, and Order, serta memahami konsep bentuk dan
estetika dalam arsitektur.

CPMK 04 [Mahasiswa mampu mengkaji hubungan antara

arsitektur dan manusia, baik dalam aspek personal

Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
teknologi, seni dan estetika, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan

gla}upun kon.lumll(l’ serta mengeviluam peraILarsﬁelstur CPL 02 yang relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan
alam menmpt.a an ruang yang berpengaruh terhadap bertanggung jawab
lkehidupan sosial.
CPMK 05 [Mahasiswa mampu menjelaskan peran teknologi
dalam arsitektur, termasuk perkembangannya dan
dampaknya terhadap desain serta konstruksi bangunan.
CPMK 06 |Mahasiswa mampu menjelaskan peran arsitektur
dalam perancangan bangunan hunian dan
Pendidikan, serta mengidentifikasi bagaimana
arsitektur berkontribusi terhadap fungsi, kenyamanan,
dan keberlanjutan dalam kedua tipologi tersebut.
C. KEGIATAN PERKULIAHAN:
Pe:::‘ CPMK Bahan Kajian ?Ilirt]:)l:jlg Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian Waktu | Referensi
Ke- Pembelajara
n
M [ (3) (4) (5) (6) () @) 9
Pendahuluan Mahasiswa menelaah bahan _ , 1,6
1 1 1. Cferamgh ajar dan kontrak perkuliahan Mahafs,lsvya had|r dan 1. Kehadiran/ 2 X SQ
P ) okt 2. Diskusi mengikuti perkuliahan Keaktifan menit
engertian arsitektur Mahasiswa membaca dan dengan tertib 2. Diskusi
mendiskusikan konse i
Sejarah singkat dasar arsitektur serta P Mahasiswa mampu
arsitektur dunia sejarahnya di berbagai menjelaskan pengertian
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Pertem CPMK Bahan Kajian Bentuk/ Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian Waktu Referensi
uan Metode
Ke- Pembelajara
n
(1) (2) 3) 4) ®) (6) (7) (8) 9)
konteks budaya dan arsitektur dan sejarah
geografis perkembangannya
dalam konteks lokal dan
global
Pemahaman Dasar 1. Ceramah . . : 1. Kehadiran/Keaktif | 2 x 50 1,2,5
2 1 Arsi . . |Mahasiswa Mahasiswa memahami .
rsitektur 2. Diskusi . . . an menit
mengeksplorasi dan posisi arsitektur dengan > Diskusi
berdiskusi tentang posisi ilmu lain - DISKUSI
arsitektur di antara disiplin 3. Kuis
ilmu lain, seperti teknik, seni, . 4. Tugas
sains, dan humaniora, Mahasiswa mampu
dengan menelaah menjelaskan tujuan dari
bagaimana masing-masing ilmu arsitektur
bidang berkontribusi dalam
praktik arsitektur.
Mahasiswa
mengidentifikasi dan
menganalisis tujuan
arsitektur, jenis-jenis
bangunan, serta elemen
arsitektur sederhana melalui
studi literatur dan observasi
langsung.
Peran Arsitektur dan Mengeksplorasi Posisi Mahasiswa mampu 9
Bidang lImu Lain 1. Ceramah Arsitektur di Antara Disiplin menggnallg,l_s dgn 1. Kehadiran/Keaktif | 2 x 50
3 1 g ‘ llmu Lain mengidentifikasi : .
g- g;SIC‘jL_‘S' penerapan multidisiplin ) ?_” menit
' Kausuls Mahasiswa mendapatkan d:{:-xlam suatI:J ba.r;gEtnan +1HoEs
pemahaman dasar atau proyek arsitektur.
mengenai pentingnya Mahasiswa mampu
mengasah ker_nampuan menjelaskan tujuan
teknis (hardskill) dan memiliki kemampuan
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Pertem

Bentuk/

Indikator Penilaian

CPMK Bahan Kajian Pengalaman Belajar Teknik Penilaian Waktu Referensi
uan Metode
Ke- Pembelajara
n
M [ @ 3) (4) (5) (6) (7) @) 9
Softskill. teknis dan lunak dalam
bidang arsitektur
. 1. Ceramah |[Mahasiswa melakukan . . Kehadiran/Keaktif 4,7,12
Prinsip Form, Space, . - Mahasiswa mampu 2x50
4-5 2 and Order 2. Eksplorasi|analisis bentuk dan ruang menaidentifikasi an menit
3. Tanya dalam desain arsitektur °ng F . Tugas Analisis
Jawab melalui studi kasus proyek prinsip Form, Space,
arsitektur and Order dan
menerapkannya
dalam studi kasus
arsitektur
1. Ceramah |Mahasiswa melakukan studi . . . Kehadiran/Keaktif 6,712
. . ) ) _ Mahasiswa memahami 2 x50
6-8 2 |Prinsip dasar estetika 2. Diskusi kasus penerapan prinsip dan dapat menielaskan an menit
arsitektur: Proporsi, 3. Tugas/Ker|desain arsitektur pada proyek n dap Jelaska . Tugas Studi
Irama, Komposisi, ja nyata prinsip dasar desain Kasus
Keseimbangan, Kontras,| Kelompok arsitektur . Presentasi
Skala, Kesatuan Desain
Mahasiswa mampu
mengidentifikasi dan
menerapkan prinsip
desain arsitektur dalam
analisis proyek nyata
9. UTS 2 50
menit
Hubungan manusia dan 1. Ceramah, |Mahasiswa mengkaji Mahasiswa mampu 2% 50 1
10. 3 |arsitektur secara 2. Eksplorasi|bagaimana ruang arsitektur  [menjelaskan hubungan 1. Keaktifan, menit
3. Tanya mempengaruhi kehidupan dan |manusia dengan ruang 2. Tugas
personal dan komunal Jawab interaksi sosial manusia arsitektur berdasarkan Analisis

kajian teoritis dan studi
kasus
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Pertem

Bentuk/

Indikator Penilaian

CPMK Bahan Kajian Pengalaman Belajar Teknik Penilaian Waktu Referensi
uan Metode
Ke- Pembelajara
n
(1) 2) ®) (4) (©) ©6) (7) ) 9)
1. Ceramah, . . Mahasiswa mampu 1. Keaktifan 11
1. 4 1.kPeTkernAt\>langlan 2. Eksplorasi Maha}mswa mEngIek§;2?raS| menganalisis dampak 2. Tugas 2 X 5.0
te nolog dalam 3. Demonstr bggalmana tekno ogi teknologi Al dalam praktik Analisis menit
5. presentas
4. Tanva ! ! mengidentifikasi manfaat
géz ?r:a dne;;;?r?eden Jaw};b Ip;rliseden desain dari masa preseden dalam desain
12. 4 . 1. Ceramah, . ) Mahasiswa mampu 1. Kehadiran/ 11
Penerapan teknologi 1, - o () cjiMahasiswa mengeksplorasi —mepjelaskan Keaktifan
dalam ranah arsitektur ’ pfamanfaat_an teknologi dalam perkembangan teknologi |2. Diskusi
3. Tanya bidang arsitektur dalam arsitektur
Jawab
Mahasiswa mampu
mengidentifikasi
penerapan teknologi
struktur dalam bidang
arsitektur
1. Ceramah . o . [Mahasiswa mampu 1. Kehadiran/Keaktif 9
13, 5 o > Diskusi Mahasiswa _me_ne_lltl berbagai menijelaskan berbagai an 2x50
P_rofe3| ars_ltek dar.1 . pelyang karir di bidang prospek kerja arsitek serta |2, Tugas menit
bidang kerja terkait Eksperimen/ |arsitektur dan menyusun ~ |menyusun rencana Perencanaan
Praktek rencana pengembangan Karir karimya Karir
14. 6 ) , 1. Ceramah ) , .. . |Mahasiswa mampu 1. Kehadiran/ 2 x50 10,11
Tlpqlogl bangunan 2 Diskusi Mahasiswa r.nengldentlflkaS{ mengevaluasi dan Keaktifan .
hunian elemen _pentlng dalam desain membandingkan berbagai |2. Diskusi menit
rumah tinggal dan tipologi rumah tinggal
menganalisis contohnya berdasarkan karakteristik
desainnya
1. Ceramah . . 1. Kehadiran/ 10,11
. . Mahasiswa mengeksplorasi . . 2x50
15. 6 , , 2. Diskusi . Mahasiswa mampu Keaktifan
Tipologi bangunan 3. Tugas/Ker kebutuhan desain ruang mengevaluasi desain 2. Diskusi menit
pendidikan ja Mandiri pendidikan dan menganalisis bangunan pendidikan

kasus bangunan sekolah atau
universitas

berdasarkan kebutuhan
pengguna dan inovasi
arsitektur
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Pertem CPMK Bahan Kajian Bentuk/ Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian Waktu | Referensi
uan Metode
Ke- Pembelajara
n
(1) 2) ®) (4) (©) ©6) (7) ) 9)
16 UAS 2 x 50
menit
D. KOMPONEN PENILAIAN:
Nomor Teknik Penilaian Persentase Bobot Penilaian Keterangan
1. Kognitif 50 Akumulasi bobot penilaian maksimal 50%
a. Kehadiran 10
b. Kuis 0
c. Tugas 20
d. UTS 0
e. UAS 20
2. Partisipatif 50 Akumulasi bobot penilaian minimal 50%
a. Studi Kasus 50
b. Team Based Project 0
TOTAL 100

E. REFERENSI

1. Snyder, Catanese. (1991). Pengantar Arsitektur. Jakarta: Erlangga

2. HK Ishar. (1995). Pedoman Umum Merancang Bangunan. Jakarta: Gramedia

3. YB Mangunwijaya.(1988). Wastu Citra. Jakarta: Gramedia

4.Ven, Cornelis Van de. (1991). Ruang dalam Arsitektur. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama
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5. 0'Gorman, James F. (1998). ABC of Architecture. Philadelphia: University of Pennsylvania Press
6. Morgan, Morris Hicky. (1994). Vitruvius The Ten Books on Architecture. Canada: General Publishing Company

7.Ching, F.D.K. (2013). Introduction to Architecture. New Jersey: John Wiley & Sons

8. Kurniawan, Harry, et al. (2017). Perancangan Aksesibilitas untuk Fasilitas Publik. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press
9. Hidayat, Anis & Sjarief Realrich. (2019). How to Think Like an Architect: Menjadi Arsitek. Jakarta Barat: OMAH Library

10. Unwin, Simon. (2020). Analysing Architecture (5th ed.). London: Routledge.
11. Cahyanti, P. (2024). Modul Pengantar Arsitektur. Yogyakarta: UNY

12. Ching, Francis D.K.. (2015). Architecture : form, space, & order (4th ed.). New Jersey: John Wiley & Sons.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR - $1

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Program Studi : ARSITEKTUR - S1

Mata Kuliah/Kode : Perancangan Tapak (AST60207)
Jumlah SKS : 2

Tahun Akademik : 2024

Semester : 3

Mata Kuliah Prasyarat : -

Dosen Pengampu : Pita Asih Bekti Cahyanti S.Ars, M.Ars.
Bahasa Pengantar : Bahasa Indonesia

A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata Kuliah Arsitektur dan Konteks memiliki bobot 2 sks, Mata kuliah ini membahas konsep konteks dalam arsitektur serta prinsip arsitektur kontekstual
dengan menekankan pentingnya tapak sebagai dasar perancangan. Mahasiswa akan mempelajari analisis tapak skala Makro-Meso-Mikro, mencakup
elemen fisik (topografi, hidrologi, tanah, orientasi, kontur, iklim, dll.), elemen sosial budaya, serta regulasi tapak. Selain itu, mahasiswa akan memahami
atribut biologi tapak (flora dan fauna), perencanaan softscape dan hardscape, serta sistem sirkulasi dan utilitas tapak, termasuk drainase, pengelolaan air,
dan limbah. Mata kuliah ini juga membekali mahasiswa dengan keterampilan dalam analisis tapak, pemilihan tapak, komunikasi visual, serta perancangan
tapak secara komprehensif yang berkelanjutan dan kontekstual.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)
Nomor Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Nomor Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

CPMK 01 | Mahasiswa mampu menjelaskan konsep konteks dalam | CPL 02 | Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
arsitektur dan prinsip arsitektur kontekstual, termasuk estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang

h tentang tapak. i rta prinsi : . :
g :ﬁigﬂiﬁf&;ﬁi ;ﬂ?g i)len;‘%(eerizllrl?i:lt’aslf 4 prinsp relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
jawab

CPMK 02 | Mahasiswa mampu mengidentifikasi berbagai aspek
tapak, termasuk elemen fisik, sosial, dan regulasi, serta CPL 03
melakukan analisis tapak pada skala Makro-Meso-Mikro
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sebagai dasar dalam perancangan arsitektur.

CPMK 03 | Mahasiswa mampu menganalisis karakteristik elemen
fisik tapak, seperti topografi, hidrologi, tanah, orientasi,
kontur, dan iklim, serta mengolah informasi ini dalam
perancangan yang sesuai dengan kondisi lingkungan.

CPMK 04 | Mahasiswa mampu mengevaluasi atribut biologi dalam

tapak, termasuk flora dan fauna, serta menerapkan prinsip
softscape dan hardscape dalam perancangan lanskap yang
berkelanjutan.

Mampu merumuskan solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan binaan
secara tepat berdasarkan pengumpulan dan analisis data yang cermat dan
sistematis untuk mendukung desain dan pengembangan ilmu arsitektur

C. KEGIATAN PERKULIAHAN:

Pe:::‘ CPMK Bahan Kajian B:::;ég}i:ie Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian | Waktu | Referensi
Ke-
(1) (2) 3) 4) (5) (6) (7) (8) 9)
Pengertian konteks . _Mahasiswa berdiskusi . 1, 11
1 1 |dalam arsitektur, 2 E?SI:(auhSilnteraktlf mengenai peran konteks Maha§1swqff111(argpu 3. Kehadiran/ ?nx 5.?
arsitektur 5' Studi K dalam membentuk karakter mengidentifikasi faktor- Keaktifan en
kontekstual, dan - SMAIRASUS o sitektur dan mengevaluasi faktgr kogtekstual dalam Diskusi
faktor-faktor yang contoh arsitektur kontekstual desal}‘)l arls:tektur d?ln Tugas Analisis
: dari berbagai daerah. memberikan conto
mempengaruhinya. arsitektur kontekstual
yang tepat.
2 1 |Pengertian tapak, . Mahasiswa mengidentifikasi ) 1. Kehadiran/K | 3 x50 11,
urgensi tapak 1. :?IL’[jtlalfgkti f dan membandingkan Mahas15\f\;(a marn;;p eaktifan menit
dalam arsitektur, berbagai prinsip menligl:irall an pentinghya 2. Diskusi
prinsip_prinsip 2. Diskusi [perencanaan tapak dalam tapa alam ek 3. Kuis
perencanaan tapak |3 Analisis proyek arsitektur nyata. perancangan arsitektur
berkelanjutan. ' Literatur dan mem'lal
keberlanjutan sebuah
tapak.
3-4 2 |Analisis skala 1. Studi ka Mahasiswa melakukan Mahasi 1. Laporan 6x 50 11,
tapak (Makro- - SUS: fanalisis tapak dengan ahasiswa mamp analisis tapak)
-Mi i endekatan Makro, Meso, mengldentilixast :
Meso-Mikro), 2. presentasi, P \arakteristik tapak 2. presentasi.




Pe:::‘ CPMK Bahan Kajian B:::;ég}i:ie Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian | Waktu | Referensi
Ke-
(1) ) &) (4) Q) ©) ) 8) 9)
faktor yang dan Mikro pada suatu lokasi  |dalam berbagai skala
mempengaruhi 3. pemetaan nyata. dan menyusun analisis
setiap skala. tapak. berdasarkan data yang
dikumpulkan.
5 2,3,4 |1. Pengumpulan Diskusi Mahasiswa mengeksplorasi Mahasiswa mamou 1. Tugas, 3 x50 10,11
i I]3ata Tapak kelompok galg;(;(de pengumpulan data mengumpulkan (f;ta 2 Diskilsi enit
. Proses anel.
pemilihan 2. simulasi . tapak P
tapak pemilihan M.aha.mswa menyusun Mahasiswa mampu
3 Parameter tapak. kriteria pemilihan tapak dan |0y tapak yang
analisis tapak met;.er.apkaniya'lc.lﬁlam sesuai dengan kriteria
4 Aspek analisis tapak pilihan. ontekstual dan
regulasi. memberikan justifikasi
berbasis data.

6-9 2,3 |Elemen fisik tapak Diskusi Mahasiswa menjelaskan Mahasiswa mambu 1. Presentasi 9x50 | 1,4,5,8
(topografi, : elemen fisik tapak : P 2 Diskusi " 9,11
hidrologi, tanah > Presentasi mendetail mengln'terpretamkan 3 Analisis ment
Kontur o;ientasi’ data fisik tapak dan 4 Kuis
‘lim :geologi). ’ Mahasiswa menghubungkannya :

’ mengidentifikasi dengan rencana
kelengkapan data perancangan tapak.
lapangan berdasar elemen
fisik tapak

10 uUTsS 3x50

menit

11 2,3 |Sistem sirkulasi Kuliah Mahasisw'a mengembaggkan Mahasiswa mamou 1. Laporan 3x50 1,4,5,8
tapak, drainase, ' > diagram sistem sirkulasi dan p teknis, menit 9,111
pengolahan 2. analisis studi  [utilitas tapak berdasarkan menyusun strategl diagram
sampah, kasus, data tapak. perancangan yang sirkulasi dan
pengelolaan air . gﬁswn dan ramah ) utilitas.
bersih dan limbah 3. praktik lingkungan untuk sistem

' pemodelan. tapak.
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Pertem CPMK Bahan Kajian Bentuk/ M_etode Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian | Waktu | Referensi
uan Pembelajaran
Ke-
(1) ) &) (4) Q) ©) ) 8) 9)
12 4  |Flora dan fauna . Mahasiswa membuat : Presentasi desain 3x50 3
dalam tapak 6. S,tudl kgsus, . [perencanaan dasar lanskap Maha§1swq mampu lansekap .
Konse ’ simulasi desain dengan mempertimbangkan mengidentifikasi elemen menit
erenfanaan lanskap. atribut biologi tapak. ckologi tapak dan
p f d menyusun strategi
;(;r(;:jf;e. o Mahasiswa mengekplorasi desain yang sesuai.
elemen softscape dan
hardscape sebagai penutup
lahan Mahasiswa mampu
mengidentifikasi elemen
ckologi tapak dan menyusun
strategi desain yang sesuai.
13 2 |Elemen sosial o Mahasiswa menganalisis . 1. Kehadiran/K | 3 x50
budaya tapak Studi literatur, bagaimana aspek sosial Mahasiswa mampu eaktifan
. N observasi . mengevaluasi . . menit
. . |budaya mempengaruhi
g:le; ;kzamnznusm lapangan, diskusi perar?]canganlzapfk dan keterkaitan antara tapak 2. Diskusi
¢ lkelompok. . dan aktivitas sosial di
menyusun rekomendasi
arsitektural. esain, dalamnya.
14 1 |Teknik komunikasi \Worksh Mahasiswa membuat Mahasi 1. Presentasi 3x50 1,11
visual dalam Orkshop presentasi visual yang jelas ahasiswa .marnpu ) Infografis i
arsitektur, diagram p@mbuatan dan informatif tentang hasil ~ [CNEEMas informasi 2. Tugas e
< foorafis > |diagram dan analisis tapak. analisis tapak dalam '
infografis. infografis. bentuk komunikasi
visual yang efektif.
- - . Mabhasi , i 6 x 50 1-11
15-16 1-4 f;;i;gﬁ?ri?ln tapak 1.Analsisis deeslailsl';v;:krfelgzzlsn Mahasiswa mampu 1. zliisifmaw X
Tapak . .. ’ menit
dengan pendekatan P analisis dan menyajikannya glegly(lus;il perancangan 2. portofolio
kontekstual. 2.Perancangan |dalam bentuk yang pak yang . perancangan
komunikatif. komprehensif dengan
3.Presentasi mempertimbangkan
seluruh faktor yang telah
dipelajari.

D. KOMPONEN PENILAIAN:
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Nomor Teknik Penilaian Persentase Bobot Penilaian Keterangan
1. Kognitif 50 Akumulasi bobot penilaian maksimal 50%
a. Kehadiran 10
b. Kuis 0
c. Tugas 20
d. UTS 0
e. UAS 20
2. Partisipatif 50 Akumulasi bobot penilaian minimal 50%
a. Studi Kasus 50
b. Team Based Project 0
TOTAL 100
E. REFERENSI

1. White, ET. (1985). Site Analysis. America: Architectural Media

2. Beer, AR; Higgins, C. (2009). Environmental Planning for Site Development: A Manual for Sustainable Local Planning and Design. London and New York: Taylor &

Francis

o ~NOoO O~ W

. Booth, NK. (1983). Basic Elements of Landscape Architectural Design. New York: Elsevier
. De Chiara, J; Koppelmean, L. (1978). Site Planning Standards. Hoboken: Mc-Graw Hill
. Harris, C. (1998). Time Saver Standards for Landscape Architecture.

. Kilbert, CJ. (2Sustainable Construction: Green Building Design and Delivery. New York: John Wiley & Sons, Inc.

. Lagro Jr, JA. (2008, Site Analysis: A Contextual Approach to Sustainable Land Planning and Site Design. New Jersey: John Wiley & Sons, Inc.
. Russ, TH. (2009). Site Planning and Design Handbook (2nd ed). New York: Mc Graw Hill

9. Hack, Gary. (2018). Site Planning: International Practice. London: The MIT Press.

10. Laksito, B. (2014). Metode Perencanaan dan Perancangan Arsitektur. Jakarta: Griya Kreasi

11. Fashar, G. (2024). Analisis Site: Panduan Perancangan Studio Arsitektur. Jakarta: Studio Anak Arsitektur
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR - S1

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Program Studi : |ARSITEKTUR - S1

Mata Kuliah/Kode : |Sejarah & Perkembangan Arsitektur Nusantara (AST60206)
Jumlah SKS 2

Tahun Akademik o 12024

Semester )

Mata Kuliah Prasyarat -

Dosen Pengampu . |Pita Asih Bekti Cahyanti S.Ars, M.Ars.

Bahasa Pengantar : |Bahasa Indonesia

A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah Sejarah Perkembangan Arsitektur Nusantara dengan bobot 2 sks ini bertujuan membekali mahasiswa dengan pemahaman tentang karakteristik arsitektur
tradisional dan vernakular Indonesia serta relevansinya dalam konteks keberlanjutan. Mahasiswa akan mempelajari pengaruh budaya asing dalam membentuk arsitektur
akulturasi, perkembangan arsitektur nusantara pasca kemerdekaan, serta mengenali karya arsitek Indonesia dan ciri khasnya. Kajian juga mencakup strategi pelestarian
bangunan dan kawasan bersejarah. Relevan dengan CPL 01 dan CPL 02, mata kuliah ini menanamkan sikap tanggung jawab, adaptif, dan apresiatif terhadap keragaman
budaya arsitektur Indonesia. Pembelajaran dilakukan melalui diskusi kelompok, tugas individu, kuis, dan ujian. Penilaian didasarkan pada kemampuan mahasiswa dalam
mengidentifikasi karakter arsitektur, nilai akulturasi, serta analisis studi kasus pelestarian.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

Nomor Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Nomor Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
CPMK 01 [Mahasiswa menunjukkan sikap menghargai keragaman CPL 01 |[Mampu menunjukkan etika, moral, dan tanggung jawab dalam berkarya serta
karya arsitektur Indonesia dan perkembangannya sebagai bersikap adaptif, menghargai keberagaman dan mampu bekerja sama dalam
kekayaan budaya Indonesia rofesinya
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CPMK 02

Mahasiswa memahami dan mampu mengidentifikasi
karakteristik arsitektur tradisional dan arsitektur vernakular
Indonesia, perkembangan, dan tantangan keberlanjutannya

CPL 02

Mampu menterjemahkan pengetahuan dasar teori dan konsep dasar sains,
estetika dan seni, teknologi, teori sosial budaya, serta aspek keberlanjutan yang

perkembangan arsitektur nusantara pasca kemerdekaan
sampai saat ini dan mengenali arsitek nusantara dan
karakteristik karyanya.

CPMK 03 [Mahasiswa memahami dan mampu mengidentifikasi relevan untuk mendukung desain arsitektur secara adaptif dan bertanggung
pengaruh budaya asing terhadap pembentukan arsitektur jawab
akulturasi Indonesia dan sebarannya

CPMK 04 |Mahasiswa memahami strategi pelestarian bangunandan | CPL 03 |Mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi dan data untuk memahami
lkawasan bersejarah Indonesia dan mampu menerapkan permasalahan arsitektur secara umum, dan permasalahan arsitektur hunian dan
::lce;}; aszs:; asttrategl pelestarian untuk studi kasus tertentu pendidikan secara khusus, serta mengusulkan alternatif solusi secara sistematis

CPMK 05 [Mahasiswa memahami dan mampu mengidentifikasi CPL 04 [Mampu menerapkan pengetahuan dasar tentang material dan teknologi

bangunan, sistem struktur, konstruksi, dan sistem bangunan secara
inovatif untuk mendukung desain arsitektur yang aman, nyaman, dan efisien.

C. KEGIATAN PERKULIAHAN:

M;?eg_gu CPMK|  Bahan Kajian B;:;Il;{e/lx[;lt.gge Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian Waktu | Referensi
M 2 A3) “ ) (6) (7 @®) )
. 1. Ceramah Mahasiswa mengeksplorasi pemahaman . 1. Kehadiran/
Pengantar Arsitektur 2 Diskusi dasar mengenai sejarah perkembangan Mah.aswwa mampu Keaktifan
1 2 |Nusantara arsitektur di Indonesia menjelaskan 2 Kuis
pemahaman awal
mengenai Arsitektur
Nusantara
Mahasiswa mampu
mengidentifikasi
perbedaan arsitektur
vernacular, tradisional,
dan nusantara
2 2 . . Mahasiswa mempelajari dan .
Linimasa sejarah 1. Ceramah mendiskusikan periodisasi seiarah Mahasiswa mampu 2% 50
. . . periodisasi sejara . . . ) ) X
arsitektur Indonesia 2. Diskusi arsitektur Indonesia, perkembangan, dan mengidentifikasi Kchadiran/Keaktifan menit 2, 3,3
urgensi kajian sejarz’ih ’ periodisasi sejarah
arsitektur Indonesia,
menganalisis
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Minggu

Bentuk/ Metode

Ke. CPMK|  Bahan Kajian Pembelajaran Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian Waktu | Referensi
M 2 G) ) ©) (6) () ®) &)
perkembangannya,
serta menjelaskan
urgensi kajian sejarah
dalam diskusi kelas.
Mahasiswa mengeksplorasi karakteristik Mahasiswa mampu
1. Diskusi dan tantangan arsitektur tradisional mengeksplorasi dan 1. Kehadiran/Keaktifan
4 | o [Arsitektur tradisional 2. Resitasi wilayah Jawa-Madura dalam kelompok, memaparkan 2. Presentasi 2 X 50 b 345
7 |wilayah Jawa-Madura|3. Tugas mempresentasikan, dan mendiskusikan Karakteristik serta 3. Studi Kasus menit T
Kelompok dalam kelas untuk mendapatkan strategi . 4. Kuis
. . tantangan arsitektur
pelestarian yang sesuai tradisional Jawa-Madura
dalam presentasi
kelompok, serta
menyusun strategi
pelestarian yang sesuai
berdasarkan hasil
diskusi.
Mahasiswa mengeksplorasi karakteristik Mahasiswa mampu
1. Diskusi dan tantangan arsitektur tradisional . 1. Kehadiran/Keaktifan
\Arsitektur tradisional [2- Resitasi wilayah Kalimantan dalam kelompok, mengeksplorasi dan 2. Presentasi 2x 50
5 1,2 [ X . . . memaparkan . . 2,3,4
wilayah Kalimantan [3- Tugas mempresentasikan, dan mendiskusikan Karakteristik serta 3. Studi Kasus menit
Kelompok dalam kelas untuk mendapatkan strategi . 4. Kuis
lestarian yang sesuai tantaim.gan arsnf.:ktur
pe yang tradisional Kalimantan
dalam presentasi
kelompok, serta
menyusun strategi
pelestarian yang sesuai
berdasarkan hasil
diskusi.
Mahasiswa mengeksplorasi karakteristik Mahasiswa mampu
. 1. Diskusi dan tantangan arsitektur tradisional . 1. Kehadiran/Keaktifan
Arsitektur . . . mengeksplorasi dan .
6 1.2 |tradisional wilayah 2. Resitasi wilayah Sulawgm dalam kelor'npok', memaparkan 2. Prese.ntam 2x 5.0 2.3.4
Sulawesi 3. Tugas mempresentasikan, dan mendlskusﬂ(an' Karakteristik serta 3. Studi Kasus menit
Kelompok dalam kelas untuk mendapatkan strategi 4. Kuis

tantangan arsitektur
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Minggu

Bentuk/ Metode

Ke. CPMK|  Bahan Kajian Pembelajaran Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian Waktu | Referensi
M 2 (©)) 4 Q) (6) (7) ®) )
pelestarian yang sesuai tradisional Sulawesi
dalam presentasi
kelompok, serta
menyusun strategi
pelestarian yang sesuai
berdasarkan hasil
diskusi.
Mahasiswa mengeksplorasi karakteristik ~ [Mahasiswa mampu
. . . i isi mengeksplorasi dan . )
Arsitektur 1. Diskusi dgn tantang an arsitektur tradisional ECKSP 1. Kehadiran/Keaktifan
. . . wilayah Bali dan Nusa Tenggara dalam memaparkan .
tradisional wilayah [2. Resitasi . - 2. Presentasi 2x 50
7 1,2 Bali dan Nusa 3T kelompok, mempresentasikan, dan karakteristik serta 3 Studi K it 2,3,4
Tenewara us K " ugask mendiskusikan dalam kelas untuk tantangan arsitektur 4' Ku' 1 hasus ment
g8 clompo mendapatkan strategi pelestarian yang tradisional Bali dan PR
sesuai Nusa Tenggara dalam
presentasi kelompok,
serta menyusun strategi
pelestarian yang sesuai
berdasarkan hasil
diskusi.
Mahasiswa mengeksplorasi karakteristik Mahasiswa mampu
. 1. Diskusi dan tantangan arsitektur tradisional mb 1. Kehadiran/Keaktifan
Arsitektur . . mengeksplorasi dan .
.. . 2. Resitasi wilayah Papua dalam kelompok, 2. Presentasi 2x 50
8 1,2 |tradisional wilayah . . . memaparkan . . 2,3,4
3. Tugas mempresentasikan, dan mendiskusikan . 3. Studi Kasus menit
Papua . karakteristik serta .
Kelompok dalam kelas untuk mendapatkan strategi . 4. Kuis
elestarian yang sesuai tantangan arsitektur
p tradisional Papua dalam
presentasi kelompok,
serta menyusun strategi
pelestarian yang sesuai
berdasarkan hasil
diskusi.
9 1,2 Uiian Tengah Kuis/Evaluasi Mahasiswa mengerjakan soal soal UTS Nilai UTS UTS 2 x 5.0 1,2,3,4
Semester menit
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Minggu Bentuk/ Metode . . o .
Ke. CPMK|  Bahan Kajian Pembelajaran Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian Waktu | Referensi
M 2 G) ) ©) (6) () ®) ()

Akulturasi budaya Mahasiswa mempelajari dan Mahasiswa mampu
dan pengaruhnya 1. Ceramah mendiskusikan proses akulturasi budaya ~ [menganalisis proses . . 2 x50
10 3 pada arsitektur 2. Diskusi dan pengaruhnya pada perkembangan akulturasi budaya dan é I;Sh:gllﬁgfvﬁiaknfan menit 2,3,9
Indonesia arsitektur Indonesia pengaruhnya terhadap ' &
perkembangan arsitektur
Arsitektur [slam di Mahasiswa mempelajari dan Indonesia s'erta. .
. . . mengomunikasikan hasil
Indonesia mendiskusikan proses berkembangnya >, . .
) . analisis dalam diskusi
Islam di Indonesia dan pengaruhnya pada kelas
bentuk dan perkembangan arsitektur '
masjid di Indonesia Mahasiswa mampu
menjelaskan proses
berkembangnya Islam di
Indonesia dan
menganalisis
pengaruhnya terhadap
bentuk serta
perkembangan arsitektur
masjid di Indonesia
dalam diskusi kelas.
Mahasiswa mempelajari dan Mahasiswa mampu
Arsitektur Kolonial |1. Ceramah mendiskusikan pengaruh kolonial pada mengidentifikasi . . 2x50
1 3 di Indonesia 2. Diskusi arsitektur Indonesia, karakteristik bentuk, ~[pengaruh kolonial pada é I;ehadllra(ril/ I%eaktlfan menit 2,5,6,9
dan perkembangannya arsitektur Indonesia, ugas Ihdividu
menganalisis
karakteristik bentuknya,
serta menjelaskan
perkembangannya dalam
diskusi kelas.
Mahasiswa mempelajari dan Mahasiswa mampu
|Arsitektur Tionghoa mendiskusikan pengaruh budaya mengidentifikasi
5 . 1. Ceramah . . . . h bud . . 2x 50
di Indonesia ) ] Tionghoa pada arsitektur di Indonesia, [pcngaruh budaya 1. Kehadiran/ Keaktifan .
12 3 2. Diskusi Tionghoa pada arsitektur menit 2, 8

karakteristik arsitektur, dan
perkembangannya

di Indonesia,
menganalisis

karakteristiknya, serta

2. Tugas Individu
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Minggu

Bentuk/ Metode

Ke. CPMK|  Bahan Kajian Pembelajaran Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian Waktu | Referensi
M 2 G) ) ©) (6) () ®) &)
menjelaskan
perkembangannya dalam
diskusi kelas.
Mahasiswa mempelajari dan Mahasiswa mampu
. mendiskusikan perkembangan dan menganalisis
Arsitektur pasca 1 : Cer%lmah karakteristik arsitektur pasca kemerdekaan perkembangan dan 2x30
13 4 kemerdekaan Diskusi di Indonesia dan mengidentifikasi arsitek karakteristik arsitektur ~ [Kehadiran/Keaktifan menit 2,5, 7
masa ini dan karyanya pasca-kemerdekaan di
Indonesia serta
mengidentifikasi arsitek
beserta karyanya dalam
diskusi kelas.
Mahasiswa mempelajari dan Mahasiswa mampu
, mendiskusikan arsitektur kontemporer di ~ [menganalisis arsitektur
Arsitektur Nusantara |1 : Cer%lmah Indonesia dalam bingkai arsitektur kontemporer di Indonesia 2x30
14 4 [Kontemporer Diskusi Nusantara, mengenali arsitek dan dalam bingkai arsitektur [Kehadiran/Keaktifan menit 2, 5,7
karakteristik karyanya Nusantara serta
mengenali arsitek dan
karakteristik karyanya
dalam diskusi kelas.
Potensi, tantangan, Mahasiswa menyelesaikan tugas Mahasiswa mampu
dan strategi kelompok untuk mengidentifikasi mengidentifikasi .
pelestarian bangunan Tugas/Kerja bangunan atau kawasan bersejarah, bangunan atau kawasan 1 Prese.ntam 2x50
15-16 5 |dan kawasan Mandiri mengidentifikasi karakteristik khusus, dan [persejarah, menganalisis 2. Studi Kasus menit 1,2,3,5,7

bersejarah

menyusun strategi untuk pelestarian

karakteristik khususnya,
serta menyusun strategi
pelestarian dalam tugas
kelompok yang disajikan
dalam bentuk laporan

dan/atau presentasi.

3. Proyek
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D. KOMPONEN PENILAIAN:

Nomor Teknik Penilaian Persentase Bobot Penilaian Keterangan
1. Kognitif 50 Akumulasi bobot penilaian maksimal 50%
a. Kehadiran 10
b. Kuis 5
c. Tugas 0
d. UTS 15
e. UAS 20
2. Partisipatif 50 Akumulasi bobot penilaian minimal 50%
a. Studi Kasus 30
b. Team Based Project 20
TOTAL 100

136



E. REFERENSI

Rapoport, A. (1969). House, Form, and Culture, New Jersey: Prentice Hall Inn

Nas. P.J.M. (2002). Masa Lalu dan Masa Kini Arsitektur di Indonesia , Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama
Dawson, B. (1994).The Traditional Architecture of Indonesia (1st Edition), London: Thames & Hudson
Sumintradja, D. (1984). Kompendium Sejarah Arsitektur, Bandung: Yayasan Lembaga Pendidikan
Prijotomo, Y. (1980). Pasang Surut Arsitektur di Indonesia, Surabaya: CV Ardjun

Handinoto. (2012). Arsitektur dan Kota-kota di Jawa pada Masa Kolonial, Yogyakarta: Graha Ilmu
Prijotomo, Y. (2018). Membenahi Arsitektur Nusantara, Surabaya: Wastu Lanas Grafika

Pratiwo. (2010). Arsitektur Tradisional Tionghoa dan Perkembangan Kota, Yogyakarta: Penerbit Ombak
Sumalyo, Y. (2006). Sejarah Arsitektur Masjid dan Monumen Sejarah Muslim, Yogyakarta: UGM Press

© ® N Ok wN =

Mengetahui, Yogyakarta, 1 Januari 2025
Ketua Jurusan/Koorprodi Dosen Pengampu,

: [disahkan secara digital pada sistem RPS] : [disahkan secara digital pada sistem RPS]

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR - S1 Pita AS|h Bekti Cahyanti S.Ars, M.Ars.
KODE PRODI: 54214 NIP: 199708272024062002

137



LAMPIRAN II KONVERSI MATA KULIAH WAIJIB

KURIKULUM 2023

KURIKULUM 2025

NO | KODE MK |NAMA MATA KULIAH SEMESTER | NO KODE MK NAMA MATAKULIAH SEMESTER
MKU6201 |Pendidikan Agama Islam MWK60201 Pendidikan Agama Islam
MKU6202 |Pendidikan Agama Katolik MWK60202 Pendidikan Agama Katolik
] MKU6203 |Pendidikan Agama Kristen Protestan ] ] MWK60203 Pendidikan Agama Kristen Protestan ;
MKU6204 |Pendidikan Agama Hindu MWK60204 Pendidikan Agama Hindu
MKU6205 |Pendidikan Agama Budha MWK60205 Pendidikan Agama Budha
MKUG6206 |Pendidikan Agama Konghucu MWK60206 Pendidikan Agama Konghucu
2 MKU6207 |Pendidikan Kewarganegaraan 1 2 MWK60207 Pendidikan Kewarganegaraan 1
3 MWK60203 Pendidikan dan Pembangunan Berkelanjutan 1
3 ARS6201 |Matematika
4 ARS6202 |Pengantar Arsitektur 1 4 AST60201 Pengantar Arsitektur 1
5 ARS6208 |Metode Perancangan Arsitektur 2 5 AST60316 Estetika Bentuk 1
6 ARS6305 |Gambar Arsitektur 1 6 AST60317 Gambar Arsitektur 1
7 MKU6216 |Literasi Sosial dan Kemanusiaan 1 7 AST60202 Literasi Sosial untuk Arsitektur 1
8 ARS6203 |Sejarah dan Perkembangan Arsitektur 1 1 8 AST60203 Sejarah & Perkembangan Arsitektur Dunia 1
9 ARS6204 |Bahan Bangunan 1 9 AST60204 Bahan Bangunan 1
10 MWU60202 Olah Raga dan Pendidikan Jasmani 2
10 FTE62XX |Teknologi Berwawasan Peradaban 6 11 TEK60203 Teknologi Hijau 2
1 MKUG6212 | Transformasi Digital 1 12 AST60205 Teknik Komunikasi dan Presentasi 2
12 ARS6206 |Fisika Bangunan 2 13 AST60318 Fisika Bangunan 2
13 ARS6207 |Sejarah & Perkembangan Arsitektur Nusantara 2 14 AST60206 Sejarah & Perkembangan Arsitektur Nusantara 2
14 ARS6609 |Studio Perancangan Arsitektur 1 2 15 AST60628 Studio Perancangan Arsitektur 1 2
15 ARS6310 |Workshop Elemen Arsitektur 1 2 16 AST60319 Workshop Elemen Arsitektur 1 2
16 MKU6211 |Bahasa Inggris 2 17 MWU60201 Bahasa Inggris Tujuan Khusus 3
17 ARS6212 |Hukum dan Pranata Arsitektur 3
18 ARS6216 |Perancangan Arsitektur 3 18 AST60320 Perancangan Arsitektur 3
19 ARS6217 |Arsitektur dan Perilaku Manusia 3
20 ARS6311 |Arsitektur dan Konteks 3 19 AST60207 Perancangan Tapak 3
21 ARS6318 | Arsitektur Berkelanjutan 4 20 AST60208 Arsitektur Berkelanjutan 3
22 ARS6313 |Prinsip dan Dasar Struktur 3 21 AST60209 Prinsip dan Dasar Struktur 3
23 ARS6614 |Studio Perancangan Arsitektur 2 3 22 AST60629 Studio Perancangan Arsitektur 2 3
24 ARS6315 Workshop Elemen Arsitektur 2 3 23 AST60321 Workshop Elemen Arsitektur 2 3
25 MKUG6208 |Pancasila 2 24 MWK60208 Pancasila 4
26 ARS6319 |Model Pengembangan Perumahan dan Permukiman 4 25 AST60210 Model Pengembangan Perumahan dan Permukiman 4
27 ARS6224 |Manajemen Konstruksi 5 26 AST60211 Manajemen Konstruksi 4
28 ARS6225 |Perencanaan Kota dan Kawasan 5 27 AST60212 Perencanaan kota dan kawasan 4
29 ARS6320 |Struktur dan Konstruksi Dasar 4 28 AST60322 Struktur dan Konstruksi Dasar 1 4
30 ARS6321 |Tata Ruang Bangunan Hunian 4 29 AST60322 Tata Ruang Bangunan Hunian 4
31 ARS6622 |Studio Perancangan Arsitektur 3 4 30 AST60630 Studio Perancangan Arsitektur 3 4
6 31 TEK60201 Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lingkungan 5
32 ARS6327 |Tata Ruang Bangunan Pendidikan 5 32 AST60324 Tata Ruang Bangunan Pendidikan 5
33 ARS6628 |Studio Perancangan Arsitektur 4 5 33 AST60631 Studio Perancangan Arsitektur 4 5
34 ARS6326 |Struktur dan Konstruksi Lanjut 5 34 AST60325 Struktur dan Konstruksi Dasar 2 5
35 ARS6231 |Estimasi Biaya 6 35 AST60213 Estimasi Biaya 5
36 ARS6229 |Utilitas Bangunan 5 36 AST60214 Utilitas Bangunan 5
37 ARS62XX  [Pilihan 1 5 37 AST602XX Pilihan 1 5
38 MKU6209 |Bahasa Indonesia 1 38 MWK60209 Bahasa Indonesia 6
39 ARS6230 |Metode Penelitian Arsitektur 6 39 MKK60301 Metode Penelitian 6
40 ARS6632 |Studio Perancangan Arsitektur 5 6 40 AST60632 Studio Perancangan Arsitektur 5 6
41 ARS6323 |BIM untuk Arsitektur 4 41 AST60226 BIM untuk Arsitektur 6
42 MKUB6XX _[Praktik Industri 6 42 MLK60603 Praktik Industri 6
43 ARS62XX  |Pilihan 2 5 43 AST602XX Pilihan 2 6
44 ARS6634 |Studio Perancangan Arsitektur 6 7 44 AST60633 Studio Perancangan Arsitektur 6 7
45 ARS6435 |Pra Tugas Akhir 7 45 AST60327 Pra Tugas Akhir 7
46 MKUB614 |KKN 7 46 MLK60605 KKN 7
47 MKUG6213 |Kreativitas, inovasi, dan Kewirausahaan 2 47 AST60215 Pranata dan Etika Profesi 8
48 ARS6233 |Etika Profesi 6 48 TEK60201 Proyek Kewirausahaan 8
49 MKUB8XX [Tugas Akhir 8 49 MKK60802 Tugas Akhir 8
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LAMPIRAN IIT KONVERSI MATA KULIAH PILIHAN

KURIKULUM 2023

KURIKULUM 2025

NO KODE MK |NAMA MATA KULIAH SEMESTER | NO [KODE MK NAMA MATA KULIAH SEMESTER
1 ARS6217 |Arsitektur dan Perilaku Manusia 1 AST60234 Arsitektur dan Perilaku Manusia
2 ARS6238 |Arsitektur Inklusif 2 AST60235 Arsitektur Inklusif
3 ARS6239 |Manajemen Kawasan Cagar Budaya 3 AST60236 Manajemen Kawasan Cagar Budaya
4 ARS6240 |Arsitektur Vernakular 4 AST60237 Arsitektur Vernakular
5 ARS6241 [Teknologi lansekap dan Infrastruktur Hijau 5 AST60238 Teknologi lansekap dan Infrastruktur Hijau
6 ARS6242 |Arsitektur Lansekap 6 AST60239 Arsitektur Lansekap
7 ARS6243 |Arsitektur Bioklimatik 7 AST60240 Arsitektur Bioklimatik
8 ARS6244 |Teknologi Bangunan dan Energi 8 AST60241 Teknologi Bangunan dan Energi
9 ARS6245 |Desain Kawasan Perkotaan 9 AST60242 Desain Kawasan Perkotaan
10 ARS6246 [Smart City dan Teknologi Urban 10 AST60243 Smart City dan Teknologi Urban
11 ARS6247 |Teknologi Konstruksi Arsitektur 11 AST60244 Teknologi Konstruksi Arsitektur
12 ARS6248 |BIM untuk Arsitektur Lanjut 12 AST60245 BIM untuk Arsitektur Lanjut
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LAMPIRAN IV DAFTAR MATA KULIAH

sks
Kode MK Mata Kuliah

Jml T P

Semester 1
MWK6201 Pendidikan Agama Islam -
MWK6202 Pendidikan Agama Katolik* -
MWK6203 Pendidikan Agama Kristen Protestan* 2 2 -
MWK6204 | Pendidikan Agama Hindu* -
MWK6205 Pendidikan Agama Budha* -
MWK6206 Pendidikan Agama Konghuchu* -
MWUG6207 | Pendidikan Kewarganegaraan Civic Education 2 2 -
MWUG60203 | Pendidikan dan Pembangunan Berkelanjutan Sustainable Development and Education 2 2 -
AST60201 Pengantar Arsitektur Introduction to Architecture 2 2 -
AST60316 Estetika Bentuk Aesthetics of Form 3 - 3
AST60317 Gambar Arsitektur Architectural Drawings 3 - 3
AST60202 Literasi Sosial dan Arsitektur Social Literacy and Architecture 2 2 -
AST60203 | Sejarah & Perkembangan Arsitektur Dunia History of World Architecture 2 2 -
AST60204 Bahan Bangunan Introduction to Building Materials 2 2 -
Jumlah 20 14 6

Semester 2
MWU60202 | Olah Raga dan Pendidikan Jasmani Sports and Physical Education 2 2 -
TEK60203 | Teknologi Hijau Green Technology 2 2 -
AST60205 Teknik Komunikasi dan Presentasi Communication and Presentation Technique 2 - 2
AST60318 Fisika Bangunan Building Physics 3 3 -
AST60206 Sejarah & Perkembangan Arsitektur Nusantara History of Indonesian Architecture 2 2 -
AST60628 Studio Perancangan Arsitektur 1 Studio of Architectural Design 1 6 - 6
AST60319 | Workshop Elemen Arsitektur 1 \1Norkshop of Architectural Element 3 - 3
Jumlah 20 9 11

Semester 3
MWU60201 | Bahasa Inggris Tujuan Khusus English for Special Purposes 2 2 -
AST60320 Perancangan Arsitektur Architectural Design 3 3 -
AST60207 Perancangan Tapak Site Planning 2 2 -
AST60208 | Arsitektur Berkelanjutan Sustainable Architecture 2 2 -
AST60209 Prinsip dan Dasar Struktur Principles and Basics of Structure 2 2 -
AST60629 | Studio Perancangan Arsitektur 2 Studio of Architectural Design 2 6 - 6
AST60321 Workshop Elemen Arsitektur 2 Workshop of Architectural Element 2 3 - 3
Jumlah 20 11 9
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sks

Kode MK Mata Kuliah
Jml T P L
Semester 4
MWK60208 | Pancasila Pancasila 2 2 - -
ASTE0210 r;ﬁllj;i:ag:mbangan Perumahan dan :c;:zilng and Settlement Development 9 9 ) )
AST60211 Perencanaan dan Estimasi Biaya Project Cost Estimation 2 2 - -
AST60212 Perencanaan kota dan kawasan Urban and Regional Planning 2 2 - -
AST60322 | Struktur dan Konstruksi Dasar Basic Structure and Construction 1 3 1 2 -
AST60323 | Tata Ruang Bangunan Hunian Interior for Residential Building 3 - 3 -
AST60630 | Studio Perancangan Arsitektur 3 Studio of Architectural Design 3 6 - 6 -
Jumlah 20 9 11 -
Semester 5
TEK60201 Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lingkungan Health, Safety, and the Environment 2 2 - -
AST60324 | Tata Ruang Bangunan Pendidikan Interior for Educational Facilities 3 - 3 -
AST60631 Studio Perancangan Arsitektur 4 Studio of Architectural Design 4 6 - 6 -
AST60325 | Struktur dan Konstruksi Dasar 2 Basic Structure and Construction 2 3 1 2 -
AST60213 Manajemen Konstruksi Construcion Management 2 2 - -
AST60214 Utilitas Bangunan Building Systems 2 2 - -
AST602XX Pilihan 1 Elective Course 1 2 2 - -
Jumlah 20 9 11 -
Semester 6
MWK60209 | BahasaIndonesia Indonesian Language 2 2 - -
MKK60301 Metode Penelitian Research Methodology 3 3 - -
AST60632 | Studio Perancangan Arsitektur 5 Studio of Architectural Design 5 6 - 6 -
AST60326 BIM untuk Arsitektur BIM for Architecture 2 - 2 -
MLK60603 | Praktik Industri Internship Course 6 - - 6
AST602XX Pilihan 2 Elective Course 2 2 2 - -
Jumlah 21 7 8 6
Semester 7
AST60633 | Studio Perancangan Arsitektur 6 Studio of Architectural Design 6 6 - 6 -
AST60327 Pra Tugas Akhir Pre-Final Project 3 - 3 -
MLK60605 | KKN Community Services Program 6 - - 6
Jumlah 15 - 9 6
Semester 8
AST60215 Pranata dan Etika Profesi Professional Ethics 2 2 -
TEK60201 Proyek Kewirausahaan Project of Entrepreneurship 2 - 2 -
MKK60802 | Tugas Akhir Final Project 8 - 8 -
Jumlah 12 3 9 -
Jumlah Total SKS Semester 1-8 148 63 73 12
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